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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Table 1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 



 

 

x 
 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
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 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Table 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Table 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Table 4 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -
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 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -
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Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

TRADISI ADAT MELLATTIGI DALAM PERNIKAHAN SUKU MANDAR 

DI DESA BINANGA KECAMATAN SENDANA KABUPATEN MAJENE 

PROVINSI SULAWESI BARAT (DITINJAU DARI ANTROPOLOGI 

HUKUM ISLAM) 

 

NIDAAN KHAFIYYA YUSBAR 

 

Tradisi Adat Mellattigi merupakan serangkaian upacara pernikahan adat yang ada 

sejak zaman sebelum islam masuk di Indonesia dan masih berjalan hingga saat ini, 

namun setelah adat ini di islamisasikan terdapat beberapa perubahan dari bentuk 

pelaksanaannya. Tradisi Adat Mellattigi juga disebut sebagai simbol doa serta obat 

bagi para calon mempelai pengantin demi kesejahteraan dan keselamatan hidup 

calon mempelai yang di yakini juga sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksaan Tradisi Adat 

Mellattigi Dalam Pernikahan Suku Mandar di Desa Binanga, serta mengetahui 

bagaimana Tinjauan antropologi Hukum Islam yang bekerja di dalam tradisi 

tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (Field 

Research) yang bersifat kualitatif dengan pendekatan antropologi hukum islam. 

Data diperoleh melalui tokoh agama, budayawan, calon memepelai (to 

pellatigiang), dan orang yang telah melaksanakan pellatigiang. Studi kasus dapat 

diperoleh dari observasi pelibatan dan observasi secara langsung terjun kelapangan, 

wawancara catatan harian serta dokumentasi. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa pertama, Tradisi Adat Mellattigi telah di islamisasikan.dan tidak melanggar 

syariat Islam. Kedua, Mellattigi memiliki karakteristik dari gabungan Kaidah Al-

‘Adah Muhakkamah dan‘Urf dan adat ini termasuk ke dalam golongan al-‘urf al-

shahih. Ketiga, meskipun Mellattigi merupakan hukum adat tidak tertulis tetapi hal 

ini didasarkan pada asas legalitas berdasarkan Undang-Undang Dasar (UUD) 

Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945. 

Kata Kunci : Antropologi Hukum Islam, Adat, Hukum Adat, Pernikahan, dan 

Mellattigi. 
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ABSTRACT 

THE MELLATTIGI CUSTOMARY TRADITION IN MANDAR TRIBE 

WEDDINGS IN BINANGA VILLAGE, SENDANA DISTRICT, MAJENE 

REGENCY, WEST SULAWESI PROVINCE (REVIEWED FROM THE 

PERSPECTIVE OF ISLAMIC LEGAL ANTHROPOLOGY). 

 

NIDAAN KHAFIYYA YUSBAR 

 

The Mellattigi Customary Tradition is a series of traditional wedding ceremonies 

that have existed since pre-Islamic times in Indonesia and continue to this day. 

However, after the tradition was Islamized, there have been some changes in its 

implementation. The Mellattigi Customary Tradition is also referred to as a symbol 

of prayer and remedy for the prospective bridal couple's well-being and safety, 

believed to be a form of honoring ancestors. This research aims to investigate the 

implementation process of the Mellattigi Customary Tradition in Mandar Tribe 

Weddings in Binanga Village, as well as to understand the perspective of Islamic 

Law Anthropology working within the tradition.The research method used is field 

research, which is qualitative in nature with an approach to Islamic legal 

anthropology. Data were obtained through religious figures, cultural experts, 

prospective bridal couples (to pellatigiang), and individuals who have undergone 

pellatigiang. Case studies were obtained through involvement observation, direct 

field observation, daily diary interviews, and documentation.The results of this 

research explain that firstly, the Mellattigi Customary Tradition has been Islamized 

and does not violate Islamic law. Secondly, Mellattigi has characteristics of a 

combination of the Muhakkamah Al-'Adah Principle and 'Urf, and this custom is 

classified as al-'urf al-shahih. Thirdly, although Mellattigi is an unwritten 

customary law, it is based on the principle of legality under the 1945 Constitution 

of the Unitary State of the Republic of Indonesia. 

 

Keywords: Islamic Legal Anthropology, Custom, Customary Law, Marriage, 

Mellattigi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 

Bangsa Ilndone lsi la telrdilri l daril belragam suku dan belrbagail telmpat 

tilnggal yang telrse lbar dil belbe lrapa pulau. Ke lanelkaragaman ilni l melnjadilkan 

Ilndone lsi la melmi llilki l belragam adat ilstiladat yang kaya1. Belragam tradilsi l lokal 

melncakup aturan dan prilnsi lp yang di lpe lrlukan untuk dilhormatil olelh 

masyarakat dalam aktilvi ltas harilan me lrelka.. Mi lsalnya norma yang 

di lse lbutkan adalah sosilal, agama, budaya, dan lailn-lailn. Adat ilsti ladat 

melrupakan aturan tilngkah laku atau norma yang di lte lruskan daril ge lne lrasi l ke l 

ge lnelrasi l dan me lmpunyail ke lsi lnambungan daril ge lne lrasi l  ke l ge lnelrasi l  dalam 

suatu masyarakat. Hal ilnil me lncelrmilnkan budaya dan prilnsi lp-prilnsi lp yang 

di lanut olelh suatu masyarakat. Adat ilstiladat se lrilngkalil be lrpe lran pe lntilng 

dalam melnjaga ilde lntiltas dan kelsatuan suatu masyarakat, selrta melmbelri lkan 

pe ldoman dalam belri lntelraksil dan be lradaptasi l de lngan lilngkungan. Ke lbi lasaan 

yang dilulang-ulang akan mellahilrkan adat i lstiladat. Kelmudilan kelbi lasaan ilni l 

di lturunkan daril gelne lrasi l kel gelne lrasi l. Selte llah adat ilsti ladat muncul, maka 

akan ada hukum adat yang belrke lmbang selsuai l delngan tradilsi l masyarakat.  

Masyarakat Mandar melrupakan salah satu ke llompok eltni ls te lrbelsar 

yang melndi lamil daelrah Sulawe lsi l Barat dan juga melrupakan eltnils te lrbe lsar 

ke ldua seltellah Bugils. kellompok ilni l se lbe llumnyaya telrmsauk dalam 

 
1 G. Kartasapoetra, “Pengantar Hukum Islam,” no. Bandung: Armico (1982): 110. 
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ke llompok eltni ls utama dil Sulawe lsi l Se llatan selpe lrtil Bugi ls, Makassar dan 

Toraja. Dil daratan Pulau Sulawelsi l, Se ljumlah be lsar masyarakat Mandar juga 

telrse lbar di l luar Sulawe lsi l, telrmasuk di l Kali lmantan Tilmur, Jawa, dan 

Malaysila 2. Adat Mandar di ldasarkan pada ni llail-nillail dan norma-norma yang 

di lpelgang olelh masyarakat Mandar. Belbe lrapa prilnsi lp dasar dalam adat 

Mandar antara lailn gotong royong, salilng me lndukung, dan melnjaga 

ke lharmonilsan dalam masyarakat. Adat Mandar juga melngakuil adanya 

hi lelrarki l yang dildasarkan pada keldudukan dan pe lran dalam masyarakat. 

Pada abad kel-16, telrjadil ke lrja sama antara tujuh kelrajaan pelsi lsi lr pantail dan 

tujuh kelrajaan dil Sulawe lsi l Barat yang di lse lbut selbagail 'pe lrse lkutuan'. 

Konfe lre lnsi l kel-14 daril 14 kelrajaan telrse lbut mellahilrkan masyarakat Mandar. 

Suku Mandar melneltap dil Sulawelsi l Barat, se lbagilan juga belrada dil Sulawelsi l 

Se llatan dan Sulawelsi l Telngah. Dalam se ljarah He lt Landschap Balanilpa, suku 

Mandar dilgambarkan selbagail kellompok yang melmi llilki l silfat-si lfat selpe lrtil 

hatil yang mulila, mudah telrsi lnggung, be lradab, mudah celmburu, sangat 

melme lgang tradilsi l, me lmillilki l ke lkuasaan, me lnghormatil tamu, pelmbelrani l, dan 

se lri lng melmilli lh posi lsi l stratelgils dalam pelrte lmpuran3. 

Se lbe llum  pelmelkaran wi llayah, masyarakat Mandar dan Bugils, 

Makassar dan Toraja melnonjolkan ke lbelragaman  Sulawelsi l Se llatan. 

Me lski lpun se lcara polilti lk Sulawe lsi l Barat dan Sulawe lsi l Se llatan telrpi lsa se lcara 

 
2 https://www.detik.com/sulsel/budaya/d-6265813/mengenal-suku-mandar-asal-usul-budaya-

hingga-kehebatannya-di-lautan. 
3 https://antro.fisip.unair.ac.id/suku-mandar-pelaut-ulung-dari-sulawesi-barat%. 
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hi lstorils dan budaya, suku Mandar masi lh me lmpunyail kelte lrkailtan delngan 

“se lpupu-se lpupu” selrumpunnya dil Sulawe lsi l Se llatan4.  

Kata 'Mandar' melnjadil jelmbatan antara tujuh kelrajaan dil pe lsi lsi lr 

(Pi ltu Ba'ba'na Bi lnanga) dan tujuh ke lrajaan di l pe lgunungan (Pi ltu Ulunna 

Salu). Ke lelmpat bellas ke lkuatan ilnil sali lng me lndukung, delngan konse lp 

"Si lpamandar" (melmpelrkuat) selbagail suatu bangsa mellaluil pelrjanjilan yang 

di lilkrarkan olelh nelne lk moyang melrelka di l Allelwuang Batu dil Luyo. 

Ri ltual pelrnilkahan adalah bagilan dari l wari lsan budaya yang 

melmbe lrilkan pe ldoman dan pelrspe lkti lf telntang bagailmana melnjaga nillail-ni llail 

ke lhildupan, telrutama dalam kontelks me lrawat dan melle lstarilkan gelne lrasil 

melndatang, sambill melnyatukan dua ke lluarga belsar, yailtu kelluarga 

melmpe llail prila dan kelluarga melmpellail wani lta. Orang tua yang belrhasi ll 

melni lkah dan melmilli lkil anak, bai lk lakil-lakil maupun pe lrelmpuan, melrasa 

bahagila dan be lruntung bilsa te lrbe lbas daril tanggung jawab melngasuh anak 

lailnnya5.  Dalam proselsi l adat pelrni lkahan, masyarakat Mandar mellakukan 

banyak kelgi latan yang dilanggap lumrah karelna melre lka tellah melmahamil 

si lgni lfilkansi l dan pelsan yang telrsi lrat dalam se ltilap langkah yang diljalankan. 

Me lski lpun ada belbe lrapa ilndi lvi ldu dil dalam komuniltas Mandar yang mungkiln 

kurang melmahamil nillail-ni llail telrse lbut, telrutama bagil melre lka yang belrasal 

daril luar suku Mandar. Nillail-nillail budaya melrupakan kelse lpakatan dan 

bagilan i lntelgral daril suatu masyarakat, yang be lrakar pada kelbilasaan dan 

 
4 https://sumeksradio.disway.id/read/6167/kagum-inilah-jejak-budaya-sejarah-menarik-suku-

mandar-etnis-yang-mendiami-sulawesi-barat-mari-cari-tahu%. 
5 Nurul Qalbi, “Adat Pernikahan Di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 

Gowa,” UIN Alauddin (2019). 
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ke lpelrcayaan, selhilngga dalam kontelks pe lmahaman budaya telrkailt upacara 

pe lrnilkahan masyarakat Mandar, telrdapat be lragam makna dan nillail-nillail 

ke lhildupan yang kaya karelna pelrbe ldaan latar bellakang budaya yang ada.  

Ole lh karelna i ltu, adat ilsti ladat pelrni lkahan me lrupakan bagilan daril 

tradilsi l yang tildak telrtulils yang telrus be lrke lmbang dil dalam masyarakat untuk 

melngatur prose ls pe lrnilkahan. Me lnurut adat ilsti ladat, pelrni lkahan adalah 

i lkatan hildup be lrsama antara prila dan wanilta se lbagail suami l i lstri l de lngan 

tujuan melmpe lrtahankan kelturunan melre lka. Hal ilni l juga melmbawa dampak 

pada hubungan yang lelbi lh be lsar, khususnya antara kellompok kelluarga prila 

dan ke llompok kelluarga wanilta, atau bahkan antara satu komuniltas de lngan 

komuniltas lailnnya. Hubungan-hubungan i lni l dilatur dan dilpe lngaruhil ole lh 

norma-norma yang belrlaku dalam masyarakat. 

Masyarakat Mandar melnampillkan ragam tradilsi l adat yang 

melnce lrmilnkan ke lkayaan dan kelunilkan warilsan budaya me lrelka, te lrmasuk 

di l antaranya adalah Sayyang Pattu’du, upacara massunna, upacara piluri lan 

towattan bungas, dan upacara tokawelng. Salah satu riltual adat yang pelnti lng 

dalam pelrnilkahan suku Mandar adalah Me llatililgi l. Tradilsi l Adat Suku Mandar 

Me llatililgi l  adalah Salah satu kelbilasaan adat yang teltap diljaga olelh 

masyarakat Mandar dil Sulawelsi l Barat, Ilndone lsi la. Mellatililgi l melrupakan 

upacara adat yang dillakukan selbagail belntuk elkspre lsi l syukur kelpada lelluhur 

dan juga selbagail sarana melmohon be lrkat dan pelrlilndungan. kelbe lradaan 

upacara Mellatili lgi l dil de lsa Bi lnanga dildukung olelh masyarakat pappuangan. 

Di l sampilng i ltu, kelbe lradaan tradilsi l Me llatililgi l yailtu be lrtujuan untuk 
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melme llilhara tradilsi l ne lnelk moyang dan me lmbelrsi lhkan di lri l se lbe llum 

pe lrnilkahan, delngan harapan bahwa tilndakan yang kurang bailk se lbellum 

melni lkah dapat dilhapus untuk melncilptakan ke lluarga yang harmonils, pe lnuh 

kasi lh, dan pelnuh rahmat. 

Suku Mandar melmi llilki l kelyaki lnan bahwa jilka melre lka tildak 

mellaksanakan tradilsi l Mellatili lgi l, melre lka akan kelhi llangan hubungan dan 

pe lrlilndungan daril ne lne lk moyang melre lka. Me llatili lgil adalah upacara yang 

be lrtujuan untuk melnyuci lkan dilril se lbe llum melni lkah dan melnjaga tradilsi l daril 

ne lnelk moyang. Se llailn i ltu, tradilsi l i lni l juga dilanggap se lbagail be lntuk 

pe lnghormatan kelpada nelne lk moyang suku Mandar. Jadil, keltilka tildak 

mellaksanakan tradilsi l Mellatili lgi l, suku Mandar mungkiln melrasa ke lhillangan 

i lkatan budaya dan spilri ltual melrelka de lngan ne lne lk moyang. Daril ke lyakilnan 

telrse lbut, dapat dilsi lmpulkan hanya Allah SWT yang dapat kilta takutil dan 

ki lta taatil pe lrilntah-Nya. Ilbnu Rajab al-Hambalil melnyatakan bahwa tilngkat 

ke ltakutan yang harus dilmilli lkil ole lh se lorang hamba adalah selbe lsar keltakutan 

yang mampu melndorongnya untuk mellakukan ke lwajilban dan melnjauhil 

larangan-larangan6. Ji lka tilngkat keltakutan mellelbi lhi l ukuran telrse lbut 

se lhi lngga melmotilvasi l se lselorang untuk delngan selmangat mellakukan amalan-

amalan sunnah dan keltaatan, melnjauhil hal-hal yang tildak dilsukai l, dan tildak 

be lrlelbi lhan dalam hal-hal yang dilpe lrbolelhkan, maka iltu adalah silkap yang 

patut dilpujil. 

 
6 https://www.darusyahadah.com/sifat-takut-kepada-allah-sebagai-perisai-keimanan%. 
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Namun, jilka keltakutan telrse lbut mellelbi lhi l batas yang dilse lbutkan 

se lhi lngga melnye lbabkan pelnde lriltaan, kelmatilan, atau kelcelmasan yang 

be lrkellanjutan yang melnghambat selmua upaya, maka keltakutan selmacam 

i ltu tildaklah belrmakna yang bailk. Ke lti lka selorang Muslilm melnyadaril luasnya 

rahmat Allah SWT, ke lmurahan-Nya, dan ke lcelnde lrungan-Nya untuk 

melmbe lrilkan pelngampunan atas dosa-dosa be lsar, selrta kelbe lsaran surga-Nya 

dan pahala yang belsar dari l amal-amal salelh, maka pilkilrannya akan melnjadil 

telnang, damail, dan telrus-melne lrus optilmils se lrta belrse lmangat untuk melrailh 

apa yang ada dil silsi l Allah SWT. Pelnje llasan telrse lbut melmbelri lkan motilvasi l 

ke lpada pelnuli ls untuk mellakukan pelne lliltilan yang kelmudilan akan diljadilkan 

karya illmilah. 

Ole lh karelna i ltu, objelk pe lne lliltilan dalam skri lpsi l i lni l yailtu di l De lsa 

Bi lnanga Kelcamatan Selndana Kabupateln Majelne l, delngan judul Tradilsi l Adat 

Me lllatgtilgi l dalam Pelrni lkahan suku Mandar dil De lsa Bi lnanga Ke lcamatan 

Se lndana Kabupateln Majelne l Provi lnsi l Sulawe lsi l Barat (Diltilnjau daril 

Antropologil Hukum Ilslam). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagailmana pellaksanaan Tradilsi l Adat Melllattilgi l dalam Pelrni lkahan suku 

Mandar di l De lsa Bi lnanga Ke lcamatan Se lndana Kabupateln Majelne l 

Provi lnsi l Sulawe lsi l Barat? 

2. Bagailmana Tilnjauan Antropologil Hukum Ilslam telrhadap pellaksanaan 

Tradilsi l Adat Melllatilgil dalam Pelrnilkahan suku Mandar dil De lsa Bilnanga 

Ke lcamatan Selndana Kabupateln Majelne l Provi lnsi l Sulawelsi l Barat? 



32 

 

32 
 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Pe lne lliltilan me lmillilki l tujuan utama dan manfaat yang dilpe lrolelh daril 

prose lsnya. Ri lncilan melnge lnail tujuan dan ke luntungan telrse lbut akan 

di ljellaskan selcara deltaill dil bawah ilni l, yailtu : 

1. Tujuan Pelne lliltilan 

a. Untuk melngeltahuil prose ls pellaksanaan Tadi lsi l Adat Melllatilgil 

dalam Pelrni lkahan Suku Mandar dil Delsa Bi lnanga Kelcamatan 

Se lndana Kabupateln Majelne l Provi lnsi l Sulawe lsi l Barat. 

b. Me lngkajil telntang pandangan hukum Ilslam telrhadap prosels 

pe llaksanaan tradilsi l adat Melllatilgil di l De lsa Bi lnanga 

Ke lcamatan Selndana Kabupateln Majelne l Provi lnsi l Sulawe lsil 

Barat. 

c. Manfaat Pelne lliltilan  

Se ltellah mellilhat Pelnje llasan latar bellakang dan tujuan pelnelli ltilan 

di latas, selhilngga di lharapkan bilsa melmbagi lkan khasilat selbagail 

be lrilkut : 

1) Telori ltils 

Harapannya, pelne llilti lan ilni l dapat melmbelri lkan pelmahaman 

i lntellelktual yang melndalam se lcara akadelmils untuk 

melmpe lrkaya khazanah illmu pelnge ltahuan ntelntang Tradilsi l 

Adat Melllatilgil dalam Pelrni lkahan Suku Mandar yang diltilnjau 

daril Antropologi l Hukum Ilslam. 
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2) Praktils 

Pe lne lliltilan i lni l belrtujuan untuk melngelmbangkan liltelratur dan 

wawasan i llmilah ki lta melnge lnail pandangan hukum Ilslam 

telrhadap pellaksanaan tradilsi l Me llatili lgi l dalam pelrnilkahan 

suku Mandar, khususnya di l De lsa Bi lnanga, Ke lcamatan 

Se lndana, Kabupateln Majelne l. Se llai ln i ltu, pe lne lliltilan i lni l 

di lharapkan dapat melmbe lrilkan sumbangan yang belrartil 

dalam bildang akadelmils, praktilsi l hukum, dan pelne llilti lan 

be lrilkutnya yang melmi llilki l si lgnilfi lkansi l se lrupa, selrta 

melnambah kolelksi l lilte lratur dil pe lrpustakaan Uni lvelrsi ltas 

Ilslam Ilndone lsi la. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN  LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

 

Dalam pelnelli ltilan se lbe llumnya, dilharapkan pelnulils dapat 

melne lmukan pelrbe ldaan antara pelne lliltilan yang tellah dillakukan delngan 

pe lnelli ltilan yang seldang belrlangsung. Se llai ln iltu, dilharapkan pelne llilti lan ilni l 

juga melmpelrhatilkan aspelk-aspe lk kelkurangan dan kellelbi lhan antara 

pe lnelli ltilan se lbellumnya dan pelne llilti lan saat i lnil. 

Pe lrtama, adalah pelne llilti lan olelh Wahyunil, Tutil Bahfilartil, 

Muhammad Farild, E lrnawatil, Hari lsman, De lsti l Kurni lasaril pada Jurnal 

Pe lndi ldilkan dan Pelngajaran yang belrjudul “Nillai l Rellilgi l dalam Melllatilgil 

Me lada”7. Tujuan daril pe lne lliltilan i lnil adalah untuk melnggambarkan aspelk 

re llilgi lus dalam mellattilgi l melada', selbuah tradilsi l yang pelntilng dalam budaya 

Suku Mandar. Me ltode l pe lnelli ltilan yang di lgunakan adalah kualiltatilf, dan 

sumbe lr data utama adalah ilndi lvi ldu yang telrli lbat selcara langsung dalam 

upacara mellattilgi l melada'. Hasi ll dari l pe lnelli ltilan ilni l adalah delskri lpsi l 

melnge lnail ni llail re lli lgilus yang te lrdapat dalam pellaksanaan tradilsi l me llattilgi l 

melada' suku Mandar dil Kelcamatan Malunda. Hal ilni l dapat dillilhat daril si lkap 

dan tilndakan yang melnunjukkan kelbe lradaan nillail-nillail re lli lgilus atau 

hubungan manusila de lngan Tuhan, yang telrcelrmi ln mellaluil partilsi lpasi l se lmua 

pi lhak yang telrlilbat dalam proselsi l mellattilgi l. Prose ls i lnil se lbe lnarnya belrtujuan 

 
7 “Mahasiswa (Fakultas Ilmu Komunikasi), Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin”. 
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untuk melmbelri lkan doa dan harapan telrbailk bagil calon melmpellail, se lrta 

untuk melmbelrsi lhkan dilri l daril selgala kelburukan. Sellailn i ltu, nillail rellilgi lus 

juga tampak dalam prosels pe llaksanaannya, di l mana pelmbelri lan lattilgi l se llalu 

di lmulail ole lh se lorang Kadil atau ilmam selbagail pe lmilmpiln ke lagamaan, yang 

di langgap melmahamil syari lat agama Ilslam, kelmudilan dillanjutkan delngan 

tokoh-tokoh pellattilgi l’i l lailnnya. 

Ke ldua, pelnelli ltilan yang dillakukan olelh Tilka Kartilka dil dalam 

thelsi lsnya yang be lrjudul “Adat Pelrni lkahan masyarakat Mandar di l 

Ke lcamatan Ulumanda Kabupate ln Majelne l”8.  

Fokus utama daril pe lne lliltilan i lnil adalah prose lsi l adat pelrni lkahan yang 

di llakukan olelh masyarakat Mandar dil Ke lcamatan Ulumanda, Kabupateln 

Majelne l. Pe lnelli ltilan ilni l akan melnggalil makna fillosofi l dan nillail-ni llail budaya 

Ilslam yang telrdapat dalam prosels pe lrni lkahan dil kalangan masyarakat 

Mandar. Pe lne lliltilan i lni l melnghasi llkan ilnformasil te lntang praktilk adat 

pe lrnilkahan masyarakat Mandar dil Ke lcamatan Ulumanda, Kabupateln 

Majelne l, se lrta melnjellaskan silgni lfi lkansil yang telrdapat dalam upacara 

telrse lbut. Upacara adat pelrni lkahan masyarakat Mandar dil Ke lcamatan 

Ulumanda melmillilki l si lmbol-si lmbol dan maksud bai lk, de lngan tujuan 

melmbe lrsi lhkan jilwa dan raga calon pelngantiln se lbe llum melmulail pe lrjalanan 

ke lhildupan be lrsama dalam pelrni lkahan. Ke ltilga, pelne llilti lan yang dillakukan 

olelh Harlilna dil dalam skrilpsi lnya yang be lrjudul “Nillail Nillai l Malaqbilq 

 
8 Tika Kartika, “Adat Pernikahan Masyarakat Mandar Di Kecamatan Ulumanda Kabupaten 

Majene,” Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. (2019). 
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dalam pada Prose lsi l pe lrni lkahan adat Mandar di l Kabupate ln Polelwalil 

Mandar”9. Hasi ll pelne lliltilan i lnil be lrfokus pada upacara pelrni lkahan adat 

Mandar, yang dilanggap selbagail puncak dan silmbol daril budaya Mandar. 

Se lbagail si lmbol budaya, untuk melmahami l se lpelnuhnya prose lsi l pelrni lkahan 

adat Mandar, dilpe lrlukan banyak pelrspe lkti lf, telrutama yang belrkailtan delngan 

konse lpsi l ke lpe lrcayaan yang ada dil bali lk aspe lk fi lsi lknya, se lrta nillail-ni llail 

ke larilfan lokal yang telrdapat dil dalamnya. Pe lrni lkahan dalam adat Mandar 

melrupakan kelse lpakatan hildup belrsama antara prila dan wanilta untuk 

melmbangun rumah tangga selbagail hasi ll daril pe lrse ltujuan keldua bellah pilhak 

yang dildasarkan pada kelse lpakatan mutual de lngan melmpelrhatilkan martabat 

ke lluarga dan kelturunan. De lfilni lsi l pe lrnilkahan yang dilpe lrlilhatkan mellaluil 

tradilsi l adat dil tanah Mandar melncelrmilnkan prose ls pe lmilli lhan pasangan 

hi ldup olelh orang tua, bailk untuk anak gadi ls, janda, jeljaka, atau duda. Salah 

satu aspelk yang dilpellajaril dan dilpahamil adalah adat Melllatilgi l (pelmbelri lan 

daun pacar). Keltelrlilbatan dalam proselsi l mellattilgil, se lpe lrtil yang di lse lbutkan 

se lbe llumnya, melmillilki l makna yang melndalam, yailtu agar keldua melmpellail 

se lnantilasa melndapatkan belrkah daril Nabi l Muhammad Saw. dalam 

ke lhildupan dunila maupun dil akhilrat. Tujuan utamanya adalah untuk 

mellahilrkan kelturunan yang melmilli lkil si lfat-si lfat telrpuji l daril keldua pasangan 

yang akan melni lkah nantilnya. Olelh karelna iltu, orang-orang yang telrlilbat 

 
9 Harlina, “Nilai-Nilai Malaqbiq Pada Prosesi Pernikahan Adat Mandar Di Kabupaten Polewali 

Mandar = THE MEANING OF METINDOR PROCESS SYMBOLS IN MANDAR 

TRADITIONAL WEDDING,” Universitas Hasanuddin (2022). 
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dalam proselsi l me llattilgi l dan melmbe lrilkan daun pacar kelpada pelngantiln 

di lharapkan melmilli lkil status sosi lal dan akhlak yang bailk. 

Ke le lmpat, dilkutilp daril arti lkell yang di l tulils olelh Ahmad Darwi ls tahun 

2015, yang be lrjudul “Prose lsi l Pelrkawi lnan dalam tradi lsi l Mandar”10. Jurnal 

i lnil Me lngkaji l te lntang liltelratur pelnuli lsan se ljarah dan topilk-topilk yang te lrkailt 

de lngan pelrni lkahan adat Mandar melnampillkan ragam yang sangat 

be lrvarilasi l. Dalam melnjellaskan praktilk pe lrnilkahan, pelne llilti l melnelmukan 

pe lrbeldaan antara telori l yang ada de lngan praktilk yang di lte lmuil langsung di l 

masyarakat Mandar dil Kabupateln Polman. Pe lrbeldaan telrse lbut dilse lbabkan 

olelh pelrubahan dalam struktur adat Mandar. Pelne lliltilan ilni l melngungkapkan 

bahwa praktilk pelrni lkahan dil masyarakat Mandar Polman yang dilamatil tellah 

melngalamil transformasil yang cukup silgni lfilkan daril masa lalu. Melski lpun 

de lmilki lan, praktilk te lrse lbut teltap melmilli lkil karaktelrilsti lk uni lk yang melncolok, 

telrutama dalam kajilan kelbudayaan dan pelne lrapan hukum Ilslam. Melski lpun 

ada pelrubahan dalam praktilk pelrni lkahan, aspelk-aspe lk khasnya teltap kuat, 

dan pelngaruh Ilslam telrhadap budaya Mandar masilh sangat belsar. Orang 

Mandar melyaki lnil bahwa pe lrni lkahan adalah bagilan dari l adat melrelka, dan 

melre lka juga mellaksanakan belbe lrapa jelnils pe lrnilkahan yang belrbelda daril 

prose lsi l pelrni lkahan konvelnsi lonal. Pelrni lkahan jelni ls ilni l dilanggap selbagail 

pe lrnilkahan ilnformal karelna tildak mellilbatkan pelmilnangan dan mellanggar 

be lbelrapa aturan adat maupun hukum syarilah. Contohnya adalah 

 
10 “https://123dok.Com/Article/Prosesi-Perkawinan-Dalam-Tradisi-Mandar-Pelaksanaan-

Perkawinan-Mandar.Ydxv2k1z”. 
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si lpailndongan, napailndongang, napi lpilnguruang atau napilnju’jurang 

alawelna, dan naottong atau dilottong. 

Ke llilma, di lkutilp dari l Jurnal “Ke ldudukan Hukum Pe lrkawilnan adat di l 

dalam si lste lm Hukum Pelrkawi lnan Nasi lonal me lnurut UU No. 1 Tahun 

Nomor 1974” yang di ltulils ole lh E llsanilnta Se lmbilri lng dan Vanny Chri lsti lna11. 

Ilsi l daril Jurnal telrse lbut mellilputi l pelrkawi lnan adat dalam masyarkat 

Ilndone lsi la, belrbagail belntuk pelrkawi lnan adat, keldudukan pelrkawilnan Adat 

dalam hukum pelrkawilnan Nasi lonal, dan lailn se lbagailnya. Dalam jurnal ilni l 

telrdapat bahasan telntang kondilsi l pe lrkawi lnan adat saat ilni l, Untuk 

masyarakat tradilsi lonal yang melnganut agama telrte lntu, milsalnya Ilslam. 

Pe lrkawi lnan dillakukan delngan melnggabungkan riltus, yang melrupakan 

karaktelrilsti lk adat tradilsi lonal, dan kontrak, yang melrupakan karaktelrilsti lk 

hukum Ilslam. Nilkah iltu se lndi lril adalah kontrak,  

Se lmelntara iltu, riltus me lrupakan selrangkailan upacara yang dillakukan 

se lbe llum dan selte llah pelrni lkahan. Saat i lnil, jumlah upacara adat yang 

bi lasanya dillakukan untuk pellaksanaan pelrni lkahan adat tellah telrbatas hanya 

pada yang belnar-belnar pelnti lng. Upacara-upacara adat yang melli lbatkan 

be lrbagail tradilsi l bi lasanya hanya dillakukan pada pelrni lkahan telrtelntu, se lpe lrtil 

yang telrjadil di l kalangan bangsawan atau ke lluarga kaya raya. 

Ke le lnam, selbuah pelne llilti lan yang diltulils ole lh Fatmawatil yang 

be lrjudul “Adat Pelrni lkahan Masyarakat Mandar di l Ke lcamatan Se lndana 

 
11 Vanny Christina Elsaninta Sembiring, “Kedudukan Hukum Perkawinan Adat Di Dalam Sistem 

Hukum Perkawinan Nasional Menurut UU No. 1 Tahun Nomor 1974”. hlm 91. 
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Kabupateln Majelne l” tahun 2010”.12. Hasi ll pelnelli ltilan telrse lbut telrdapat 

pe lmbahasan telntang elksi lste lnsi l Adat Pe lrni lkahan Masyarakat Mandar dil 

Ke lcamatan Selndana. Dalam hal ilni l Mmsyarakat Mandar pelrcaya bahwa 

adat ilsti ladat adalah pelntilng karelna melngandung nillail kelarilfan lokal yang 

be lrmakna dan harus dilgunakan selbagail prilnsi lp hi ldup untuk melnjalanil 

ke lhildupan. Tradilsi l pe lrnilkahan teltap diljaga olelh masyarakat Mandar selbagail 

bagilan daril ke lbi lasaan melre lka, telrutama dil Ke lcamatan Selndana.  

Be lrdasarkan hasill wawancara dillakukan se llama pelne llilti lan lapangan, tildak 

ada catatan pastil me lngelnail asal mula adat pelrnilkahan di l Ke lcamatan 

Se lndana. Namun, yang jellas, adat ilnil me lrupakan warilsan turun-telmurun 

yang tellah diljalankan olelh masyarakat di l Ke lcamatan Selndana se llama 

be lrtahun-tahun. Tradilsi l pelrni lkahan masyarakat Mandar dil Kelcamatan 

Se lndana masilh telrus be lrlangsung hilngga saat ilnil, de lngan melnjaga 

ke lbelrlanjutan budaya selsuail de lngan tradilsi l yang dilanut. 

Ke ltujuh, skri lpsi l Darmawatil DM, “Upacara Pe lrni lkahan 

Masyarakat Delsa Bontocilni l Kelcamatan Rumbi la Kabupateln Jelnelponto 

(Studil te lntang Unsur-unsur Ilslam)”13. me lnge lnail prose lsi l adat pelrni lkahan 

se lbe llum dan selsudah akad nilkah, dillilhat daril pe lrspe lktilf ni llail-ni llail Ilslam, 

melnjadil fokus pelne llilti lan ilnil. Se lbe llum pe llaksanaan akad nilkah, telrdapat 

be lbelrapa tahapan adat yang dillakukan, antara lailn: (1) akkuta’-kuta’nang 

(melncaril i lnformasil) te lntang calon melmpe llail wani lta, telrmasuk si lfat, tilngkah 

 
12 Fakmawati Suka, “Adat Pernikahan Masyarakat Mandar Di Kecamatan Sendana Kabupaten 

Majene” (2019). hlm 41. 
13 Darmawati DM, “Upacara Pernikahan Masyarakat Desa Bontocini Kecamatan Rumbia 

Kabupaten Jeneponto (Studi Tentang Unsur-Unsur Islam),” UIN Alauddin (2013). 
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laku, dan aspelk lailnnya; (2) mangel assuro (melmilnang), yang mellilbatkan 

kunjungan daril pilhak lakil-lakil ke l kelluarga calon melmpellail wani lta untuk 

melmbi lcarakan belrbagail hal se lpe lrtil waktu pe lrni lkahan, mas kawiln, bi laya 

be llanja, dan mellanjutkan kelse lpakatan se lbellumnya delngan se lcara relsmi l 

mellakukan pilnangan; (3) anggallara’ yang di llaksanakan sellama tilga malam 

be lrturut-turut selbe llum akad nilkah; (4) akkorontilgi l (malam pacar) yang 

melli lbatkan pelnggunaan ramuan daun pacar pada tellapak tangan dan kuku 

calon pelngantiln pelre lmpuan dan lakil-laki l; (5) ammuntulil kakaraelngang, 

ke lpelrcayaan yang dillakukan olelh masyarakat Delsa Bontocilni l dil Kabupateln 

Je lne lponto delngan melmbelri lkan pelrse lmbahan kelpada "karaelng koasa" 

be lrupa pangngajalil yang telrdi lril dari l lelko, rappo, pa’lelo’, dan satu butilr te llur 

daril calon pe lngantiln, de lngan konse lkuelnsi l ke lrap telrjadil pe lnyaki lt jilka tildak 

di llaksanakan; dan (6) panail’ le lko’, yang me lrupakan pelmbelri lan uang be llanja 

dan silri lh pilnang, kellapa belrtandang, belrbagail kuel adat, selrta pelrlelngkapan 

pakailan, pelrhi lasan, dan kelcantilkan daril pi lhak lakil-lakil ke l rumah calon 

melmpe llail wanilta. 

Ke lde llapan, Pelne lliltilan yang di llakukan pada tahun 2016 olelh 

Mi lsti lnah delngan judul “Tilnjauan hukum Ilslam te lrhadap adat pelrkawi lnan 

Me lrari lk suku Lombok di l De lsa Lambe llu Ke lcamatan Bumil Raya Kabupateln 

Morowali l”14. Yang dillakukan dil Delsa Lambellu Ke lcamatan Bumil Raya 

Kabupateln Morowalil. Pe lnelli ltilan yang di llakukan melnggunakan modell 

 
14 Mistinah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Perkawinan Merarik Suku Lombok Di Desa 

Lambelu Kecamatan Bumi Raya Kabupaten Morowali,” Palu, Skripsi IAIN Palu (2016). 
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de lskri lptilf melne lmukan bahwa melski lpun adat ilnil ti ldak melnyilmpang, iltu 

lelbi lh banyak melnye lbabkan masalah darilpada manfaat. Olelh kare lna iltu, 

di lsarankan Untuk melnghilndari l kelkacauan dan kelti ldaknyamanan, selbailknya 

adat ilnil ti ldak dillaksanakan.. 

Ke lse lmbillan, pelnelli ltilan yang dillakukan pada tahun 2013 olelh Adjeld 

Re lilndra Marzuki l de lngan judul “Adat Dui l Me lndre l Dalam Pe lrkawi lnan Suku 

Bugils di l Ke llurahan Bambalamotu Kabupateln Mamuju Utara Dalam 

Ti lnjauan Hukum Ilslam”15. Dapat dilsi lmpulkan bahwa pelmbelri lan duil 

melndre l ti ldak belrtelntangan delngan pri lnsi lp-pri lnsi lp dan ajaran Ilslam, asalkan 

tildak melmbe lrilkan be lban belrlelbi lhan kelpada kelluarga daril pilhak lakil-lakil 

de lngan jumlah duil me lndrel yang banyak. Ji lka pi lhak lakil-lakil ti ldak mampu 

melmbe lrilkan dui l me lndre l, me lre lka hanya harus me lmbelri lkan uang maharnya. 

Ke lse lpuluh, pelne lliltilan yang dillakukan pada tahun 2015 olelh 

E lrmawatil Harun de lngan judul “Pandangan Hukum Ilslam te lrhadap Adat 

Suku Kaillil Ilkat Butilga dalam Pelrni lkahan di l Delsa Randomayang Ke lc. 

Bambalamotu Kab. Mamuju Utara”16. Yang di llakukan dil De lsa 

Randomayang Kelc. Bambalamotu Kab. Mamuju Utara Sulawelsi l Barat”. 

Pe lne lliltilan i lni l me lnggunakan pelndelkatan delskri lpti lf dan me lncapail 

ke lsi lmpulan bahwa, daril pe lrspe lktilf Ilslam, praktilk i lkat butilga dalam 

pe lrnilkahan se lcara telknils ti ldak belrte lntangan de lngan hukum Ilslam. 

 
15 Adjed Reindra Marzuki, “Adat Dui Mendre Dalam Perkawinan Suku Bugis Di Keluarahan 

Bambalamotu Kecamatan Bambalamotu Kabupaten Mamuju Utara Dalam Tinjauan Hukum 

Islam,” Palu Skripsi STAIN DATOKARAMA PALU (2013). 
16 Ermawati Harun, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Adat Suku Kaili Ikat Butiga Dalam 

Pernikahan Di Desa Randomayang Kec. Bambalamotu Kab. Mamuju Utara,” Palu, Skripsi IAIN 

Palu (2015). 
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Dari l belbe lrapa pelnelli ltilan dilatas dilte lmukan satu kelsamaan, yailtu 

sama sama melmbahas bagailmana nillail relli lgi l dan fillosofi l tradilsi l pe lrnilkahan 

adat. Pelrsamaan antara pelne llilti lan se lbe llumnya dan matelril yang di lbahas 

pe lnulils adalah bahwa Pe lnelli ltilan i lnil juga melnge lksplorasi l aspe lk adat. 

Se lmelntara pelrbe ldaan telrleltak pada judul dan lokasil pe lne llilti lan. Judul dalam 

pe lnelli ltilan i lnil i lalah Tradilsi l Adat Me lllatilgi l dalam Pelrni lkahan suku Mandar 

di l De lsa Bi lnanga Kelcamatan Selndana Kabupateln Majelne l, se ldangkan lokasil 

pe lnelli ltilan yaknil di l De lsa Bi lnanga Ke lcamatan Se lndana Kabupateln Maje lne l. 

Se llailn i ltu, ada pelrbe ldaan lailn dalam waktu pe llaksanaan dan matelri l yang 

di lbahas dalam pelnelli ltilan selbe llumnya. Selmua pelne llilti lan telrse lbut melmillilki l 

tujuan yang selrupa, yailtu melmbelrsi lhkan di lril se lbe llum melni lkah agar selgala 

pe lrbuatan yang tildak bailk se lbe llum melni lkah dapat dilbelrsi lhkan, delngan 

harapan dapat telrwujudnya kelluarga yang harmonils, pe lnuh kasi lh sayang, 

dan belrkah.  

B. Kerangka Teori 

1. Pengertian Pernikahan dalam Islam 

Pe lnge lrtilan Pe lrnilkahan dalam Ilslam dapat dilje llaskan selbagail 

be lrilkut: Ilsti llah "nilkah" belrasal daril bahasa Arab, ni lkaahun, yang 

melrupakan belntuk kata kelrja nakaha. Kata ilni l si lnonilm de lngan 

tazawwaja dan dilte lrjelmahkan kel dalam bahasa Ilndonelsi la se lbagail 

Pe lrni lkahan. Konselp Pe lrni lkahan dalam kontelks bahasa Ilndone lsi la 

melrujuk pada pelmbelntukan kelluarga delngan pasangan lawan jelnils, 

melnjaliln hubungan i lntilm, dan me llakukan pe lrnilkahan se lcara relsmil 

de lngan akad atau ilkatan, selpe lrtil yang te lrcelrmiln dalam prosels i ljab 
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(pe lnyelrahan daril pilhak pelre lmpuan) dan qabul (pelnelri lmaan daril pilhak 

lellakil). Se llailn iltu, pelrni lkahan juga mellilbatkan aspelk belrse ltubuh se lbagail 

bagilan i lntelgral daril hubungan suamil i lstri l

17. 

Dalam Al-Quran, Hadilts Nabil Muhammad SAW, se lrta dalam 

ke lhildupan se lhari l-haril orang Arab, i lsti llah ni lkah dan zawaj selri lng 

di lgunakan untuk melrujuk kelpada pelrni lkahan. Melnurut ajaran Ilslam, 

pe lrnilkahan adalah ilkatan sucil yang be lrtujuan untuk melnguatkan 

hubungan dan me lmbangun kelluarga yang langgelng. Dalam pe lrspe lktilf 

i lnil, pe lrnilkahan melmbawa makna pelntilng se lpelrti l salilng melnghormatil, 

melnci lntail, melnci lptakan keldamailan, ke lte lnangan, kelbahagilaan, dan 

ke labadilan antara suamil dan ilstri l, dilawasi l olelh dua orang saksil lakil-lakil 

se lsuai l delngan ke ltelntuan hukum Ilslam. Se llailn i ltu, pelrni lkahan juga 

melrupakan bagilan daril ke ltelntuan hukum Ilslam dan telrjadil me llaluil 

ke lse lpakatan atau pelrse ltujuan hukum antara ke ldua bellah pi lhak. De lngan 

de lmilki lan, pelrni lkahan dapat dilpahamil se lbagail i lkatan yang melngilkat 

se lcara elmosi lonal dan hukumilah antara suamil dan ilstri l, se lbagailmana 

di lungkapkan dalam ayat Al-Quran yang melnyatakan, "Delmilki lanlah, 

dan Kamil jadilkan melre lka belrpasangan delngan bildadaril" (QS. Ad 

Dhukhan: 54).18 

Pe lrni lkahan selbe lnarnya melrupakan selbuah kelse lpakatan atau 

i lkatan sucil antara selorang prila dan selorang wani lta. Pelrni lkahan antara 

 
17 Amir Syarifuddin, “Hukum Pernikahan Islam Di Indonesia Antara Fiqh Munakahat Dan 

UndangUndang Pernikahan,” Jakarta: Kencana (2006): 35. 
18 Santoso, “Hakekat Pernikahan Menurut Undang-Undang Pernikahan, Hukum Islam Dan Hukum 

Adat,” Yudisia 7 No. 2 (2016): 257–84. 
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pri la dan wanilta dildasaril ole lh pelrasaan cilnta dan sukacilta yang salilng 

be lrsi lfat rella dil antara kelduanya, tanpa adanya paksaan daril pilhak 

manapun. Kelse lpakatan sucil dalam pelrni lkahan dilwujudkan mellaluil iljab 

dan qobul yang harus di lse lpakatil ole lh calon suamil dan ilstri l, yang 

ke lduanya melmi llilki l hak atas dilri l melre lka se lndilri l. Dalam siltuasil di l mana 

se lse lorang tildak dalam kondilsi l yang se lhat se lcara melntal atau masilh di l 

bawah umur, melre lka dapat dilwaki llil olelh wali l yang sah untuk 

melngambill ke lputusan.19 

Pe lrni lkahan pada hakilkatnya adalah se lbuah pe lrjanjilan atau janjil 

suci l pe lrsatuan antara selorang pri la dan se lorang wani lta. Pelrni lkahan 

antara selorang pri la dan selorang wanilta dildasarkan pada pelrasaan 

be lrsama cilnta dilri l se lndilri l, kasilh sayang dan kelsi lapan antara keldua bellah 

pi lhak. Jadil ti ldak ada ke ltelrpaksaan telrhadap satu sama lailn. Ilkatan sucil 

di lwujudkan dalam pelrnilkahan dalam akad dalam qobul yang harus 

di lbuat antara selorang lakil-lakil dan se lorang pe lrelmpuan yang helndak 

hamill Ke lduanya melmpunyail hak masilng-masilng20.  

Pe lrni lkahan juga melrupakan selbuah ilkatan yang sangat kokoh 

atau miltsaqaan ghalildzan, yang dillakukan se lbagail ke lwajilban untuk taat 

pada pelri lntah Allah dan melngi lkutil Sunnah Rasul selsuai l de lngan 

ke ltelntuan Pasal 2 Kompillasil Hukum I lslam (KHIl). De lngan delmilki lan, 

Pe lrni lkahan dapat dilpahamil se lbagail se lbuah pe lrjanjilan sucil yang sangat 

 
19 M Khoiruddin, “Wali Mujbir Menurut Imam Syafi’i (Tinjauan Maqâshid Al- Syarî’ah),” Al-

Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman Vol 18, No (2019): 257–84. 
20 Ibid. 
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kuat antara prila dan wani lta, yang dildasarkan pada kelse ldi laan dan salilng 

sukacilta yang dillakukan delngan pe lngawasan walil se lsuai l de lngan 

ke ltelntuan dan pelrsyaratan yang belrlaku. Hal i lni l me lmungkilnkan 

pe lmelnuhan kelbutuhan bilologi ls kelduanya selrta melmungkilnkan 

ke llanjutan garils ke lturunan. 

Me lnurut Abu Zahrah, Pe lrnilkahan melmungkilnkan telrjadilnya 

hubungan bilologils yang sah antara prila dan wanilta. Mellaluil Pe lrnilkahan, 

pri la dan wanilta me lmillilki l ke lwajilban dan hak yang harus di lpe lnuhi l satu 

sama lailn se lsuai l de lngan ke ltelntuan syarilat Ilslam. Ilstillah Pe lrni lkahan 

be lrasal daril kata dasar "kawiln" yang me lngacu pada pelrtelmuan alat 

ke llamiln pri la dan wanilta yang tellah dilatur se lcara sah dan halal olelh 

hukum, se lhilngga melmungkilnkan untuk melmpe lrbanyak kelturunan. 

Tujuan utama pelrnilkahan dalam Ilslam adalah untuk melmatuhil pe lri lntah 

Allah, melnjalankan ilbadah, dan melncilptakan ke lhildupan rumah tangga 

yang harmonils dan pe lnuh kasilh sayang. 21 fOlelh karelna i ltu, selbe llum 

mellangsungkan pelrnilkahan, banyak aspe lk yang pelrlu dilsi lapkan, 

telrmasuk dalam hal filsi lk, me lntal, dan aspelk lailnnya. 

2. Rukun dan Syarat Nikah 

Rukun dan syarat dalam pelrni lkahan melrupakan aspelk pelntilng 

yang tildak bolelh di labailkan atau dilmasukkan kel dalam substansil yang 

be lrbelda de lngan syarat yang tildak telrmasuk dalam substansil atau hakilkat 

 
21 KHI, Pasal 2 Dan 3. 
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suatu hal. Rukun dan syarat pelrnilkahan harus melmpelrhatilkan hal-hal 

pokok yang tildak bolelh di labailkan, selpe lrtil be lrilkut i lnil : 

a. Rukun Ni lkah 

1) Adanya calon melmpellail suamil dan i lstril 

 Banyak ulama melyakilni l bahwa kelbe lradaan suamil dan ilstri l 

melrupakan ilntil daril rukun pelrni lkahan iltu se lndilri l. Namun, dalam 

kontelks i lni l, hal telrse lbut tildak melrujuk pada kelhadilran filsi lk 

dalam prosels akad ni lkah, mellailnkan pada pe lmelnuhan syarat dan 

ke ltelntuan se lbagail calon pasangan. Ilni l be lrartil bahwa ke ldua be llah 

pi lhak (suamil dan ilstri l) harus me lmelnuhi l pelrsyaratan syarilat 

untuk melnjadil pasangan yang sah, selpe lrtil tildak ada halangan 

syar'i l yang melnghalangil pe lrnilkahan. Contohnya, wanilta yang 

akan dilni lkahil ti ldak bole lh telrlarang untuk di lni lkahil ole lh pri la 

telrse lbut karelna adanya hubungan nasab atau pelnyusuan. Se llailn 

i ltu, pelnghalang lailnnya mungkiln telrmasuk prila yang non-

Musli lm ilngi ln melni lkahil se lorang wani lta Musli lmah.22 

2) Walil 

 Pe lrni lkahan akan dilanggap sah jilka ada se lorang walil atau 

waki ll yang melwaki llilnya dalam prose ls akad, se lsuail de lngan 

ajaran Nabil Muhammad SAW. :  

ا امْرَأةٍَ نِكَحَتْ بِغيَر اِذْنِ وَلِيـِِّهَا فنَِكَا حُهَا باَطِلٌ )اخرجه الاربعة الا  ايَمُّ

 للنسائ(

 
22 Rahmat Hakim, “Hukum Pernikahan Islam,” Bandung: Pustaka Setia (2000): 13. 
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Arti lnya : “Pelre lmpuan mana saja yang melni lkah tanpa seli lziln 

walilnya, maka pelrni lkahannya batal”.  

 Untuk melnjadil walil pe lrni lkahan, telrdapat urutan 

pri loriltas be lrdasarkan hubungan kelluarga; 1) Ayah bi lologils, 

di lilkuti l olelh kake lk (ayah daril ayah), dan se ltelrusnya. 2) 

Saudara lakil-lakil bi lologils, ke lmudi lan saudara lakil-lakil 

se layah, dan kelmudilan ke lponakan lakil-lakil (anak daril 

saudara lakil-lakil bi lologi ls, lalu anak daril saudara lakil-lakil 

se layah). 3) Paman (saudara lakil-lakil daril ayah), dililkuti l olelh 

se lpupu lakil-lakil (anak daril paman daril pilhak ayah). Mazhab 

Syafi l'i l me lnambahkan bahwa urutan ilni l tildak bolelh di lubah 

karelna be lrsumbelr dari l syari lat. Jilka masi lh ada anggota 

ke lluarga telrde lkat (selpe lrtil ayah atau kakelk dari l pi lhak ayah), 

ke lluarga lailn ti ldak dapat melnggantilkannya se lbagail walil. Hal 

i lnil se ljalan delngan keltelntuan dalam hukum warilsan.  

3) Dua Orang Saksi l 

 Prose ls pe llaksanaan akad nilkah akan dilanggap sah 

jilka ada dua orang saksil yang melnyaksi lkan pelri lstilwa akad 

telrse lbut, se lsuai l delngan ajaran Nabil SAW :  

 لاَ نِكَاحَ الِِاِّ بوَِليِ ِِّ وَشَاهِدَى عَدْلٍ )رواه احمد( 

Arti lnya : “Tildak sah nilkah ke lcualil de lngan walil dan dua 

orang saksi l yang adill”.  

4) Shi lgat (iljab qabul) akad nilkah 
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Iljab Qabul yang dilucapkan olelh walil atau waki llnya daril 

pi lhak wanilta, dan diljawab olelh calon pelngantiln lakil-lakil. 

Maksud i ljab dalam akad nilkah se lpelrti l i ljab dalam belrbagail 

transaksil lailn, yai ltu pelrnyataan yang kelluar daril salah satu 

pi lhak yang melngadakan akad atau transaksi l, bailk belrupa 

kata- kata, tulilsan, atau ilsyarat yang melngungkapkan adanya 

ke lilngi lnan telrjadilnya akad, bailk salah satunya daril pilhak 

suamil atau daril pi lhak i lstri l. Se ldangkan Qabul adalah 

pe lrnyataan yang datang daril pilhak ke ldua bailk be lrupa kata-

kata, tulilsan, atau ilsyarat yang melngungkapkan pelrse ltujuan 

ri ldhanya. 

b. Rukun Pe lrni lkahan dalam Hukum Posiltilf  

Dalam Undang-Undang Pelrnilkahan, tildak ada 

pe lmbahasan melnge lnail rukun pe lrnilkahan. Undang-Undang 

Pe lrni lkahan hanya melmbahas melnge lnail syarat-syarat 

pe lrnilkahan, yang selbagilan be lsar belrkailtan de lngan unsur-unsur 

atau rukun pelrni lkahan. Kompi llasil Hukum Ilslam (KHIl) se lcara 

jellas me lngatur melngelnai l rukun pe lrni lkahan se lpelrti l yang 

telrcantum dalam Pasal 14, yang selluruhnya melngi lkutil filqh 

Syafi l'i l de lngan pelnge lcualilan tildak melmasukkan mahar selbagail 

bagilan daril rukun pe lrnilkahan.23 

c. Syarat Syarat melni lkah melnurut Hukum Ilslam 

 
23 Amir Syarifuddin, "Hukum Perkawian Islam Di Indonesia", hlm 61. 
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1) Syarat adalah suatu kondilsi l yang harus di lpelnuhi l untuk 

melne lntukan kelabsahan atau kelbe lrhasillan suatu ti lndakan 

(i lbadah), teltapil kondilsi l telrse lbut bukan melrupakan bagilan 

daril ti lndakan iltu se lndi lri l, contohnya adalah melnutup aurat 

saat shalat. Dalam kontelks Ilslam, syarat juga melncakup 

pe lrsyaratan bahwa calon pelngantiln harus belragama Ilslam. 

Se ldangkan, yang dilanggap sah adalah ti lndakan (ilbadah) 

yang melmelnuhi l se lmua rukun dan syarat yang tellah 

di lteltapkan24. 

Be lrilkut masilng masi lng syarat pelrnilkahan se lcara rilncil : 

a) Syarat syarat Pelngantiln Pri la 

(1) Be lragama Ilslam 

(2) Bukan mahram daril calon ilstril dan je llas halal nilkah 

de lngan calon ilstri l. 

(3) Telrang (jellas) bahwa calon suamil iltu be ltul lakil-lakil. 

(4) Tildak se ldang melmpunyail i lstril e lmpat. 

(5) Tildak melmpunyail i lstril yang haram dilmadu delngan 

calon ilstril. 

(6) Calon suamil re lla (tildak dilpaksa) untuk mellakukan 

pe lrnilkahan. 

(7) Calon suamil ke lnal pada calon ilstri l se lrta tahu beltul 

calon ilstrilnya halal bagilnya. 

 
24 Abdul Rahman Ghazali, “Fiqh Munakahat”. hlm 49–64. 
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(8) Tildak se ldang mellakukan ilhrom, Nabil SAW 

be lrsabda: 

 لاَ يـنُْكِحُ الْـمُحْرِمُ وَلاَ يـنُْكَحُ وَلاَ يخْطُبُ 

Arti lnya : “Selse lorang yang seldang belri lhram tildak 

bolelh me lnilkahkan, tildak bolelh dilni lkahkan, dan tildak 

bolelh me lngkhiltbah”.  

b) Syarat Syarat Pelngantiln Wanilta 

(1) Be lragama Ilslam 

(2) Tildak be lrsuamil dan tildak dalam ilddah. 

(3) Bukan mahram calon suamil. 

(4) Telrang (jellas) bahwa calon ilstri l iltu bukan khuntsa 

dan beltul-beltul pelre lmpuan. 

(5) Be llum pelrnah di l lil'an (sumpah li l’an) olelh calon 

suamil. 

(6) Tildak se ldang dalam ilhram. 

(7) Calon ilstri l rella (tildak dilpaksa) untuk mellakukan 

pe lrnilkahan. 

(8) Tellah melmbe lril i lzi ln ke lpada walil untuk 

melni lkahkannya, selbagailmana sabda Nabil SAW : 

ُُ حَتىَّ   تسُْتأَمَْرَ وَلاَ تـنُْكَحُ الْبِكْرُ حَتىَّ تسُْتأَذَْنَ لاَ تـنُْكَحُ الْأيَمِِّ

Arti lnya : “Tildak bolelh se lorang janda di lnilkahkan 

hi lngga ila di lajak musyawarah/dilmi lntail pelndapat, dan 
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tildak bolelh se lorang gadils dilni lkahkan sampail 

di lmilntail i lzilnnya.”  

c) Syarat Syarat Iljab Kabul 

Pe lrni lkahan harus diljalankan mellaluil prose ls i ljab dan 

kabul selcara lilsan. Hal ilni l dilkelnal delngan ilsti llah akad 

ni lkah, yang melrupakan pelrjanjilan atau ilkatan 

pe lrnilkahan. Untuk orang yang tildak dapat belrbilcara, 

pe lrnilkahannya teltap sah jilka melnggunakan ilsyarat 

tangan atau kelpala yang dapat dilpahami l. Prose ls i ljab 

di llakukan olelh wali l dari l melmpe llail pe lre lmpuan, 

se ldangkan kabul dillakukan olelh melmpellail lakil-lakil atau 

waki llnya. 

d) Syarat Syarat Walil 

Pe lrni lkahan diljalankan olelh walil dari l me lmpellail 

pe lrelmpuan atau wakillnya belrsama calon suamil atau 

waki llnya. Selorang walil haruslah lakil-lakil, be lragama 

Ilslam, tellah melncapail usi la balilgh, be lrakal, dan adill 

(tildak mellakukan pelrbuatan fasilk). 

e) Syarat Syarat Saksil 

  Saksi l yang melnyaksilkan akad nilkah harus 

dua orang lakil-lakil yang belragama Ilslam, te llah melncapail 
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usi la balilgh, be lrakal, mampu mellilhat dan me lndelngar, 

se lrta melmahamil delngan bailk maksud daril akad nilkah.25 

d. Syarat Syarat Pelrnilkahan melnurut Hukum Posi lti lf 

  Pe lrni lkahan dilanggap sah selcara hukum jilka 

di llakukan selsuai l de lngan pelraturan Pelrni lkahan yang belrlaku dil 

Ilndone lsi la, yailtu aturan hukum yang me lngatur ilsu-i lsu 

pe lrnilkahan di l Ilndone lsi la26. Pe lraturan pe lrundang-undangan yang 

melngatur masalah Pelrni lkahan yang belrlaku di l Ilndonelsi la yailtu : 

1) Undang Undang Nomor 32 Tahun 1954 te lntang pelne ltapan 

be lrlakunya Undang Undang Relpublilk Ilndone lsi la Tanggal 21 

Nove lmbelr 1946 Nomor 22 Tahun 1946 te lntang pelncatatan 

ni lkah, talak, dan rujuk di l se lluruh dae lrah luar Jawa dan 

Madura. 

2) Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974 telntang Pelrni lkahan, 

pe lraturan pelme lrilntah Nomor 0 Tahun 1975 te lntang 

Pe llaksanaan Undang Undang Nomor 1 Tahun 1974. 

3) Pe lraturan pelmelri lntah Nomor 10 Tahun 1983 telntang ilzi ln 

Pe lrni lkahan dan pelrcelrai lan bagil Pe lgawail Ne lge lril Si lpi ll. 

4) Pe lraturan Pelmelri lntah Nomor 45 Tahun 1990 telntang ilzi ln 

Pe lrni lkahan dan Pelrcelrailan bagil Pe lgawail Ne lge lril Si lpi ll. 

 
25 Ibid. 
26 Akhmad Munawar, “Sahnya Pernikahan Menurut Hukum Positif Yang Berlaku Di Indonesia,” 

Al’ Adl, Vol VII Nomor 13. hlm 22. 
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Dalam pelraturan Pelrundang-undangan telrse lbut, dilje llaskan selcara 

de ltaill melngelnai l pelrsyaratan sahnya pe lrnilkahan, prose ls pelncatatan 

pe lrnilkahan, kelabsahan pelrni lkahan, konse lkuelnsi l hukum daril pe lrnilkahan, 

prose ls pe lrcelrailan, dan dampak hukum dari l pelrce lrailan pelrni lkahan27.  

3. Tujuan dan Hikmah Pernikahan 

a. Tujuan Pernikahan 

Tujuan pelrnilkahan dalam Ilslam tildak dapat dilpi lsahkan daril pri lnsi lp-

pri lnsi lp yang te lrdapat dalam al-Qur'an, yang melrupakan sumbe lr utama 

ajaran Ilslam. Al-Qur'an melne lkankan bahwa salah satu tanda kelkuasaan 

Allah SWT adalah pelnci lptaan ilstril bagi l para lellakil daril je lni ls melre lka se lndilri l, 

de lngan tujuan agar melre lka dapat melrasakan ke ldamailan dan ke ltelntraman 

(saki lnah). 

Se ltellah i ltu, Allah melnge lmbangkan pe lrasaan cilnta dan kasilh sayang 

(mawaddah dan rahmah) dil antara melre lka. Hal ilnil di lungkapkan dalam ayat 

Al-Qur'an yang me lnyatakan delmilki lan dalam (QS. Ar Rum : 21) yang 

be lrbunyil : 

ةً وَّ  وَدَّ ا الَِيْهَا وَجَعلََ بَيْنَكُمْ مَّ نْ انَْفُسِكُمْ ازَْوَاجًا لِِّتسَْكنُوُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلَقَ لَكُمْ مِِّ رَحْمَةً اِۗنَّ فِيْ وَمِنْ اٰيٰتِه 

يٰتٍ لِِّقوَْمٍ يَّتفََكَّرُوْنَ    ذٰلِكَ لَاٰ

Arti lnya : “Dan dil antara tanda-tanda kelkuasaan-Nya ilalah Dila melnci lptakan 

untukmu ilste lril-i lste lril dari l jelni lsmu se lndi lri l, supaya kamu celnde lrung dan 

melrasa telntelram kelpadanya, dan diljadilkan-Nya di lantaramu rasa kasilh dan 

 
27 Ibid. 
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sayang. Selsungguhnya pada yang delmi lkilan iltu be lnar-belnar telrdapat tanda-

tanda bagil kaum yang belrfilki lr”. 

Dalam hal delmi lkilan belnar-be lnar telrdapat tanda-tanda (pellajaran) 

bagil me lrelka yang mau belrpi lkilr. Tujuan pe lrnilkahan melnurut Ilslam juga 

untuk melmelnuhi l peltunjuk agama dalam rangka melndi lri lkan kelluarga yang 

harmonils, se ljahtelra dan bahagila28. 

Tujuan Pelrnilkahan dalam Ilslam tildak telrbatas hanya pada 

pe lmelnuhan kelbutuhan bilologi ls, teltapil juga melli lbatkan tujuan-tujuan yang 

pe lntilng dalam kontelks sosi lal, psi lkologils, dan agama, selpe lrtil be lrilkut i lnil: 

1) Pe lrni lkahan belrpelran dalam melnjaga ke llangsungan geln manusila, 

melnjadil sarana untuk melmastilkan kellanjutan geln manusila selrta 

re lgelne lrasi l daril satu gelne lrasil ke l ge lnelrasi l be lrilkutnya.. 

2) Pe lrni lkahan melrupakan pondasil yang kuat bagil se lbuah ke lluarga, di l mana 

telrdapat kelwaji lban dan hak-hak yang dilanggap sakral dan belrhubungan 

de lngan aspelk ke lagamaan. 

3) Pe lrni lkahan dilanggap selbagail pe lrlilndungan bagil manusila, melmbantu 

melnjaga dilril dari l pellanggaran agama dan mellilndungi l ilndi lvi ldu daril 

potelnsi l ke lsalahan. 

Dari l pelnjellasan selbe llumnya, dapat dilsi lmpulkan bahwa tujuan 

pe lrnilkahan dalam hukum Ilslam sangat mulila, karelna melrupakan salah satu 

 
28 Abidin Slamet, “Fiqh Munakahat,” Bandung: Pustaka Setia (2000): 13. 
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tanda tilnggilnya martabat manusila yang se lsuai l de lngan prilnsi lp alam dan 

melmpe lrkuat hubungan sosilal manusi la untuk melncapail kelse lmpurnaan29. 

b. Hikmah Pernikahan 

Agama melngajarkan bahwa pelrni lkahan adalah selsuatu yang sucil, 

bailk, dan mulila. Pe lrni lkahan melnjadil di lndilng kuat yang melme llilhara 

manusila daril kelmungki lnan jatuh kel lelmbah dosa yang dilse lbabkan olelh 

nafsu bilrahi l yang tak telrkelndalilkan30. Hi lkmah mellakukan Pelrnilkahan, 

antara lailn selbagail be lri lkut: 

1) Pernikahan dapat menciptakan kasih sayang dan ketentraman  

 Manusi la se lbagail makhluk yang melmillilki l di lmelnsi l fi lsi lk dan spi lri ltual 

telntu me lmbutuhkan kelse li lmbangan dan keldamailan bailk se lcara filsi lk maupun 

spi lri ltual. Kelbutuhan filsi lk harus telrpe lnuhil de lngan bailk, se lmelntara pelrhatilan 

juga harus dilbelri lkan pada aspelk spilri ltual. Ke lharmonilsan antara prila dan 

wani lta sangat pelnti lng, di l mana kelduanya salilng me lmelnuhi l ke lbutuhan satu 

sama lailn. Pe lrni lkahan dilanggap se lbagail i lnsti ltusil yang dapat melmbelri lkan 

ke ldamailan dan melnghilndarkan daril ke lgelli lsahan. 

2) Pernikahan dapat melahirkan keturunan yang baik  

 Se ltilap ilndi lvi ldu melngharapkan melmilli lki l ke lturunan yang bailk dan 

be lrmanfaat. Anak yang bailk adalah harapan selti lap orang tua, karelna se llailn 

 
29 Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Abdul Aziz Muhammad Azzam, “Fiqh Munakahat,” Jakarta: 

Amzah (2004): 42. 
30 Ali Sibra Malisi et Al, “Pernikahan Dalam Islam,” 10.55681/seikat.v1i1.97 Vol. 1 No. hlm 23. 
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melnjadil pe lne lrus gari ls ke lturunan, anak yang bai lk juga akan sellalu 

melndoakan kelbailkan bagil orang tua melrelka. 

3) Menikahi perempuan yang shaleh, bahtera kehidupan rumah 

tangga akan baik.  

 Pe llaksanaan nillail-ni llail agama telrutama dalam kontelks ke lhi ldupan 

ke lluarga belrjalan delngan keltelraturan yang bailk. Nabi l Muhammad SAW 

sangat melnghargail i lstri l yang taat kelpada agama. Melmilli lkil i lstri l yang taat 

ke lpada agama belrartil melndapatkan pelrtolongan daril Allah dalam 

melnjalankan seltelngah daril kelwaji lban agamanya selbagail suamil. 

4) Pernikahan dapat memelihara ketinggian martabat seorang 

wanita  

 Wanilta adalah sahabat hildup yang palilng be lrharga, olelh kare lna iltu, 

tildak bolelh di langgap selbagail objelk mailnan. Wanilta harus dilpelrlakukan 

de lngan pelnuh kelbailkan dan hormat. Pelrni lkahan melnjadil cara untuk 

melmpe lrlakukan wanilta delngan bailk dan pe lnuh rasa hormat. Seltellah 

melni lkah, ke lduanya dilharapkan untuk melmpe lrlakukan dan 

melnghormatil pasangan masilng-masi lng delngan se lpelnuh hatil. 

5) Pernikahan Dapat Menjauhkan Perzinahan  

 Se ltilap i lndilvi ldu, bailk laki l-lakil maupun pe lrelmpuan, melmilli lkil 

dorongan alamil untuk ke lpuasan se lksual. Dorongan i lni l pe lrlu di larahkan 

de lngan belnar. Jalur yang belnar, selhat, dan sah adalah mellaluil 

pe lrnilkahan. Jilka dorongan selksual belsar teltapil se lse lorang tildak mau 
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melni lkah dan telrus me lncaril outlelt yang tildak se lhat, selrta mellanggar 

pri lnsi lp-prilnsi lp agama, maka akan melnghadapil ri lsi lko te lrjatuh kel dalam 

pe lrillaku pelrzilnahan yang dillarang telgas ole lh ajaran agama. 

4. Teori Hukum Adat dan Karakteristiknya 

Dalam kelhi ldupan se lharil-haril di l kalangan masyarakat umumnya, 

i lstillah hukum adat tildak se lri lng di lgunakan; yang lelbi lh umum diljumpail 

adalah ilstillah adat yang melrujuk pada ke lbilasaan dalam suatu 

masyarakat. Se lcara eltilmologils, kata adat belrasal daril bahasa Arab 

"Adah" yang melngacu pada kelbilasaan atau tilngkah laku yang selri lng 

di llakukan olelh masyarakat. Seldangkan kata hukum, eltilmologilsnya 

be lrasal daril bahasa Arab "Huk" yang belrartil ke ltelntuan atau pelrilntah. 

Jadi l, jilka ki lta melnggabungkan hukum dan adat, iltu melrujuk pada 

pe lrillaku yang telrus melne lrus telrjadil dalam masyarakat dan lelbilh 

telpatnya dapat dilse lbut selbagail hukum ke lbi lasaan. 

Sampail saat i lnil, di l Ilndone lsi la, te lrdapat pe lrbeldaan antara i lstillah 

"adat" dan "kelbi lasaan", selhilngga "hukum adat" belrbe lda delngan "hukum 

ke lbilasaan". "Hukum kelbilasaan" melrujuk pada ke lbilasaan yang dilakuil 

se lcara hukum, selme lntara "hukum adat" melngacu pada hukum kelbi lasaan 

yang tildak dilakui l se lcara hukum. 

Hukum adat adalah hukum nonstatuilr, artilnya tildak telrtulils. Ole lh 

karelna iltu, selorang ahlil hukum harus melmpelrti lmbangkan hukum adat 

daril pe lrspe lktilf lailn. de lngan pe lrasaan juga. Ji lka dilbuka dan dilpe lri lksa 

lelbi lh lanjut, maka akan dilte lmukan pelraturan pe lraturan dalam hukum 



58 

 

 
 

adat yang melmi llilki l konse lkuelnsi l ke lti lka ada prilnsi lp yang ti ldak bolelh 

di llanggar, dan apabilla dillanggar, melre lka akan melmillilki l hak untuk 

melnuntut dan kelmudilan di lbelri l hukuman. 

Hukum adat dilde lfi lnilsi lkan se lbagail hukum yang hi ldup kare lna 

melnje llmakan pelrasaan hukum yang nyata daril rakyat selsuail de lngan 

fi ltrahnya selndilri l, dan hukum adat telrus be lrkelmbang dan belrke lmbang 

se lpe lrtil hi ldup. 

Be lrilkut belbe lrapa Delfi lnilsi l hukum adat yang dilke lmukakan para 

ahlil hukum, antara lailn se lbagail be lrilkut : 

a. Prof. Soe lpomo melngartilkan Hukum Adat selbagail hukum yang tildak 

telrtulils dalam pelraturan lelgi lslasi l (hukum statuta), hukum yang ada 

dalam konvelnsi l dil lelmbaga-lelmbaga hukum Nelgara (selpe lrtil Parlelmeln, 

De lwan Provi lnsi l, dan lailn-lailn), se lrta hukum yang belrlaku se lbagail aturan 

ke lbilasaan yang dilpe lgang telguh dalam ke lhildupan se lharil-haril, bailk dil 

pe lrkotaan maupun dil pelde lsaan31. 

b. Prof. Soe lkanto melnyatakan bahwa komplelks hukum adat se lrilngkalil 

tildak di ldokumelntasi lkan selcara telrtulils, ti ldak di ljadilkan dalam belntuk 

kode l hukum, namun melmilli lkil ke lkuatan yang me lnghasillkan sanksi l 

(yang melnjadilkannya hukum), selhi lngga melmi llilki l konse lkuelnsi l hukum. 

Ole lh karelna iltu, komplelks i lni l dilke lnal selbagail Hukum dat32. 

 
31 Soepomo, “Kedududkan Hukum Adat Di Kemudian Hari,” Pustaka Rayat, Jakarta. 
32 Op cit Abdulrahman, hlm 18. 
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c. Sudji lto Sastrodilharjo melnggarilsbawahi l bahwa studil hukum tildak hanya 

fokus pada apa yang di lse lbut "das solleln," teltapil juga pe lntilng untuk 

melmpe lrhatilkan "das se liln" te lrlelbilh dahulu. Hukum adat di li ldelnti lfilkasi l 

se lbagail jelnils hukum tildak telrtulils, yang melrupakan bagilan daril 

ke llompok hukum yang lelbilh luas33. 

d. Prof. Van Vallelnhoveln, yang pelrtama kalil melnge lnalkan konselp hukum 

adat, melnde lfi lnilsi lkannya selbagail kumpulan aturan telntang tata cara 

pe lrillaku yang belrlaku bagil orang prilbumil dan pelndatang asilng di l satu 

si lsi l yang melmilli lkil sanksi l (se lbagail hukum), se lmelntara dil si lsi l lailn tildak 

di latur selcara telrtulils (karelna belrsi lfat adat)34. Abdulrahman melnyatakan 

bahwa rumusan Van Vallelnhove ln se lsuai l untuk melnjellaskan Adat Relcht 

pada masa iltu, namun tildak rellelvan untuk melnggambarkan Hukum Adat 

pada zaman selkarang35. 

Se lbe llum kilta masuk kel pe lmbahasan, ada 2 te loril te lntang hukum 

adat. yailtu : 

a. Teori Receptio A Contrario 

Ke ltelrkai ltan antara hukum agama dan hukum adat. Melnurut Van 

De ln Be lrg, se lorang pakar Hukum Adat daril Be llanda, ada telori l yang 

di lse lbut "relcelptilo i ln complelxu." Else lnsi lnya, hukum agama (selpe lrtil 

Ilslam) dilte lrilma se lcara utuh olelh masyarakat yang melnganut agama 

 
33 Sudjito Sastrodiharjo, “Hukum Adat Dan Realitas Kehidupan, Dimuat Dalam : Hukum Adat 

Dan Modernisasi Hukum,” Fakultas Hukum – Universitas Islam Indonesia,1998. hlm 107. 
34 Van Vollenhoven, “Orientasi Dalam Hukum Adat Indonesia,” Jambatan, Jakarta (1983): 14. 
35 SH Abdulrahman, “Hukum Adat Menurut Perundang-Undangan Republik Indonesia,” Cendana 

Press (1984): 18. 
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telrse lbut. Se lcara si lngkat, hukum adat me lngilkuti l hukum agama yang 

di lanut olelh masyarakat adat telrse lbut. 

 Akan teltapil, Snouck Hugronjel dan Van Vollelnhove ln melnelntang 

telori l te lrselbut de lngan telori l re lcelptile l-nya. Me lnurut Hugronje l, hukum 

Ilslam bilsa dilte lrapkan sellama tildak ada konflilk atau tellah diltelri lma olelh 

hukum adat. Ilni l belrartil bahwa hukum Ilslam melngilkuti l hukum adat yang 

di ltelrapkan olelh masyarakat selkiltar. 

Telori l Hugronje l yang dilkri ltilk se lcara telgas ole lh Prof. Hazailri ln 

dan Prof. Sayuti l Thalilb, pakar Hukum Adat daril Ilndone lsi la. Prof. 

Hazailri ln bahkan melnggambarkan teloril "relcelpti lel" Snouck Hugronjel 

se lbagail telori l yang nelgatilf. Me lnurut Prof. Hazailriln, dalam teloril 

"relcelpti lel e lxi lt" nya, telori l relce lptile l telrse lbut harus di lhapuskan (elxi lt) daril 

si lste lm hukum Ilndone lsi la (selbagailmana diljellaskan dalam Buku Tujuh 

Se lrangkail telntang Hukum) karelna belrtelntangan delngan Undang-

Undang Dasar 1945, Al-Quran, dan Sunnah Rasul. 

Pandangan Prof. Hazailri ln dildukung olelh Prof. Sayutil Thalilb. 

Me lnurut Prof. Sayuti l, hukum yang be lrlaku dil masyarakat adalah 

hukum agama yang dilanutnya, selmelntara hukum adat hanya belrlaku 

jilka ti ldak belrtelntangan delngan hukum agama yang dilanut olelh 

masyarakat. Konse lp ilni l di lkelnal selbagail te lori l "relcelptile l a contrarilo". 
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Se lbagailmana pelrnah dilje llaskan olelh Hamka yang dilkuti lp olelh 

Yahya Harahap ilntil pokok yang te lrkandung dalam ajaran telori l re lcelptilo 

a contrarilo antara lailn:  

1) Tellah belrke lmbang suatu garils hukum hampilr di l se lluruh kelpulauan 

nusantara; 

2) Gari ls hukum i ltu: “hukum adat hanya dapat belrlaku dan dillaksanakan 

dalam kelhildupan pelrgaulan masyarakat jilka hukum adat iltu tildak 

be lrtelntangan delngan hukum Ilslam.  

b. Teori Receptio In Complexu 

Telori l i lni l di lajukan olelh se lorang Be llanda be lrnama Mr. LCW Van Delr Be lrg. 

Me lnurut telori l Relce lptilon i ln Complelxu: Ji lka selbuah komuni ltas melngilkuti l suatu 

agama telrtelntu, maka hukum adat melrelka adalah hukum agama yang melrelka anut. 

Ji lka ada siltuasil yang belrtelntangan delngan hukum agama telrse lbut, iltu di langgap 

se lbagail pe lngelcualilan. 

Telrhadap telori l i lni l hampilr se lmua sarjana me lmbelri lkan tanggapan dan krilti lkan 

antara lailn : 

1) Snouck Hurrunye : 

Di la se lcara telgas me lnolak teloril te lrse lbut de lngan melnyatakan bahwa tildak 

se lmua aspelk Hukum Agama di ltelrapkan dalam hukum adat. Contohnya, 

hukum kelluarga, pelrnilkahan, dan warils hanya belrlaku dalam kelhildupan 

pri lbadil yang sangat ilnti lm dan belrmakna spi lriltual, dan bagilan-bagilan ilnil 

melncakup hukum kelluarga, hukum pelrni lkahan, dan hukum warils. 
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2) Ter haar berpendapat : 

Me lnurut Telr haar, melnolak pelndapat Snouck Hurgrunyel, bahwa hukum 

wari ls belrakar daril hukum agama, teltapil se lbelnarnya belrasal daril hukum 

adat yang murnil dan tildak telrpelngaruh olelh hukum Ilslam, se lhilngga 

di ladaptasil se lsuai l de lngan struktur dan tata susunan masyarakat. 

3) Van Vollen Hoven  

Van Volle ln Hove ln be lrpelndapat bahwa te loril Re lce lptilon i ln Complelxu 

be lrtelntangan delngan kelnyataan dil masyarakat karelna hukum adat telrdilri l 

daril hukum aslil (Me llayu Polelnelsi la) dan kelte lntuan hukum agama. 

Bagilan-bagilan daril hukum adat yang dilpe lngaruhil olelh hukum agama 

telrjadil karelna : 

a) Bi ldang-bildang yang telrpe lngaruh olelh hukum agama melmilli lkil 

varilasi l yang si lgnilfi lkan dan tildak selragam di l se ltilap masyarakat. 

b) Ke ltelbalan dan tilpi lsnya pelngaruh hukum agama pada belrbagail 

bi ldang juga melngalamil varilasi l. 

c) Hukum adat ilnil be lrsi lfat lokal. 

d) Dalam suatu komuniltas, telrdapat ilndi lvi ldu-i lndilvi ldu delngan kelpe lrcayaan 

agama yang belrbelda-be lda. 

Hukum adat belrbe lda delngan hukum Romawi l atau Elropa 

Konti lnelntal lailnnya karelna melre lka pragmatils, yang belrartil me lrelka  

Dapat melmelnuhi l kelbutuhan sosi lal yang be lrhubungan delngan agama 

dalam masyarakat, selhilngga be lrpelran dalam aspelk sosi lal atau keladi llan 

sosi lal. 
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Si lfat atau karaktelrilsti lk yang melnjadil ci lril darilpada hukum adat 

se lbagail 3 C adalah: 

a. Commun atau komunal atau kelke lluargaan (prilori ltas dilbelri lkan pada 

ke lpelnti lngan masyarakat darilpada ilndilvi ldu). 

b. Contant atau Tunail Pe lrbuatan hukum dalam hukum adat dilanggap sah 

jilka di llakukan selcara kontan atau tunail, yang me lnjadil dasar 

melngi lkatnya pelrbuatan hukum telrse lbut. 

c. Congkre ltel atau Nyata, Rili ll Suatu pelrbuatan hukum dilanggap sah jilka 

di llakukan delngan tilndakan konkrelt yang se lsuail de lngan belntuk 

pe lrbuatan hukumnya. 

Namun demikian, adat istiadat dan hukum adat adalah dua konsep 

yang seringkali terkait namun memiliki perbedaan mendasar. Tradisi 

pernikahan adat Mellattigi bukan termasuk hukum adat karena tidak ada 

kekuatan hukum dan sanksi yang dapat ditegakkan. Adat istiadat tidak 

selalu memiliki kekuatan hukum yang formal dan tidak selalu 

dikenakan sanksi yang tegas jika dilanggar. Adat istiadat lebih bersifat 

sebagai pedoman sosial dan budaya dan lebih berfokus pada praktek-

praktek budaya dan sosial yang menjaga identitas dan warisan budaya 

suatu komunitas. Sementara itu, hukum adat memiliki komponen 

regulatif yang mengatur perilaku dan memiliki mekanisme penegakan 

yang diakui oleh komunitas tersebut. 
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5. Asas Asas Pernikahan Adat 

Pe lrni lkahan adat harus dilpahamil se lbagail suatu pelrni lkahan yang 

be lrdasar pada aturan-aturan adat yang be lrlaku dalam masyarakat 

se ltelmpat. Aturan Aturan telrselbut me lrupakan suatu pelrwujudan yang 

telrdi lri l daril ni llail dan norma-norma. Nillail dan norma-norma iltulah yang 

telre lplelksi l ke l dalam belntuk tata kellakuan yang ke lkal dan dillaksanakan 

se lcara turun telmurun daril ge lne lrasil ke l ge lne lnelrasi l lailn se lbagai l wari lsan 

budaya, se lhilngga dapat melmbelri lkan ke lkuatan dalam belrilnte lgrasil 

de lngan pola pelri llaku masyarakat. 

Bi lsa juga di lpahamil bahwa Pe lrni lkahan adat melrupakan suatu 

upacara pelrni lkahan yang dilbelntuk, di ltata dan dillaksanakan dildasarkan 

aturan adat yang belrlaku dalam selti lap li lngkungan masyarakat adat. 

Suatu pelrni lkahan dapat dilse lbut selbagail pe lrnilkahan adat, manakala 

pe lrnilkahan iltu tellah melme lnuhil dan dillaksanakan melnurut aturan-aturan 

adat. Pelmbe lrlakuan aturan adat dalam satu wi llayah atau lilngkungan 

hukum adat telntunya telrdapat pelrbe ldaan antara satu delngan yang 

lailnnya.  

De lmilki lan pula dil antara willayah willayah hukum, hanya dalam 

wi llayah hukum pelrbeldaan iltu tildak se lbelsar yang telrlilhat dalam 

lilngkungan atau willayah hukum adat. Cara pelrnilkahan yang 

di llaksanakan masyarakat adat telrgantung ke lpada masyarakat adat 

be lrsangkutan. Pada dasarnya masyarakat tellah melne ltapkan aturan-

aturan telrtelntu dalam mellaksanakan suatu pelrni lkahan. Delngan 
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de lmilki lan aturan adatpun belrbe lda pada se ltilap lilngkungan masyarakat 

adat. Hal ilnil sangat di l pe lngaruhil ole lh si lste lm atau si lfat maupun prilnsi lp 

ke lkelluargaan yang dalam masyarakat telrse lbut, yailtu golongan yang 

melnganut garils bapak atau ayah (patrillilne lal); golongan yang melnganut 

garils i lbu (matri llilne lal); dan golongan yang melnganut garils bapak dan 

i lbu (billatelral).  

Be lntuk Pelrni lkahan dalam masyarakat adat dil sampilng dillakukan 

melnurut tata cara dan syarat-syarat yang be lrlaku, juga pelnge lsahannya 

di l lakukan melnurut hukum agama dan ke lpelrcayaan daril masyarakat 

be lrsangkutan. Ajaran Ajaran agama yang sudah dil telrapkan dalam acara 

adat sudah dilakuil ole lh masyarakat selbagail satu bagilan daril hukum adat 

se lcara kelse lluruhan36. 

Hukum pelrkawi lnan adat dildasarkan pada dasar masyarakat yang 

be lrbelda dil se lti lap daelrah37. Me lnurut hukum adat, asas pelrkawilnan 

adalah selbagail be lri lkut: 

a. Asas Keadatan dan kekerabatan 

Pe lrkawi lnan dalam hukum adat bukan se lke ldar melngi lkat selcara 

i lndilvi ldual, akan teltapil juga melngi lkat masyarakat adat dalam artil 

masyarakat komunal punya tanggung jawab dalam urusan pelrkawi lnan 

warganya. Olelh iltu, pelrkawilnan dalam hal ilni l sangat dilte lntukan 

ke lhelndak ke lrabat dan masyarakat adat. Ke lhelndak yang di lmaksud i lalah 

 
36 M. Yasin Soumena, “Pemberlakuan Aturan Perkawinan Adat Dalam Masyarakat Islam Leihetu-

Ambon” (Volume 10). hlm 42. 
37 M.H Dr. Yulia, S.H., “Hukum Perkawinan Adat,” Unimal Press (2016): 52. 
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mulail daril pe lmillilhan pasangan, pelrsoalan ǲjujurǳ dan pelrsoalan-

pe lrsoalan lailnnya. Asas ilnillah selbe lnarnya yang melndasaril daril asas-asas 

pe lrkawilnan dalam hukum adat. 

b. Asas Kesukarelaan/Persetujuan 

Dalam hukum adat calon melmpe llail tildak melmpunyail otoriltas pe lnuh 

untuk melnyatakan kelre llaan/pelrse ltujuan pe lrkawilnan. Pe lrkawilnan harus 

di ldasarkan pada pelrse ltujuan orang tua dan anggota kelrabat. Masyarakat 

adat dapat melnolak keldudukan suamil atau ilstri l yang tildak dilakuil olelh 

masyarakat adat se ltelmpat. Pellanggaran te lrhadap asas ilni l dapat 

di lkelnakan sanksi l dilke lluarkan daril li lngkungan kelke lrabatan masyarakat 

adat, telrlelbi lh dalam masyarakat adat yang masilh ke lntal syste lm 

ke lsukuaannya selpelrti l masyarakat adat Nusa Telnggara Tilmur.   

c. Asas Partisipasi Kerabat dan masyarakat Adat 

Dalam pelrkawilnan, partilsi lpasi l orang tua be lse lrta kelrabat dan masyarakat 

adat sangatlah belsar artilnya. Partilsi lpasi l i lni l di lmulail daril pe lmilli lhan calon 

melmpe llail, pelrse ltujuan sampail pada ke llanggelngan rumah tangga 

melre lka, se lcara langsung ataupun tildak langsung orang tua belse lrta 

ke lrabat punya tanggung jawab moral telrhadapnya. 

d. Asas Poligami 

Asas poli lgamil dalam masyarakat adat sudah melnjadil tradilsi l. Ti ldak 

se ldi lkilt adat raja-raja, adat bangsawan bailk yang belragama (ilndu, Budha, 

Kri lste ln dan )slam melmpunyail ilstri l lelbi lh daril satu bahkan puluhan. 

Masi lng-masilng i lstri l yang di lpoli lgamil telrse lbut melmpunyail ke ldudukan 
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yang belrbe lda satu sama lailn belrdasarkan struktur hukum adat seltelmpat. 

Walaupun delmi lkilan, se li lrilng de lngan pe lrkelmbangan jaman dan 

lelmahnya ilnstiltusi l adat selrta pelrkelmbangan ilkli lm hukum nasilonal, 

praktelk polilgamil dalam masyarakat adat sudah mulail di ltilnggalkan, 

kalaupun ada melnye lsuai lkan delngan ke ltelntuan-keltelntuan yang telrdapat 

dalam agama. Delngan delmilki lan, polilgamil dalam hukum adat sudah 

telre lse lpsi l dalam hukum lailnnya yang lelbilh kuat. 

e. Asas Selektivitas 

Asas se lle lktilvi ltas dalam hukum adat, pada pelmbahasan ilni l dilarahkan 

pada prosels dan silapa yang belrhak melne lntukan calon melmpellail. Se lpe lrtil 

yang sudah di lje llaskna dil atas bahwa dalam hukum adat, orang tua, 

ke lrabat dan masyarakat adat sangat belrpe lngaruh dalam pelmilli lhan calon 

melmpe llail. De lngan delmilki lan, prosels melmi llilh calon melmpe llail 

melmpunyail se ldi lki lt banyak pelran yang di ltelntukan olelh orang tua be lse lrta 

ke lrabat. Dalam prosels pelmi llilhan calon me lmpellail, dilarahkan pada jelni ls 

pe lrkawilnan yang dilkelhe lndakil dan melnghi lndaril pelrkawi lnan yang 

di llarang.   

6. Antropologi Hukum Islam 

Bagilan antropologil yang di lse lbut antropologi l hukum melmpellajaril 

budaya hukum masyarakat, pelri llaku hukum masyarakat, dan cara 

melre lka mellilhat hukum dan produk turunannya. Hukum iltu bukan hanya 

hukum yang dilteltapkan olelh pe lmelri lntah teltapil juga hukum yang 

di lse lpakatil ole lh masyarakat selte lmpat. Antropologil adalah bi ldang yang 
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melmpe llajaril budaya, pe lrillaku, ke lanelkaragaman, dan silfat manusila 

lailnnya. Ilstillah Yunani l "anthropos" dan "logos" belrasal daril kata 

"manusila", yang belrartil manusila, dan "logos" belrartil kata, celrilta, atau 

i llmu. Antropologil mellilhat manusila se lbagail makhluk sosi lal dan 

bi lologils38. 

Salah satu cabang illmu sosi lal, antropologil lahilr atau muncul daril 

ke ltelrtarilkan orang Elropa telrhadap cilril-cilri l fi lsi lk, adat ilstiladat, dan 

budaya yang belrbelda yang ada dil masyarakat Elropa. Antropologil dan 

sosi lologi l milri lp, te ltapil ke lduanya lelbi lh fokus pada masyarakat tunggal, 

atau kellompok orang yang tilnggal dil satu telmpat39. 

Illmu ilnil me lmillilki l dua silsi l yang luas, melmpe llajaril manusila dalam 

se lgala aspelknya. Antropologil se lcara tradilsi lonal dilbe ldakan daril bi ldang 

ke lmanusilaan lailnnya yang melne lkankan pe lrbandilngan dan pelrbe ldaan 

budaya antar manusila karelna alasan utama ilni l. Si lsi l ilni l se lri lng 

di lpelrde lbatkan, selhi lngga meltodel antropologil se lkarang selrilng 

di lfokuskan pada pelnellilti lan masyarakat tunggal. 

Be lbelrapa ahlil me lndelfi lni lsi lkan antropologil se lbagail be lrilkut40: 

a. Willlilam A. Havi lland 

Antropologil adalah studi l telntang manusi la. Tujuannya adalah untuk 

melndapatkan pelnge lrtilan yang lelngkap telntang kelanelkaragaman 

 
38 Denny Iswadi, “Makalah Antropologi Hukum,” Perguruan Tinggi Universitas Ekasakti. hlm 3 
39 Ibid, 4 
40 Ibid, 5 
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manusila dan melmbuat gelne lralilsasi l yang be lrmanfaat telntang manusila 

dan pelri llakunya. 

b. Davi ld Huntelr 

Antropologil be lrasal daril rasa i lngi ln tahu yang tak telrbatas telntang 

manusila. 

c. Koe lntjaranilngrat 

Antropologil adalah bi ldang yang melmpellajaril ke lhi ldupan manusila 

se lcara kelse lluruhan mellaluil analilsi ls warna, be lntuk filsi lk, dan kelbudayaan 

yang dilhasi llkan olelh masyarakat. Pelnge lrtilan se ldelrhana antropologil 

adalah illmu yang melmpellajaril pe lrbe ldaan fi lsi lk dan kelbudayaan manusi la 

(pri llaku, tradilsi l, dan nillail). 

Kolaborasil antara antropologil hukum dan antropologil hukum 

Ilslam mellilbatkan pelmahaman telntang hukum daril sudut pandang 

antropologil dan agama Ilslam. Antropologil hukum me lmpe llajaril 

hubungan antara hukum dan masyarakat, se ldangkan antropologil hukum 

Ilslam belrkonse lntrasil pada hukum Ilslam dan nillailnya dalam kontelks 

sosi lal. Me llaluil ke lrja sama ilni l, para pe lnelli ltil dapat melnganalilsi ls 

pe lrubahan sosilal dan budaya dalam masyarakat Muslilm selrta dampak 

daril pe lrubahan ilnil te lrhadap silste lm hukum Ilslam.  

Studi l ilni l juga mellilhat bagailmana hukum Ilslam melmpelngaruhi l 

masyarakat. Untuk melmahamil bagailmana hukum Ilslam be lrilnte lraksi l 

de lngan budaya lokal, studil antropologil hukum harus 

melmpe lrtilmbangkan hal-hal belri lkut : Pelrtama, paradilgma relproduksi l 
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ke lbudayaan al-Qur'an dilgunakan, yailtu fase l adopsil, adaptasil, dan 

i lntelgrasi l. Ilnil me lnunjukkan beltapa pelntilngnya melnghargail pe lrbeldaan 

budaya dalam selti lap kellompok masyarakat. Melncilptakan konselp, 

aktilvi ltas, atau artelfak adalah hasill daril kre latilviltas, karsa, dan upaya 

manusila.  

Ke ldua melngutamakan upaya relstoratilf darilpada delstruktilf. 

Kare lna melrupakan krilstalilsasi l dari l pe lmilki lran dan upaya masyarakat, 

ke lbudayaan masyarakat harus dilpandang se lbagail se lsuatu yang luhur. 

Aki lbatnya, upaya untuk melmbilcarakannya delngan Ilslam  Akan lelbi lh 

mudah untuk melngi lnkulturasilkan ajaran-ajaran unilvelrsal al-Qur'an ke l 

dalamnya jilka unsur-unsurnya sama, bukan yang belrbe lda atau 

be lrtelntangan. 

Ke ltilga, melnunjukkan silkap yang dapat dilte lrilma telrhadap varilasi l 

uni lk. Ajaran Ilslam harus dilubah mellaluil ke lbudayaan lokal. Kelote lntilkan 

bukan be lrartil upaya untuk melnye lragamkan budaya Ilslam, karelna seljak 

awal, al-Qur'an melne lri lma pelrse lli lsi lhan se llama tildak belrtelntangan 

de lngan prilnsi lp dasarnya, yailtu tauhild. Ilnil di ltunjukkan delngan 

melngubah struktur sosilal masyarakat Arab delngan melnggunakan 

pe lndelkatan budaya. 

Be lbelrapa hal melmelngaruhi l hukum masyarakat, selpelrti l yang 

di ljellaskan dil atas, telrmasuk agama dan kelpe lrcayaan. Aturan atau hukum 

agama, selrta hukum adat yang belrasal daril kelpe lrcayaan lokal, 

be lrgabung dan melme lngaruhil hukum, pelri llaku dan pelri lsti lwa hukum 
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yang telrjadil dalam masyarakat. Dalam pe lrspe lktilf antropologil hukum, 

tanggapannya telrhadap hukum yang ilde lologi ls dan praktils me lne lntukan 

hubungan antara pelrillaku hukum manusila de lngan budaya hukumnya.  

7. Objek Antropologi Hukum 

Obje lk Antropologil Hukum adalah: (1) pe lri llaku hukum 

masyarakat, (2) budaya hukum masyarakat, dan (3) cara masyarakat 

melli lhat hukum dan produk-produknya adalah subjelk antropologil 

hukum. Objelktilfnya lelbi lh se lmpilt dari lpada antropologil karelna 

antropologil hukum melrupakan bagilan daril antropologil. Tujuan daril 

antropologil se lbagail di lsi lpliln i llmu adalah untuk melmpe llajaril bagailmana 

manusila be lrpelri llaku, belrkelbudayaan, dan melmbelntuk masyarakat 

melre lka se lndilri l

41. 

De lngan melngakuil ke lbelragaman hukum dalam masyarakat, 

antropologil hukum muncul mulail daril pe lrguruan tilnggi l hukum dil Ge lnoa 

pada abad pelrte lngahan hilngga selkarang. Hukum tellah dilajarkan dil 

be lrbagail pelruguran tilnggil se llama belrabad-abad. Selcara logils, hanya ada 

satu hukum untuk melngatur rakyat selbuah ne lgara karelna hukum se llalu 

di ldelfi lni lsi lkan selbagail pelri lntah daril kelhe lndak pelnguasa nelgara. Hukum 

se lcara kodratil melngatur pelri llaku manusi la; hukum, selburuk apapun, 

lelbi lh bailk dari lpada tildak ada sama selkalil

42. 

 
41 Ibid, 6 
42 Ibid, 7 
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Me lnurut Filrman Allah, "Wahail manusila! Sungguh, Kamil tellah 

melnci lptakan kamu daril se lorang lakil-laki l dan pelre lmpuan, kelmudilan 

Kamil jadi lkan kamu belrbangsa-bangsa, belrsuku-suku, agar kamu sali lng 

melnge lnal," kelbelragaman adalah selbuah ke lni lscayaan. Orang yang 

palilng be lrtaqwa dil si lsi l Allah adalah yang palilng mulila dil antara kamu. 

Antropologil hukum dilharapkan dapat me lnilngkatkan kelsadaran 

akan kelane lkaragaman hukum dalam budaya. Tildak ada satu pun dari l 

hukum-hukum ilnil harus di langgap selbagail pelrte lntangan hukum; 

se lbalilknya, melre lka harus di langgap selbagai l harta kelkayaan hukum yang 

dapat melmbantu melmpelrkuat dan me lmpelrbaruil hukum ne lgara. 

Se lbalilknya, hasillnya adalah munculnya si lkap tolelransi l yang 

melnghargail pelrbe ldaan pelndapat, silfat, pelmahaman, dan hukum seltilap 

orang43. 

8. Manfaat Mempelajari Antropologi Hukum 

Se lmua yang ada dil duni la i lni l pastil manfaat masilng masi lng. Dalam 

antropologil hukum, teloril-te loril yang dilhasi llkan mellaluil pelnelli ltilan sailns 

di lgunakan selbagail alat untuk melmbantu manusi la melmelcahkan masalah 

se lharil-hari l. Ke lgunaan iltu di lpelrole lh de lngan tilga cara, delscri lpti lon 

(melnje llaskan), preldi lctilon (melramal, melmelrki lrakan), dan controllilng 

(melngontrol). Pe lnjellasan dilpe lrolelh dari l te loril. Di lkai ltkan pada masalah 

praktils, telori l akan melme lrkilrakan apa yang akan telrjadil. Dari l pelrki lraan 

i ltu, kilta melmelrsi lapkan langkah-langkah yang pelrlu di llakukan untuk 

 
43 Ibid, 9. 
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melngontrol se lgala hal yang mungkiln ti lmbul, elntah iltu me lrugilkan atau 

melnguntungkan. 

9. Pengertian ‘urf dan Dasar hukum ‘urf 

a. Pengertian ‘Urf 

Se lcara bahasa, kata ‘urf belrasal daril akar kata (‘arafa-ya’rilfu-

‘urfan) yang  be lrartil me lnge ltahuil

44.  Ke lmudilan di lpakail dalam artil 

se lsuatu yang dilke ltahuil, di lkelnal, dilanggap bailk, dan di ltelri lma olelh akal 

se lhat45. Juga be lrartil apa yang dilke ltahuil dan di lkelnal atau kelbi lasaan.  

Se ldangkan melnurut i lstillah ahlil ushul, Abdul Wahhab Khalaf 

melnje llaskan bahwa: “Urf ilalah se lsuatu yang te llah di lkeltahuil ole lh orang 

banyak dan dilke lrjakan olelh me lre lka, bai lk dari l pe lrkataan atau 

pe lrbuatan atau se lsuatu yang di lti lnggalkan. Hal i lni l juga di lnamakan 

adat. Dan me lnurut para ahli l hukum Ilslam ti ldak ada pelrbe ldaan antara 

al- ‘urf  delngan al-’adah”46. 

Be lrdasarkan pelnge lrtilan ‘urf yang dilsampailkan olelh Abdul 

Wahhab Khalaf telrse lbut dapat dilambill pe lmahaman bahwa ilsti llah ‘urf 

melmi llilki l pelnge lrtilan yang sama delngan i lsti llah adat. Namun delmilki lan 

ulama yang lailn ada yang melmbe ldakan antara ‘urf delngan adat, 

se lbagailmana urailan belri lkut. 

Wahbah Zuhaillil melndelfi lni lsi lkan ‘urf selbagail se lbagail: “Selsuatu 

yang dilbi lasakan ole lh manusi la, dan di ljalanilnya dari l ti lap pelrbuatan 

 
44 Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawir Kamus Arab Indonesia,” Yogyakarta: Unit 

Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, t.t. hlm 987. 
45 A. Hanafi, “Pengantar Dan Sejarah Hukum Islam,” Jakarta: Bulan Bintang (1970): 77. 
46 Abdul Wahab Khallaf, “Ilmu Ushul Fiqih, Cet. I,” Semarang: Toha Putra Group (1994): 89. 
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yang tellah popular dil antara melre lka, atau juga lafaz yang dilkelnal 

de lngan se lbuah artil khusus yang tildak di lcakup bahasa selrta hanya 

(celpat) me lmungkilnkan makna kelti lka dilde lngarkan”47. 

I lmam al-Ghazalil dalam karyanya al-Mustashfa, selbagailmana 

di lkutilp ole lh Ahmad Fahmil Abu Sunnah melnde lfi lnilsi lkan ‘urf de lngan: 

“‘Urf adalah se lsuatu (bai lk pelrkataan maupun pe lrbuatan) yang tellah 

me lnjadil kelmantapan jilwa dari l se lgi l dapatnya diltelri lma ole lh akal yang 

se lhat dan dapat diltelri lma ole lh watak yang se lhat atau bailk”. 

Be lrdasarkan keltilga pe lnge lrtilan di l atas, dapat dilpahamil bahwa ‘urf 

i ltu melngandung tilga unsur, yai ltu: pe lrtama, adanya pelrbuatan atau 

pe lrbuatan yang belrlaku belrdasarkan kelmantapan jilwa; ke ldua, se ljalan 

de lngan pelrtilmbangan akal selhat; dan keltilga, dapat diltelri lma olelh watak 

pe lmbawaan manusila. Kata ‘urf dalam bahasa Ilndonelsi la se lri lng 

di lsi lnonilmkan delngan adat kelbilasaan namun para ulama melmbahas 

ke ldua kata ilni l de lngan panjang lelbar, rilngkasnya ‘urf adalah selsuatu 

yang dilte lrilma olelh tabilat dan akal selhat manusila. Delngan adanya 

de lfilni lsi l te lrse lbut dil atas, dapat dilambill pe lnge lrtilan bahwa ‘urf dan Adat 

adalah pelrkara yang melmillilki l artil sama. Olelh se lbab iltu, hukum adat 

i lalah kelse lluruhan aturan tilngkah laku posi ltilf yang di l satu pi lhak 

melmpunyail sangsi l (karelna iltulah ila selbagail hukum) dan dil pilhak lailn 

 
47 Ahmad Fahmi Abu Sunnah, “Al-’urf Wa Al-’adah Fi Ra‟y Al-Fuqaha,” Kairo: Lembaga 

Penerbitan Al-Azhar (1947): 8. 
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dalam keladaan tildak dilkodi lfi lkasilkan, (karelna iltulah ila se lbagail adat 

ke lbilasaan). 

Se llailn i ltu, belrdasarkan delfi lni lsi l adat dan ‘urf yang diljellaskan dil 

atas, kilta dapat melnge ltahuil bahwa ilstillah Al-Adat belrasal daril mashdar 

Al-Aud dan Al-Mu'awadah, yang masilng-masilng be lrartil "Pelngulangan 

ke lmbalil", dan ilsti llah Al-Urf belrasal daril mashdar Al-Muta’aruf, yang 

be lrartil "salilng me lngeltahuil". 

Ole lh karelna iltu, prosels pe lmbelntukan adat adalah akumulasil daril 

pe lngulangan aktilviltas yang belrulang, dan ke ltilka pelngulangan telrselbut 

dapat melndamailkan hatil se lse lorang, maka adat dapat melmasukil wi llayah 

muta’aruf. Pada saat ilni l, adat belrubah me lnjadil urf (haqilqat 'urfi lyah), 

se lhi lngga adat melrupakan unsur yang pelrtama kalil muncul dan 

di llakukan belrulang-ulang, lalu melndamailkan hatil, dan kelmudi lan 

melnjadil ’urf.  

Ole lh karelna iltu, para ahlil hukum Ilslam be lrpelndapat bahwa, daril 

sudut pandang telrmilnologi l, adat dan ‘urf ti ldak melmilli lkil pe lrbe ldaan 

pri lnsi lpill; delngan kata lailn, pe lngulangan i lsti llah urf dan adat tildak 

melmbawa konse lkuelnsi l hukum yang si lgnilfi lkan48. 

Namun, para ahlil hukum Ilslam melnde lfilni lsi lkan ‘urf se lbagail 

ke lbilasaan yang dillakukan olelh banyak orang atau kellompok dan belrasal 

daril kre latilvi ltas manusila dalam melmbangun ni llail-nillail budaya. De lngan 

 
48 Sucipto, “Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam,” ASAS Vol. 7, No (n.d.): 

28. 



76 

 

 
 

cara ilnil, ke lbai lkan atau kelburukan suatu ke lbilasaan tildak melnjadil 

masalah pelnti lng kelti lka dillakukan selcara kolelkti lf, dan kelbi lasaan selpelrtil 

i ltu telrmasuk dalam katelgori l’urf. Adat di ldelfi lni lsi lkan selbagail tradilsi l, 

tanpa melmpe lrtilmbangkan apakah iltu dillakukan olelh i lndi lvildu atau 

kolelkti lf.  

Dari l pe lngelrti lan se lpelrtil i lni l, dapat dilambi ll kelsi lmpulan bahwa 

telrjadilnya pelrbe ldaan ilsti llah adat dan urf iltu jilka dillilhat daril aspe lk yang 

be lrbelda, bi lsa dilurailkan se lbagail be lrilkut:  

Table 5 Perbedaan antara Adat dan 'Urf 

Adat ‘Urf 

Adat melmi llilki l cakupan makna 

yang lelbi lh luas 

‘Urf me lmilli lkil makna yang 

lelbi lh se lmpilt 

 

Adat tanpa mellilhat daril silsi l 

bailk atau buruk 

Telrdi lri l daril ‘urf shahilh dan 

fasi ld 

 

Adat melncakup kelbi lasaan 

pe lrsonal 

‘Urf melrupakan kelbilasaan 

orang banyak  

 

Adat juga muncul daril se lbab 

alamil 
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Adat juga bilsa muncul daril 

hawa nafsu dan kelrusakan 

akhlak. 

 

Sumbelr: Jurnal  Hukum Adat Ilmplilkasil dan Aplilkasilnya Dalam Ilstilnbath 

Hukum Di l Ilndonelsila Pelrspelktilf Unilvelrsaliltas dan Lokaliltas : 2019 

 

 Se ldangkan pelrsamaannya adalah ‘Urf dan adat melrupakan 

se lbuah pelke lrjaan yang sudah diltelri lma akal selhat, telrtanam dalam hatil 

dan dillakukan belrulang-ulang selrta se lsuail de lngan karaktelr pellakunya. 

‘Urf te lrbe lntuk daril sali lng pe lngelrti lan orang banyak, melski lpun 

melre lka belrasal daril be lrbagail stratilfi lkasil sosi lal, yailtu kalangan awam 

dan kellompok ellilte l. Ilnil be lrbe lda delngan iljma’ kare lna iljma dilbuat olelh 

para mujtahild se lcara khusus dan orang awam tildak i lkut andill dalam 

pe lmbelntukannya49. 

Bi lla kilta se lpelndapat bahwa‘Urf  i lni l sama de lngan sunnah atau 

tradilsi l, maka melmang kilta akan melne lmukan pe lran‘Urf yang sungguh 

si lgni lfilkan dalam pelmbe lntukan hukum Ilslam. Bailk iltu sunnah orang-

orang Arab se lbellum Ilslam ataupun selsudahnya. 

b. Dasar Hukum ‘Urf 

Me lnurut hasill pe lnelli ltilan al-Tayyilb Khudari l al-Sayyild, guru belsar 

Ushul Fi lqilh di l Uni lve lrsi ltas Al-Azhar Melsi lr dalam karyanya fil al-iljtilhad 

mala nassa fi lh, bahwa mazhab yang di lkelnal banyak melnggunakan ‘urf 

se lbagail landasan hukum adalah kalangan Hanafilyah dan kalangan 

 
49

Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqih, cet. I, ( Semarang: Toha Putra Group, 1994), h. 123.  
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malilkilyah, dan sellanjutnya olelh kalangan Hanabillah dan kalangan 

Syafi l’ilyah. Melnurutnya, Pada prilnsi lpnya madzhab-madzhab belsar 

fi lqilh telrse lbut se lpakat melne lrilma adat ilsti ladat atau ’urf selbagail landasan 

pe lmbelntukan hukum, melski lpun dalam jumlah dan rilnci lannya telrdapat 

pe lrbeldaan dil antara madzhab-madzhab telrse lbut, se lhilngga ‘urf 

di lmasukkan kel dalam kellompok dalill yang dilpe lrse llilsi lhkan dil kalangan 

ulama50. ‘Urf melre lka telrilma se lbagail landasan hukum delngan belbe lrapa 

alasan, antara lailn: di lse lbutkan dil dalam Q.S al-A’raf (7): 199.  

 خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِالْعرُْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْجَاھِلِيْنَ 

Arti lnya : “Jadillah pelmaaf dan suruhlah orang melnge lrjakan 

yang makruf, se lrta jangan peldulilkan orang-orang yang bodoh.” 

Kata al-‘urfil dalam ayat telrse lbut di lmana umat manusila di lsuruh 

untuk melnge lrjakannya, olelh para ulama ushul fi lqilh di lpahamil se lbagail 

se lsuatu yang bailk dan tellah melnjadi l kelbi lasaan masyarakat51. 

Be lrdasarkan iltu maka ayat telrse lbut dilpahamil se lbagail pelrilntah untuk 

melnge lrjakan selsuatu yang tellah dilanggap bailk se lhi lngga tellah melnjadil 

suatu tradilsi l dalam suatu masyarakat. 

10. Macam macam ‘Urf 

Para ulama ushul filqh melmbagil ‘urf  ke lpada tilga macam. 

a. Dari l selgi l objelknya ‘urf dilbagi l kelpada : ke lbilasaan yang melnyangkut 

ungkapan dan kelbilasaan yang belrbelntuk pe lrbuatan. 

 
50 Harun Nasroen, “Ushul Fiqh,” Cet. I; Jakarta: Logos (1996): 141. 
51 Departemen Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahan,” Jakarta: CV. Toha Putra Semarang 

(1989): 255. 
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1) Kebiasaan yang menyangkut ungkapan (al-‘Urf al-lafdzi) 

Ke lbi lsaan yang melnyangkut ungkapan ilalah kelbi lasaan masyarakat yang 

melngunakan kelbi lasaan lafdzil atau ungkapan telrte lntu dalam 

melngungkapkan selsuatu52. Mi lsalnya ungkapan ilkan dalam masyarakat 

melngungkapkan lauk pauk. Padahal dalam maknanya ilkan iltu be lrartil 

i lkan laut. Teltapil i lnil sudah umum pada suatu daelrah telrtelntu. Apabilla 

dalam melmahamil ungkapan iltu di lpelrlukan ilndi lkator lailn, maka tildak 

di lnamakan ‘urf, milsalnya ada selse lorang datang dalam keladaan marah 

dan diltangannya ada tongkat kelcill, saya be lrucap “jilka saya belrtelmu dila 

maka saya akan bunuh dila delngan tongkat ilnil.” Daril ucapanya ilnil 

di lpahamil bahwa yang di la maksud melmbunuh te lrse lbut adalah melmukul 

de lngan tongkat. Ungkapan selpelrti l ilni l melrupakan majaz bukan ‘urf53. 

2) Kebiasaan yang berbentuk perbuatan (al-‘urf al-amali) 

Ke lbi lasaan yang belrbe lntuk pelrbuatan ilni l adalah kelbi lasaan bilasa atau 

ke lbilasaan masyarakat yang belrhubungan de lngan muamalah 

ke lpelrdataaan. Se lpe lrtil ke lbi lasaan masyarakat yang mellakukan jual bellil 

yailtu se lorang pe lmbellil me lngambill barang ke lmudilan me lmbayar dilkasi lr 

tanpa adanya suatu akad ucapan yang dillakukan kelduanya54. 

b. Dari l se lgil cakupanya ‘urf dilbagil melnjadi l dua yailtu kelbi lasaan yang 

be lrsi lfat umum dan kelbilasaan yang belrsi lfat khusus.  

1) Kebiasaan yang bersifat umum (al-‘urf al-‘am) 

 
52 Amir Syarifuddin, “Ushul Fiqh” (n.d.): 364. 
53 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh,139 
54 Sulaiman Abdullah, “Sumber Hukum Islam”. hlm 77–78. 
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Ke lbi lasaan yang umum adalah kelbi lasaan telrte lntu yang belrlaku se lcara 

luas di l se lluruh masyarakat dan dil se lluruh dae lrah dan selluruh ne lgara. 

Se lpe lrtil mandil di l kolam, dilmana selbagail orang telrkadang melli lhat aurat 

telmanya, dan akad ilsti lshna’ (pe lrburuhan). Mi lsalnya lagil dalam jual belli l 

mobill, se lluruh alat yang dilpe lrlukan untuk me lmpelrbailki l mobill se lpe lrtil 

kuncil, tang, dongkrak, dan ban selre lp telrmasuk dalam harga jual, tanpa 

akad selndi lril dan bilaya tambahan. Contoh lailn adalah kelbilasaan yang 

be lrlaku bahwa belrat barang bawaan bagi l se ltilap pe lnumpang pelsawat 

telrbang adalah dua puluh killogram55. 

Ulama’ Madzab Hanafil me lneltapkan bahwa ‘urf i lnil (‘urf ‘am) dapat 

melngalahkan qilyas, yang kelmudilan dilnamakan ilsti lhsan ‘urf . ‘Urf ilni l 

dapat meln-takhsils nash yang ‘am yang be lrsi lfat zhanni l, bukan qath’i l. Di l 

antara melni lnggalkan kelumuman daril nash zhannil kare lna adanya ‘urf 

i lalah larangan nabil SAW melnge lnail jual bellil yang dilse lrtail de lngan 

adanya syarat. Dalam hal ilni l, jumhur ulama madzab Hanafil dan Malilki l 

melne ltapkan kelbolelhan di lbelrlakukanya se lmua syarat, jilka melmang 

be lrlakunya syarat iltu di lpandang tellah melnjadil ‘urf (tradilsi l)56. 

2) Kebiasaan yang bersifat khusus (al-urf al-khash) 

Ke lbi lasaan yang belrsi lfat khusus adalah kelbi lasaan yang belrlaku dil daelrah 

dan dil masyarakat telrtelntu57.  

 
55 M. Zein Satria Effendi, “Ushul Fiqh,” Jakarta: kencana, cet ke-1 (2005): 154. 
56 Abu Zahro, “Ushul Fiqh”. hlm 418. 
57 Abdul Wahhab Khallaf, “Kaidah-Kaidah Hukum Islam”. hlm 135. 
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Se ldangkan melnurut Abu Zahra lelbi lh telrpe lrilnci l lagil yailtu ‘urf yang 

be lrlaku dil suatu nelgara, wi llayah atau golongan masyarakat telrtelntu, 

Mi lsalnya dilkalangan para peldagang apabilla telrdapat cacat telrtelntu pada 

barang yang dilbe llil dapat di lkelmbalilkan dan untuk cacat lailnya dalam 

barang iltu, konsumeln tildak dapat melnge lmbalilkan barang telrse lbut. Atau 

juga kelbilasaan melngelnai l pelne lntuan masa garansil telrhadap barang-

barang telrtelntu58. ‘Urf se lmacam i lnil ti ldak bole lh be lrlawanan delngan 

nash. Hanya bolelh be lrlawanan delngan qilyas yang i llat-nya dilte lmukan 

tildak mellaluil jalan qath'il, bailk belrupa nash maupun yang melnyelrupail 

nash daril se lgi l jellas dan telrangnya. 

c. Dari l se lgil ke labsahannya daril pandangan syara’, ‘urf telrbagil dua, yailtu 

ke lbilsaaan yang dilanggap sah dan kelbi lasaan yang dilanggap rusak. 

1) Kebiasaan yang dianggap sah (al-‘Urf al-shahih ) 

Ke lbi lasaan yang dilanggap sah adalah kelbi lasaan yang belrlaku di ltelngah-

telngah masyarakat yang tildak belrte lntangan delngan nash (ayat atau 

hadilts) tildak melghillangkan kelmaslahatan melrelka, dan tildak pula 

melmbawa mudarat kelpada melrelka59. Atau delngan kata lailn ti ldak 

melnghalalkan yang haram dan juga tildak melmbatalkan yang wajilb. 

Mi lsalnya, dalam masalah pelrtunangan pi lhak lakil-lakil melmbe lrilkan 

hadilah ke lpada pilhak pelre lmpuan dan hadilah i lnil ti ldak dilanggap se lbagail 

mas kawiln. 

 
58 Abu Zahro, “Ushul Fiqh”. hlm 419. 
59 Satria Effendi, M. Zein, Ushul Fiqh. hlm 154. 
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2) Kebiasaan yang dianggap rusak (al- ‘Urf fasid) 

Ke lbi lasaan yang dilanggap rusak adalah ke lbilasaan yang be lrtelntangan 

de lngan dalill-dalill syara’ dan kaildah-kai ldah dasar yang ada dalam 

syara’. Mi lsalnya, kelbi lasaan yang belrlaku di l kalangan peldagang untuk 

melnghi lndaril ri lba te lrmasuk me lmilnjam uang antar se lsama peldangang. 

Se ltellah melmi lnjam selpuluh juta rupilah dalam satu bulan, pe lmilnjam 

harus me lmbayar selbe llas juta rupilah pada tanggal jatuh telmpo, de lngan 

bunga 10%. Me llilhat keluntungan pelmi lnjam, melnambah utang selbelsar 

10% tildaklah melmbelratkan. Namun, dalam pandangan syara', praktilk 

i lnil bukanlah kelbilasaan yang bailk karelna pelrtukaran barang selje lnils 

mungkiln me llelbi lhi l bunga 10%. Dan ke lbi lasaan pelmi lnjaman se lpelrtil i lni l 

adalah yang ada dil masa Jahillilah, yang dilse lbut rilba al-nasi l'ah, atau rilba 

yang muncuk daril pi lnjam melmilnjam. Olelh kare lna iltu, ulama' ushul fi lkilh 

melnganggap kelbi lasaan selpe lrtil i lni l telrmasuk dalam katelgori l al-’urf al-

fasi ld. 

11. Syarat Syarat ‘Urf 

Urf dapat diljadilkan se lbagail salah satu dalill untuk melneltapkan 

hukum syara’ apabilla melmelnuhi l syarat-syarat selbagail belri lkut60: 

a. Be lrlaku Umum 

De lngan kata lailn, adat kelbi lasaan yang hanya telrjadil se lkalil atau tildak 

be lrlaku umum tildak dilanggap se lbagail pe lrti lmbangan hukum. Dua aturan 

 
60 Muclis Usman, “Kaidah-Kaidah Ushuliyah Dan Kaidah-Kaidah Fiqhiyah: Pedoman Dasar 

Dalam Istinbath Hukum Islam,” Jakarta: Raja Grafindo Persada (2002): 142. 
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i lnil se lbe lnarnya adalah adat. Selse lorang yang belrlangganan majalah atau 

surat kabar dilki lrilm ke l rumahnya; jilka melre lka tildak melne lri lmanya, 

melre lka dapat melngadukan atau melnuntutnya kelpada agelnnya. 

b. Tellah melmasyarakat keltilka pe lrsoalan hukumnya muncul. Delngan kata 

lailn, ‘urf yang akan diljadilkan sandaran hukum iltu ada selbe llum kasus 

yang akan dilteltapkan hukumnya muncul.  

c. Tildak belrte lntangan delngan apa yang dilungkapkan selcara jellas dalam 

suatu transaksil.  

d. De lngan kata lailn, ke ltilka ke ldua be llah pilhak tellah melne lntukan selcara 

jellas apa yang harus dillakukan. 

e. Tildak be lrtelntangan delngan nash 

Arti lnya ‘urf yang belrlaku se llaras delngan nash. ‘Urf i lni l harus di lke lrjakan 

namun bukan karelna dila i ltu ‘urf akan teltapil karelna dalill telrse lbut. 

Mi lsalnya, ‘urf dil masyarakat, bahwa selorang suamil harus melmbelri lkan 

telmpat tilnggal untuk ilstri lnya. ‘urf se lmacam ilni l be lrlaku dan harus 

di lkelrjakan61. 

12. Ke lhujjaan ‘Urf 

Ke lhujjahan ‘urf ilni l melnye lbutkan bahwa para ulama se lpakat 

melnolak ‘urf yang fasi ld, dan melre lka se lpakat melne lrilma ‘urf yang shahi lh 

se lbagail hujah syar’ili lyah. Hanya saja daril se lgi l ilnte lnsi ltas, mazhab 

Hanafilyah dan Malilki lyah lelbilh banyak melnggunakan ‘urf dilbandilngkan 

 
61 Amir Syarifuddin, “Ushul Fiqih II,” Jakarta: Logos Wacana Ilmu (2001): 363–364. 
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de lngan mazhab lailnnya. karelna pelrbe ldaan ilntelnsi ltas iltu, ‘urf 

di lgolongkan kelpada sumbelr dalill yang dilpe lrse llilsi lhkan62. 

Adapun ke lhujjahan ‘urf selbagail dalill syara’, se lbagail be lrilkut : 

a. Fi lrman Allah dalam surah Al- A’raf ayat 199 : 

 خُذِ الْعفَْوَ وَأْمُرْ باِلْعُرْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْجٰهِلِيْنَ  

rjakan yang lenglemaaf dan suruhlah orang mlelah pli“Jadnya : liArt

orang yang bodoh.”-kan oranglidullerta jangan plemakruf, s 

b. Fi lrman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 180 : 

لِلْوَالِدَيْنِ  خَيْرًا ۖ اۨلْوَصِيَّةُ  ترََكَ  اِنْ  الْمَوْتُ  احََدَكُمُ  حَضَرَ  اِذاَ  عَليَْكُمْ  وَالْاقَْرَبيِْنَ   كتُِبَ 

 باِلْمَعْرُوْفِِۚ حَقًّا عَلىَ الْمُتَّقِيْنَ ۗ  

Arti lnya : “Di lwaji lbkan atas kamu, apabi lla se lorang di l antara kamu 

keldatangan (tanda-tanda) maut, jilka ila me lnilnggalkan harta yang 

banyak, belrwasi lat untuk ilbu-bapak dan kari lb kelrabatnya se lcara 

ma'ruf, (i lni l adalah) kelwaji lban atas orang-orang yang be lrtakwa.” 

Yang di lmaksud melnge lrjakan yang ma’ruf pada ayat-ayat dil 

atas, yailtu  mellakukan tilndakan bailk yang tildak belrtelntangan delngan 

aturan agama Ilslam dan selsuai l de lngan akal selhat dan kelbi lasaan 

manusila pada umumnya. Karelna i ltu, ayat telrse lbut dilanggap selbagail 

pe lrilntah untuk mellakukan selsuatu yang di langgap bailk se lhi lngga 

melnjadil ke lbi lasaan dil masyarakat. 

 

 

 
62 Mardani, “Ushul Fiqh,” Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada (2013): 237. 
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c. Hadi lts Rasulullah 

عن عبد االله بن مسعود قال: إن االله نظر في قلوب العباد فوجد قلب محمد صلى  

االله عليه وسلم خير قلوب العباد فاصطفاه لنفسه فابتعه برسالته ثم نظر في  

قلوب العباد بعد قلب محمد فوجد قلوب أصحابه خير قلوب العباد فجعلهم وزراء 

نبيه يقاتلون على دينه فما رأى المسلمون حسنا فهو عند االله حسن وما رأوا  

 سيئا فهو عنداالله سيئ

Arti lnya: “Dari l Abdullah biln Mas’ud i la be lrkata, selsungguhnya Allah 

me llilhat kel dalam hati l para hamba, maka di ljumpai l hatil Muhammad 

SAW. Selbai lk-bailk hatil para hamba, kare lna Allah tellah me lnsuci lkan 

jilwanya, me lngutus bellilau me lmbawa ri lsalahnya, kelmudi lan Allah 

me llilhat kel dalam hati l para hamba se lte llah hatil Muhammad SAW., maka 

di ljumpail hatil sahabat-sahabatnya, selbai lk-bai lk hatil para hamba, lalu 

Allah melnjadilkan melre lka se lbagail pe lmbantu Nabilnya yang melre lka 

be lrpe lrang me lmbe lla agamanya, maka se lsuatu yang di lpandang bailk 

olelh kaum musli lmi ln, maka ila dilpandang bai lk olelh Allah, dan selsuatu 

yang me lre lka pandang buruk, maka ila buruk dil si lsi l Allah” (HR Ahmad 

Ilbn Hambal)63. 

Be lrdasarkan dalill-dalill ke lhujjahan ‘urf di latas selbagail dalill 

hukum, maka ulama, telrutama ulama Hanafilyah dan Malilki lyah 

melrumuskan kaildah hukum yang belrkailtan de lngan al-‘urf, yailtu: 

 مُحَكَّمَة  الَْعَادةَُ 

 
63 “Imam Ahmad Bin Muhammad Bin Hambal, Musnad Imam Ahmad,” Jakarta : Pustaka Azzam 

Jilid 3, N (2008). 
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“Adat kelbi lasaan dapat diljadi lkan dasar (pe lrtilmbangan) hukum” 

Se lgala kelbi lasaan masyarakat dapat dilgunakan selbagail standar. 

Ole lh karelna iltu, selti lap anggota masyarakat sellalu akan melngilkuti l 

standar telrse lbut atau selcara langsung tildak melnyalahilnya. 

 التَّعْيِيْنُ باِلْعرُْ فِ كَالتَّعْيِيْنِ بِالنَّص 

“Me lne ltapkan (suatu hukum) delngan dasar (‘urf), se lpe lrtil 

me lne ltapkan (hukum) delngan dasar nash”. 

Dalam hal ‘urf telrtelntu, se lpelrti l ‘urf yang belrlaku dil antara 

pe ldagang atau dil dae lrah telrtelntu, kai ldah i lni l sangat belrlaku untuk 

pe lneltapan hukum yang dildasarkan pada nash. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

 

Je lni ls pe lnelli ltilan ilni l adalah pelnelli ltilan hukum normatilf  kualiltatilf. 

Pe lne lliltilan i lni l melnggunakan studil kasus normatilf belrupa produk pe lri llaku 

hukum, milsalnya melngkajil Undang-Undang dan juga belrupa pelne lliltan 

lapangan (File lld Relse larch) yang belrsi lfat Studi l Kasus (Study Case l), yai ltu 

suatu pe lnelli ltilan yang dillakukan delngan me ltodel pe lngumpulan data daril 

lapangan, melncatat, melmpe llajaril se lrta melmanfaatkan sumbelr yang 

di lpelrole lh daril lapangan. Pelne lliltilan i lnil me lnggunakan pelnde lkatan Eltnografil 

dalam illmu Antropologil. Pokok kaji lannya melncakup wawancara melndalam 

dan pelngamatan obyelk yang se lcara telrus melne lrus te lrhadap suatu siltuasil 

dalam usaha untuk melnangkap gambaran kelse lluruhan. Hasi ll akhilr 

pe lnelli ltilan eltnografil adalah suatu naratilf de lskri lptilf yang be lrsi lfat melnye lluruh 

di lse lrtail i lntelrpreltasi l yang melngi lntelrpre ltasilkan se lluruh aspelk-aspe lk 

ke lhildupan dan melndelskri lpsi lkan komplelksi ltas kelhi ldupan telrse lbut. 

B. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Lokasil Pe lne lli ltilan i lnil be lrada di l De lsa Bi lnanga Ke lcamatan Selndana 

Kabupateln Majelne l Provi lnsi l Sulawelsi l Barat. Alasan melmi llilh lokasil telrse lbut 

yailtu karelna Masyarakat Delsa Bi lnanga dan be lbelrapa willayah dil Kabupateln 

Majelne l melmi llilki l se lmangat budaya yang sangat tilnggi l, Masyarakat dilsana 
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juga masilh me lmpelrtahankan tradilsi l dan adat ilsti ladat yang kaya. Masyarakat dil 

Majelne l, telrutama dil pe lsi lsi lr, masilh me lnjalankan belrbagail macam acara  budaya dan 

tradilsi l yang dilyakilni l. Hal ilnil me lnunjukkan kelkayaan dan kelbelragaman budaya 

yang masilh sangat relle lvan dalam kelhildupan se lharil-haril. Se llailn i ltu, di l Majelne l 

telrdapat suku Mandar aslil de lngan bahasa dan budaya yang masilh ke lntal, 

melnunjukkan kelsi lnambungan dan kelle lstari lan nillail-ni llail budaya melre lka. 

C. Informan Penelitian 

Dalam pelnellilti lan ilni l ilnforman utama adalah belbe lrapa tokoh 

masyarakat Delsa Bi lnanga Kelcamatan Selndana, telrkhususnya Masyarakat 

yang akan mellaksanakan adat Melllattilgi l selbe llum melnilkah, dan juga 

Budayawan yang belrasal daril Pole lwalil Mandar. 

D. Teknik Penentuan Informan  

Untuk melne lntukan ilnforman, melnggunakan telkni lk purposi lvel 

samplilng, yang artilnya melngambill samplel de lngan keladaan silnkron. Dalam 

pe lnelli ltilan i lnil te lrdapat ilnforman yang i lngi ln di ltuju yailtu be lbelrapa tokoh 

masyarakat Delsa Bilnanga Kelcamatan Selndana, dan juga Budayawan yang 

be lrasal daril Pole lwalil Mandar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Se lbagailmana yang tellah diltulilskan di latas bahwa pelnelli ltilan ilni l 

melrupakan jelnils pe lne lliltilan lapangan (File lld Relse larch) yang belrsi lfat Studil 

Kasus (Study Case l). Maka telkni lk pelngumpulan data pada pelne lliltilan i lnil 

de lngan cara studil kasus pada umumnya yailtu telknilk pe lngumpulan data 

de lngan telrjun langsung kellapangan dan melngadakan studil pe lne llaahan 

telrhadap telmuan-telmuan dillapangan dan juga pelnelli ltilan ilni l dilkombilnasi lkan 
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de lngan study ke lpustakaan selbagail bahan tambahan yang pelrlu dari l buku-

buku, lilte lratur-lilte lratur, catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada 

hubungannya delngan masalah yang akan di lpelcahkan. 

F. Teknik Analisis Data 
1. Pe lngumpulan Data 

Se lbagailmana tellah diltulils di l muka, data pe lnelli ltilan Studil Kasus 

dapat dilpe lrolelh daril belbe lrapa telknilk, selpe lrtil obse lrvasi l pellilbatan 

(partilcilpant obse lrvatilon) dan obse lrvasi l se lcara langsung telrjun 

ke llapangan, wawancara catatan harilan atau arsilp se lrta dokume lntasil. 

Pe lne lliltil se lndi lril me lrupakan ilnstrume ln kunci l, se lhilngga pelne llilti l selndi lri llah 

yang dapat melngukur keltelpatan dan kelte lrcukupan data selrta kapan 

pe lngumpulan data harus belrakhilr. pe lnelli ltil se lndi lril pula yang 

melne lntukan ilnforman yang telpat untuk di lwawancarail, kapan dan dil 

mana wawancara dillakukan. 

2. Pe lngolahan Data 

Se ltellah data dilanggap selmpurna, pelne llilti l mellakukan pelngolahan 

data, yaknil me llakukan pelnge lcelkan ke lbelnaran data, melnyusun data, 

melngklasi lfilkasi l data, melngore lksi l jawaban wawancara yang kurang 

jellas. Tahap ilnil di llakukan untuk melmudahkan tahap analilsi ls. 

3. Studi l Ke lpustakaan 

Yai ltu suatu cara untuk melncaril ke ljellasan daril pokok 

pe lrmasalahan yang akan diltellilti l de lngan cara melmpellajaril buku-buku, 

jurnal, artilke ll, dan lilte lratur yang belrkailtan de lngan pe lrmasalahan yang 
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di ltellilti l, guna melndapatkan landasan yang kuat dalam melnganalilsi ls 

pe lrmasalahan yang diltelli ltil. 

4. Re ldukasil Data 

Re lduksi l data   melrupakan   pelnyelrde lrhanaan   yang   dillakukan 

mellaluil se llelksi l, pelmfokusan dan kelabsahan data melntah melnjadil 

i lnformasil yang belrmakna, selhi lngga melmudahkan pelnarilkan 

ke lsi lmpulan. Prosels re lduksi l data di llakukan olelh pe lne llilti l se lcara telrus 

melne lrus saat mellakukan pelnelli ltilan de lngan cara melmbaca liltelratur 

melnge lnail Hukum adat, Fi lqh Muamalah, Fi lkilh Klasi lk dan Konte lmpore lr 

se lrta lilte lratur telntang Hukum Ilslam telrkhusus te lntang hukum 

ke lkelluargaan adat, hukum pelrkawi lnan adat. 

5. Pe lnyajilan Data 

Pe lnyajilan data yang selri lng di lgunakan pada data kualiltatilf adalah 

be lntuk naratilf64.  Pelnyajilan-pelnyajilan data i lnil be lrupa se lkumpulan 

i lnformasil yang telrsusun se lcara silstelmatils dan mudah dilpahamil. 

Pe lnyajilan data dillakukan untuk dapat me llilhat gambaran kelse lluruhan 

atau bagilan-bagilan telrtelntu daril gambaran kelse lluruhan yaknil 

melnampillkan gambaran hasill daril data yang tellah dil relduksi l, melnge lnail 

tradilsi l adat Melllatilgi l dalam pelrni lkahan suku Mandar dil De lsa Bi lnanga. 

 

 

 
64 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, Dan R&D,” Bandung: Alfabeta (n.d.): 

2013. 
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6. Pe lnarilkan Ke lsi lmpulan 

Pe lnarilkan kelsi lmpulan melrupakan tahap akhi lr dalam analilsi ls data 

yang dillakukan delngan melli lhat hasill relduksi l data teltap melngaju pada 

rumusan masalah kelpada tujuan yang helndak dilcapail. Data yang tellah 

di lsusun di lbandilngkan antara satu delngan yang lailn untuk di ltarilk 

ke lsi lmpulan selbagail jawaban daril pe lrmasalahan yang ada. Dalam prosels 

pe lngambillan kelsi lmpulan, pelne lliltil me lnggunakan meltodel belrfi lki lr 

de lduktilf pada analilsi ls te lrhadap di lnamilka hubungan antar felnomelna 

ke lmudilan melnggunakan meltodel de lduktilf yang melngumpulkan data 

yang belrsi lfat khusus lalu melnarilk ke lsi lmpulan yang belrsi lfat umum, 

yaknil belrangkat daril hukum Ilslam dalam hukum adat dan filki lh 

muamalah khususnya pada Tradilsi l adat Melllatilgi l dalam pelrnilkahan 

Suku Mandar di l De lsa Bilnanga. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pe lne lliltilan ilni l dilsusun dalam lilma (V) bab pelmbahasan selbagail 

acuan dalam belrfi lki lr se lcara silstelmatils, adapun silste lmatilka pelmbahasan 

pe lnelli ltilan ilni l se lbagail belri lkut: 

1. BAB Il : Pe lndahuluan yang melrupakan gambaran umum ilsi l pe lne lliltilan telrdi lril 

daril latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manafaat 

pe lnelli ltilan. 

2. BAB IlIl : Pe lrnilkahan dalam Ilslam, Rukun dan Syarat Nilkah, Tujuan dan 

Hi lkmah Pelrni lkahan, TelorilHukum adat belse lrta karaktelrilsti lknya, Asas-asas 

Pe lrni lkahan Adat, Telori l te lntang Antropologil Hukum, yang me lli lputil : 

Pe lnge lrtilan, Objelk, Manfaat, Konselp‘Urf dalam Ushul Filqh  yang mellilputil 
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(Pe lnge lrtilan dan dasar hukum ‘urf, macam macam ‘urf, syarat syarat ‘urf 

dan kelhujjaan ‘urf). 

3. BAB IlIlIl : Me ltodel pe lnelli ltilan yang belri lsi l jelni ls dan pe lndelkatan pelnelli ltilan, 

Sumbe lr data, meltodel pe lngumpulan data, dan meltodel Anali lsi ls data. 

4. BAB IlV : Laporan hasill pelnelli ltilan dan pe lmbahasan (Pellaksanaan tradilsi l, 

makna fillosofi ls se lrta prilnsi lp se lrta nillail hukum ilslam apa saja yang tildak 

telrle lpas dalam tradilsi l telrse lbut). 

5. BAB V : Me lrupakan bagilan pelnutup pelne lli ltilan yang belrilsi l ke lsi lmpulan daril 

hasi ll pelnelli ltilan se lrta saran atau masukan daril pe lnulils yang dilsampailkan 

ke lpada para pelmbaca selhilngga dapat melnjadil masukan yang bailk untuk 

ke ldelpannya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMABAHASAN 

A. Gambaran Umum Desa Binanga Kecamatan Sendana Kabupaten 

Majene 

1. Se ljarah Delsa Bi lnanga 

Se ljarah Delsa Bilnanga dapat diltellusuri l hi lngga abab kel 16, Ke lti lka 

wi llayah ilnil me lrupakan pusat Pelmelri lntahan Kelrajaan Balailni lpa. 

Ke lrajaan Balailnilpa melrupakan salah satu Ke lrajaan belsar di l Mandar 

yang melnguasail wi llayah pelsi lsi lr Majelne l dan Mumuju. Pusat 

pe lmelri lntahan Kelrajaan Balailni lpa telrleltak di l De lsa Bi lnanga, telpatnya dil 

Dusun Bi lnanga. Pada abad 18, Ke lrajaan Balailnilpa me lngalamil 

ke lmunduran dan akhilrnya di lkuasail ole lh Ke lrajaan Gowa. Willayah delsa 

Bi lnanga kelmudi lan melnjadil bagilan daril wi llayah Kelsultanan Gowa65. 

Pada Tahun 1950, Delsa Bi lnanga melnjadil bagilan daril wi llayah 

Kabupateln Majelne l yang baru dildilri lkan. Pada tahun 2010, Delsa Bi lnanga 

melngalamil pelme lkaran melnjadil dua de lsa, yailtu De lsa Bi lnanga dan Delsa 

Latteldong66. 

Alur se ljarah adalah ilnstrumelnt partilsi lfatilf untuk melnggalil 

i lnformasil keljadilan atau pelrilsti lwa pelnti lng yang dilalamil olelh Masyarakat 

 
65 M.Si Drs. H. Andi Muhammad Idrus, “Sejarah Kerajaan Balanipa Di Mandar”  
66 “Peraturan Daerah Kabupaten Majene Nomor 7 Tahun 2010 Tentang Pembentukan Desa Di 

Wilayah Kabupaten Majene”  
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di l Delsa Bi lnanga. Alur Seljarah juga dilgunakan untuk melngilde lntilfi lkasil 

dampak daril pe lrilsti lwa yang telrjadil

67 . 

De lsa Bi lnanga melmillilki l be lbe lrapa pelri lstilwa, yang di lmana 

masyarakat Delsa Bilnanga melnjadilkan iltu se lbagail ke ljadilan pelnti lng, 

di lantaranya; Pada 1960, Delsa Puttada telrdi lri l daril 6 dusun, yaknil 

Pamilnggalan, Lalatteldong, Bilnanga, Puttada, Pundau dan Lelppangan; 

Pada tahun 1969 ge lmpa dan tsunamil di l De lsa Puttada yang 

melngaki lbatkan masjild hancur, ailr pasang masuk ke l Pe lmukilman, banyak 

i lkan telrdampar, teltapil masyarakat takut melngambill i lkan; Pada 1972 

telrjadil ke lmarau panjang (10 bulan) yang melngaki lbatkan krilsi lsnya 

pangan, selhi lngga hanya melmakan pohon areln yang di ljadilkan sagu; 

Pada tahun 1987 telrjadil lagi l ke lmaurau panjang (7 bulan) yang 

melngaki lbatkan banyak tanaman masyarakat yang matil, telrmasuk pohon 

ke llapa; Pada tahun 1987 telrjadil banjilr yang melngakilbatkan krilsi ls 

pangan dan jalan putus, namun tildak ada korban jilwa; Pada tahun 2005, 

De lsa Puttada dilmelkarkan melnjadil De lsa Puttada (Delsa Pami lnggalan, 

Latteldong, dan Puttada), dan Delsa Pundau (Dusun Pundau, Bilnanga, 

dan Lelppangan); Pada tahun 2010 De lsa Bi lnanga melnjadil De lsa Bi lnanga 

(hasi ll pelme lkaran daril De lsa Pundau), yang te lrdilri l atas e lmpat dusun, 

yaknil Bo’di l, Butungan, Naulluyo, dan Bilnanga68. 

 

 
67 Dr. Sofyan Sjaf dkk, Data Desa Presisi Monografi Desa Binanga (Majene, Sulawesi Barat, 

2022) 22. 
68 Ibid. 
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2. Kondi lsi l De lmokrafils 

a. Willayah Admilni lstratilf  

De lsa Bi lnanga selcara admilni lstratilf be lrada dil Ke lcamatan 

Se lndana yang belrbatasan delngan De lsa Totolilsi l di l bagilan utara, 

bagilan tilmur be lrbatasan delngan Delsa Pundau, bagilan Se llatan 

be lrbatasan delngan De lsa Le lppangan, dan bagi lan barat belrbatasan 

de lngan Sellat Makassar. De lsa ilni l telrdi lri l daril 4 dusun. De lsa i lni l 

telrle ltak dil Ke lcamatan Selndana. Luas Delsa Bilnanga melncapail 191 

he lktarel. Masilng masilng dusun melmillilki l luasan willayah  selbagail 

be lrilkut69 :  

1) Dusun Bo’di l = 51,04 he lktarel;  

2) De lsa Butungan = 9,29 helktarel;  

3) Dusun Butungan = 9,29 helktarel;  

4) Dusun Naulluyo = 92,49 helktarel;  

5) Dusun Bi lnanga = 38,18 helktarel. 

b. Budaya 

Masyarakat Delsa Bi lnanga melnjunjung tilnggi l budaya dan adat 

i lstiladat yang dilwari lsi l ole lh para lelluhur, hal i lni l telrbukti l masilh 

be lrlakunya tatanan budaya selrta kelarilfan lokal pada seltilap proselsi l 

pe lrnilkahan, khiltan, gotong royong, adat i lstiladat yang melnjaga 

ke lharmonilsan dalam Masyarakat, dilantaranya se lbagail belri lkut : 

 
69 Ibid, ix. 
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1) Sayyang Pattu’du’ atau syukuran yang di l rangkailan delngan 

acara nailk kuda, khususnya si lswa yang te llah lulus Se lkolah Dasar 

dan santril TPQ yang te llah melnyellsai lkan bacaan Al-Qur’an 30 

Juz, tujuannya ilalah agar melmotilvasil anak anak agar telrjaga dan 

telrpe llilhara se lmangatnya dalam melnuntut i llmu dan pelngamalan 

untuk akhilratnya70.  

2) Kalilndaqdaq, yang me lrupakan se lbuah tradilsi l yang di llakukan 

olelh orang Mandar saat helndak me lnyampailkan keli lngi lnannya 

ke lpada selse lorang. Kalilndaqdaq juga bilasanya belrnuansa puilsi l, 

rayuan kelpada wanilta, dan bahkan telrkadang juga belri lsi lkan 

motilvasi l atau selmangat kelpada peljuang pada masa pelrjuangan 

pe lrelbutan wi llayah kelkuasaan para raja dil tanah Mandar71.  

3) Pelrahu Sande lq, melrupakan silmbol kelhe lbatan Marilti lm orang 

Mandar. Kelhe lbatan para pellaut ulung tanah Mandar dilbukti lkan 

mellaluil pellayaran yang melnggunakan pelrahu belrcadilk. Sandelq 

ke lrap dilgunakan untuk melncaril nafkah se lharil hari l di l Telngah 

luasnya lautan, bahkan laut telrdalam selkali lpun72.  

Dan masilh banyak adat adat Mandar yang masilh di llaksanakan 

hi lngga kilnil, mulail daril Orang Tua hilngga anak anak selkalilpun 

dapat ilkut dan mellaksanakan dil waktu yang tellah dilte lntukan. 

 
70 Wawancara Dengan Yusbar S.Ag. MA, di Majene, tanggal 11 Februari 2024 
71 Qalbul Salim, “Mengenal 5 Tradisi Unik Suku Mandar Sulawesi Barat” dikutip dari  

https://mtsn1polman.sch.id/mengenal-5-tradisi-unik-suku-mandar-di-sulawesi-barat/ diakses pada 

hari Kamis tanggal 26 November 2020 jam 03.02 WITA 
72 Ibid. 

https://mtsn1polman.sch.id/mengenal-5-tradisi-unik-suku-mandar-di-sulawesi-barat/
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3. Ke ladaan Sosilal Elkonomi l Polilti lk 

a. Jumlah Pelnduduk 

Hasi ll pelndataan melnunjukkan telrdapat 221 ke lpala kelluarga 

yang telrdilri l daril 849 jilwa telrse lbar dalam elmpat dusun  dil Delsa 

Bi lnanga, Belrdasarkan jelni ls ke llamiln, De lsa Bi lnanga dildomilnasi l olelh 

jelni ls kellamiln Pe lrelmpuan selbanyak 375 jilwa (59,71%) dan lakil lakil 

se lbanyak 253 jilwa (40,29%). Be lrdasarkan relntang usi lanya, 

pe lnduduk yang belrada pada relntang usi la produktilf (15-64 tahun) 

se lbanyak 575 jilwa. Se ldangkan pe lnduduk yang be lrada pada relntang 

usi la non produktilf (0-14 tahun dan ≥ 65 tahun) se lbanyak 271 jilwa. 

Be lrilkut ri lncilan data delmografil pe lnduduk De lsa Bi lnanga73: 

 

 

 

 

 
73 Ibid, 93 

Gambar 1.1 Jumlah kepala keluarga dan penduduk di setiap dusun 
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Gambar 1.2 Jumlah Pelnduduk be lrdasarkan jelni ls ke llamiln di l De lsa     

Bi lnanga 

 

b. Mata Pelncaharilan 

Hasi ll pelndataan melnunjukan bahwa 624 jilwa pe lnduduk 

De lsa Bilnanga bellum/tildak belkelrja. Katelgori l bellum/tildak belke lrja 

pada pelndataan ilnil adalah jumlah agrelgat daril pe lnduduk yang 

be lrstatus “ilbu rumah tangga”, “pellajar/mahasi lswa”, dan “pelnsi lunan 

dan lansila”74. 

 

 

 

 

 
74 Ibid, 60. 
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Tabel 1 Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan 

 

c. Agama 

Pe lnduduk De lsa Bi lnanga 100% melme lluk Agama Ilslam. 

Dalam kelhi ldupan belragama kelsadaran dalam mellaksanakan ilbadah 

ke lagamaan khususnya agama Ilslam be lrke lmbang delngan bailk, dan 

salilng melnghargail antar selsama. Tokoh agama dil De lsa Bi lnanga juga 

se lnantilasa melmbelri lkan pe lnyuluhan agama se lrta dakwah. Tokoh 

agama yang melngi lnjak umur 50 Tahun kelatas juga masilh se lnantilasa 

be lrkontrilbusi l untuk me lnyalurkan illmu i llmu agama kelpada 

Masyarakat75. 

 

 

 

 
75 Wawancara Dengan Bangsuhari Di Majene Tanggal 25 Januari 2024 Jam 19.17 WITA 

Sumber Data Desa Presisi Monografi Desa Binanga :2022 
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B. Tinjauan Antropologi Hukum Islam terhadap pelaksanaan Tradisi 

Adat Mellatigi dalam Pernikahan suku Mandar 

1. Pe lnge lrtilan Antropologil Hukum Ilslam 

Ilslam se lbagail agama dan silste lm ke lhildupan ti ldak pelrnah melnutup 

mata telrhadap budaya yang belrke lmbang. Hal i lnil di lkare lnakan, 

be lrdasarkan seljarah pelrke lmbangan Ilslam di l Jazilrah Arab, selmua dasar-

dasar Ilslam, telrmasuk akildah, ni llail-ni llail, aturan, dan masalah hukum, 

hanya dapat dilpahamil dalam bahasa Arab, bahasa pe lnduduk se ltelmpat. 

Be lrdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, aturan Tuhan, melnumbuhkan 

pe lmilki lran Ilslam, yang belrasal daril si lste lm be lrpilki lr manusila76. 

Pe lrnyataan ilni l dapat dillilhat daril kri ltelri la-kriltelri la yang tellah 

di lteltapkan bagil umat Ilslam yang ilngi ln mellakukan prose ls pe lneltapan 

se lbuah hukum yang dilkelnal delngan syarat iljtilhad, Adapun 

di lantaranya77:  

a. Me lnge ltahuil ayat-ayat hukum yang dilte lmukan dalam Al-

Qur'an, bai lk dalam belntuk bahasa atau syara'. 

b. Me lnge ltahuil hadilts hukum bailk dalam bahasa maupun syara'. 

c. Me lnge ltahuil illmu nasilkh-mansukh Al-Qur’an dan Sunnah. 

d. Me lnge ltahuil masalah iljma dan cara melneltapkannya. 

e. Me lnge ltahuil meltodel qi lyas dan syarat-syaratnya. 

 
76 Dkk .Dr. Arisman, M.Sy., Sosiologi Dan Antropologi Hukum Islam, ed. M. Wafi (Depok, 

Sleman, Yogyakarta: Kalimedia, 2022) hlm 42. 
77 Wahbah Zuhaili, op.cit., hlm. 1044-1051 
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f. Me lnge ltahuil bahasa arab (Nahwu, Sharaf, Ma'ani l, Bayan, 

Uslub). 

g. Me lnge ltahuil Illmu Ushul Filqh 

h. Me lnge ltahuil maqashild syarilah (Tujuan-tujuan hukum Ilslam). 

Ole lh karelna iltu, pelrsyaratan iljtilhad dil atas melnunjukkan delngan 

jellas bahwa Allah dan Rasul selbagail Syâril' ti ldak mellarang akal dan 

ke lbudayaan manusila untuk melmbuat hukum bagil di lri l melre lka se lndi lril.  

Pe lrnyataan ilnil di lkuatkan olelh banyak pelne lliltilan yang belrkailtan delngan 

ke lputusan hukum yang dilbuat olelh para ulama, kellompok ulama, atau 

qadhil atau hakilm. 

Atho Mudzhar mellakukan pelnelli ltilan telntang Fatwa MUIl daril 

tahun 1975 hi lngga 1989, melmpe llajaril pe lrumusan meltodologil, se lrta 

kontelks sosi lo-poli ltilk dan kelbudayaan yang melndorongnya. Melnurut 

pe lnelli ltilan ilni l, fatwa-fatwa melmilli lkil si lfat yang belrbe lda satu sama lailn 

pada keldua tilngkat analilsi ls te lrse lbut; bahkan fatwa-fatwa yang telrmasuk 

dalam katelgoril telrte lntu mungkiln melmilli lkil si lfat yang belrbelda78 

Dalam pelnelli ltilan telrse lbut, Atho Mudzhar melnyatakan bahwa 

se lcara telori ltils, MUIl me lmpe llajaril e lmpat sumbe lr hukum Ilslam: Al-

Qur'an, hadi lts, iljma, dan qilyas. Namun, se lcara meltodologils, MUI l 

melnggunakan tilga modell:  

 
78 Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori Dan Praktek (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2007). Hlm 247 
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a. Be lbelrapa fatwa dilmulail de lngan dalill-dalill melnurut Al-Qur'an 

se lbe llum mellacak hadilts yang rellelvan atau melnunjuk pada 

naskah filki lh. 

b. Fatwa lailn melnge lnail masalah yang di lbahas tanpa 

melmpe llajaril hukum Ilslam selcara melnye lluruh. 

c. Ada belbe lrapa fatwa yang hanya melnyatakan ilsi l saja, tanpa 

melnge lmukakan alasan apa pun, bailk yang belrdasarkan 

naskah maupun yang melnurut akal pilki lran. 

Se llailn iltu, Satrila Elffe lndil melnye llildi lki l ke lputusan Pelngadillan 

Agama Jakarta Sellatan No. 1751/P/1989 telntang Pelnge lsahan Praktilk 

Akad Ni lkah mellaluil Tellelpon79. Ke lputusan i lnil di langgap tildak sah jilka 

di llilhat daril sudut pandang mazhab syafili l, yang melngatakan bahwa 

pi lhak harus belrhadapan selcara filsi lk. Namun, dila melngakuil bahwa 

pe lndapat ilnil sangat ke ltat, selhi lngga tildak akan ada masalah yang pelntilng 

untuk dilpe lrde lbatkan telntang kelharusan hadilr di l satu majlils saat i ljab 

kabul. Apakah masilng-masi lng pilhak harus dapat melndelngar, mellilhat, 

dan belrhadapan selcara filsi lk satu sama lailn80.  

Be lrdasarkan pelne lliltilan dan telmuan se lbellumnya, dapat 

di lsi lmpulkan bahwa antropologil hukum Ilslam adalah bildang yang 

melmpe llajaril telntang manusila dan hubungannya delngan hukum. Dalam 

pe lrspe lktilf ilni l, di lyakilni l bahwa manusila, se lbagail makhluk cilptaan 

 
79 Satria Effendu M. Zein, “Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer Analisis 

Yurisprudensi Dengan Pendekatan Ushuliyah,” Jakarta: Kencana (2004): 2. 
80 Atho Mudzhar, Peranan Analisis Yurisprudensi Dalam Pengembangan Pemikiran Hukum Islam 

Dalam Satria Effendi M. Zein, Ibid.. hlm xxviii 
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Tuhan, dilbe lri l kelmampuan untuk belrpilki lr dan melmi lkilrkan batas-batas 

hukum Tuhan, yang belrkontrilbusi l pada pe lmbelntukan budaya dan 

hukum delngan ni llail-nillail (Rabbanil)81.  

2. Ilmplelmelntasi l dan Cara Ke lrja Antropologil Hukum Ilslam dalam Tradilsil 

Adat Me lllattilgil 

a. De lskri lpsi l Telori ltils 

1) Metode Historis : Informasi mengenai masa lampau (sejarah 

mellattigi) 

2) Normatif (aturan yang telah ditetapkan dari para leluhur ke anak 

cucunya). 

3) Eksploratif (meneliti hal hal menarik dan belum diketahui dari 

Mellattigi, khususnya pada keyakinannya. 

4) Deskriptive perilaku (observasi dan penemuan data data tentang 

mellatigi, mulai dari pelaksaaan hingga aturannya). 

5) Studi kasus (menyelidiki perihal mellattigi ini bertententangan 

denga syariat islam atau tidak). 

b. Konstruksi l Me ltodologils 

Dalam pelnde lkatan ilni l, tradilsi l adat melllattilgi l dillakukan 

karelna adanya suatu praktelk dalam kelhi ldupan masyarakat yang 

melnghasi llkan hubungan tilmbal balilk antara norma hukum Ilslam 

de lngan relaliltas elmpilri ls dalam kelhi ldupan masyarakat. Belrdasarkan 

 
81 Yusuf Al Qardhawi, , Menuju Pemahaman Islam Yang Kaffah Analisis Komprehensif Tentang 

Pilar, Karakteristik, Tujuan Dan Sumber-Sumber Acuan Islam (Jakarta: Insan Cemerlang, 1996). 

Hlm 194 
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ri lse lt dan obse lrvasil yang te llah pe lnulils di llakukan, tradilsi l adat 

melllattilgi l i lnil dapat dilkatakan melmelnuhi l norma hukum ilslam, selrta 

se lluruh keltelntuan syarilat ilslam, dalam tradilsi l ilni l, kelke lluargaan 

sangatlah belrpe lngaruh belsar pada adat telrse lbut untuk melmbe lrilkan 

pe lngaruh belsar daril si lsi l ke lbailkan yang ada dalam kelluarga telrse lbut, 

mulail daril ke lbelrhasi llan, kelsukse lsan, ke lturunan telrkhususnya lagil 

bagil orang orang yang belrpelgang telguh pada agama Ilslam. 

c. Restoratif 

Pendekatan restoratif dalam antropologi Islam terkait pernikahan 

adat menggabungkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam dengan 

praktik-praktik adat untuk mencapai penyelesaian yang adil, damai, 

dan harmonis. Ini melibatkan mediasi oleh tokoh agama dan dan 

tokoh adat, penggunaan ritual adat untuk pemulihan sosial, dan 

prinsip keadilan serta pengampunan dalam Islam. Dengan demikian, 

pendekatan ini tidak hanya menyelesaikan konflik secara efektif 

tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan spiritual dalam komunitas. 

Adat yang sejalan dengan nilai-nilai Islam dapat digunakan untuk 

memperkuat pendekatan restoratif. Dalam penggunaan adat 

Mellattigi dalam Suku Mandar ini yang merupakan ritual 

pembersihan dan pemurnian sebelum pernikahan, bisa digunakan 

juga sebagai momen refleksi dan rekonsiliasi jika ada konflik pra-

pernikahan. 
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d. Adaptif 

Pendekatan adaptif dalam antropologi Hukum Islam terkait 

pernikahan adat menekankan fleksibilitas dan penyesuaian terhadap 

perubahan zaman sambil tetap mempertahankan nilai-nilai inti Islam 

dan tradisi budaya. Melalui penyesuaian praktik adat dengan nilai-

nilai Islam, respon terhadap perubahan sosial, integrasi teknologi, 

serta kompromi dan negosiasi budaya, komunitas Muslim dapat 

menjaga kelangsungan adat pernikahan mereka dalam konteks yang 

relevan dan bermakna. Pendekatan ini menunjukkan bagaimana 

tradisi dapat berkembang dan beradaptasi tanpa kehilangan identitas 

dan nilai-nilai fundamentalnya. Tradisi adat Mellattigi dalam 

pernikahan adat suku Mandar di Sulawesi Barat memiliki makna 

yang mendalam dan kaya, mencerminkan nilai-nilai budaya, sosial, 

dan spiritual yang dipegang oleh komunitas Mandar, seperti makna 

spritiual, makna sosial, makna budaya, makna simbolis, makna 

sejarah, makna sejarah, dan makna edukasi. 

Tradilsi l Adat Melllattilgi l tildak pe lrnah melle lncelng daril 

ke lteltapan Al-Quran. Seltilap langkah yang melre lka ambill, se ltilap 

tilndakan yang melrelka lakukan, sellalu dili lrilngi l de lngan kelyaki lnan 

bahwa melre lka adalah hamba Allah yang taat, selrta pelwari ls tradilsi l 

yang patuh dan hormat pada wari lsan ne lne lk moyang melre lka tanpa 

meljadilkan melre lka se lbagail acuan dalam be lrilbadah. Maka tradilsi l i lnil 
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dapat dilkatakan sudah melme lnuhil ke lte ltapan hukum yang dil 

gambarkan dalam Al-Qur’an.  

Tellah dilje llaskan pada Q.S An-Ni lsaa’ ayat 36 : 

وَالْمَسٰ  وَالْيتَٰمٰى  الْقُرْبٰى  بِذِى  وَّ احِْسَاناً  باِلْوَالِدَيْنِ  وَّ شَيْـًٔا  بِه   تشُْرِكوُْا  وَلَا   َ اللّٰه كِيْنِ وَاعْبُدُوا 

بِ وَابْنِ السَّبيِْلِِۙ وَمَا مَلَكَتْ ايَْمَانُكُمْ ۗ
احِبِ باِلْجَنْْۢ اِنَّ   وَالْجَارِ ذِى الْقُرْبٰى وَالْجَارِ الْجُنُبِ وَالصَّ

َ لَا يحُِبُّ مَنْ كَانَ مُخْتاَلًا فخَُوْرًاِۙ    اللّٰه

Arti lnya: “Dan selmbahlah Allah dan janganlah kamu 

me lmpe lrse lkutukan-Nya delngan se lsuatu pun. Dan be lrbuat bailklah 

kelpada keldua orang tua, kari lb kelrabat, anak-anak yatilm, orang-

orang mi lski ln, te ltangga de lkat dan teltangga jauh, te lman se ljawat, 

i lbnu sabi ll dan hamba sahaya yang kamu mi llilkil. Se lsungguhnya Allah 

tildak me lnyukail orang yang sombong lagi l me lmbanggakan di lri l". 

3. Kai ldah Al-‘Adatu Muhakkamah 

Kata kaildah melngacu pada suatu aturan umum atau unilve lrsal 

yang belrlaku untuk seltilap komponelnnya, dan aturan daril se ltilap 

komponeln yang dapat dilkeltahuil de lngan me lmahamil aturan umum iltu. 

Dalam kaildah Fi lqhi lyah yang pokok dilselbutkan : 

 العا د ة محكمة 

Arti lnya : “Ke lari lfan lokal atau dapat me lnjadil patokan atau acuan 

hukum”.  

Kai ldah Al-‘adatu Muhakkamah adalah salah satu kaildah filqi lh 

atau yang selri lng dil se lbut (adat adalah hukum). Selcara bahasa, Al-‘Adah 

di lambill daril kata Al-‘aud (العو د) atau Al-Mu’awadah (المعا و د ة) yang 
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artilnya belrulang (التكرار). Yang dapat dilartilkan se lcara bahasa ilalah 

pe lrbuatan atau ucapan se lrta lailnnya yang di llakukan belrulang kalil 

se lhi lngga melnjadil mudah karelna sudah melnjadil ke lbilasaan82. Se lcara 

telrmi lnologil, ‘Adah adalah kelce lndelrungan (belrupa ungkapan atau 

pe lkelrjaan) pada satu hal telrte lntu dan pelngulangan akumulatilf daril hal 

i ltu, bailk di llakukan olelh i lndilvi ldu atau ke llompok. Pelngulangan ilni l 

melmbuatnya dilanggap normal dan mudah di llakukan. Aktilviltas i ltu te llah 

melnjadil darah dagilng dan hampilr melnjadil watak pellakunya. 

Ri lngkasnya Kata al-‘adah iltu selndi lril di lse lbut delmilki lan karelna ila 

di llakukan selcara belrulang-ulang, selhi lngga melnjadil kelbi lasaan 

masyarakat83.  

Ilbnu Nuzailm melmbe lrilkan delfi lni lsi l ‘Adah se lbagail

84 : 

السليمة  ع  الطباعبا ر ة عما يستقر فى النفو س من العمور المتكر ر المقبو لة عند   

“Selsuatu ungkapan dari l apa yang te lrpe lndam dalam di lri l, pe lrkara yang 

be lrulang-ulang yang bilsa di lte lri lma ole lh tabi lat (pelrangai l) yang se lhat”. 

Dan Adapun Muhakkamatun selcara bahasa ilalah ilsi lm maf‟uIl 

daril “takhkililmun” yang belrartil “melnghukumil dan melmutuskan pelrkara 

manusila”.   

 
82 Susi Susanti, Implementasi Kaidah Al-Adatu Muhakkamah Pada Tradisi Marosok Dalam Akad 

Jual Beli Di Pasar Ternak Nagari Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung Provinsi 

Sumatera Barat (Riau: UIN Suska Riau, 2020) 36 
83 M. Zein Satria Efendi, “Ushul Fiqh,” Jakarta: Kencana, no. Cet ke-3 (2005): 153. 
84 Susanti, Implementasi Kaidah Al-Adatu Muhakkamah Pada Tradisi Marosok Dalam Akad Jual 

Beli Di Pasar Ternak Nagari Palangki Kecamatan IV Nagari Kabupaten Sijunjung Provinsi 

Sumatera Barat. 37 
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Ole lh karelna iltu dapat dilsi lmpulkan bahwa ‘Al-‘Adah 

Muhakkamah melmi llilki l artil se lsuatu adat yang dapat dilgunakan selbagail 

dasar pelne ltapan atau pelne lrapan keltelntuan hukum keltilka telrjadil 

pe lrmasalahan yang tildak di ltelmukan keltelntuannya selcara jellas dan tildak 

ada pelrtelntangan delngan aturan hukum khusus atau umum85. Kata 

‘Adah melmi llilki l si lnoni lm delngan ‘Urf. Ke ldua kata telrse lbut  be lrasal daril 

bahasa Arab dan se lrilng di lbahas dalam lilte lratur filqh. „Urf be lrasal dari l 

kata ‘arafa, ya’rilfu (عرف , يعرف) yang yang dapat dilartilkan “Al-

Ma’ruf” (ف و  yang arti (المعر  lnya “se lsuatu ayng dilke lnal bailk”86.  

Se ldangkan selcara telrmi lnologil, melnurut Abdul-Kari lm Zaildan, "Urf 

be lrartil se lsuatu yang ti ldak asilng lagi l bagi l satu masyarakat karelna tellah 

melnjadil ke lbi lasaan dan melnyatu delngan ke lhi ldupan melrelka bailk be lrupa 

pe lrbuatan maupun pelrkataan87. 

Kare lna iltu, be lbe lrapa fuqhoha belrpe lndapat bahwa tildak ada 

pe lrbeldaan yang silgni lfilkan antara pelnggunaan ilsti llah ‘urf dan ilsti llah 

adah se lcara telrmilnologils; de lngan kata lailn, pe lnggunaan ilsti llah ‘urf 

tildak melmbawa konselkue lnsi l hukum yang belrbe lda, selpe lrtil yang 

di lse lbutkan dalam kiltab fi lqilh : hadza tsabi lt bil al-'urfil wa al-Adah 

(ke ltelntuan ilnil be lrlandaskan adat dan 'urf) maka yang dilmaksud dari l 

makna yang dilmaksud adalah sama. Pelnye lbutan "al-Adah" selte llah kata 

al-'urf  be lrfungsi l se lbagail pe lnguat (taukild) saja. Bukan kalilmat telrpilsah 

 
85 Saiful Jazil, “Al-'Adah Muhakkamah, „Adah Dan „Urf Sebagai Metode Istinbat Hukum Islam,” 

Surabaya: UIN Sunan Ampel : 322. 
86 Samsul Munir Amin, Kamus Ushul Fikih, Cet ke-2. (Jakarta: Amzah, 2009). 333 
87 Abdul Wahab Khallaf, Ushul Fikih (Jakarta: Rhineka Cipta, 2005) 104. 
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yang melmilli lkil be lbe lrapa artil. Akan teltapi l ilsti llah "tradilsi l" dan ‘urf 

kadang-kadang belrbe lda ke ltilka di lgunakan dalam liltelratur gramatilkal, 

tata bahasa, kelsastraan, fillsafat, dan bildang lailn88.  

Dalam kelnyataannya, banyak ulama fi lqh melngartilkan ‘urf 

se lbagail kelbi lasaan yang dillakukan banyak orang atau kellompok, yang 

be lrasal daril kre latilviltas atau ilmajilnatilf dalam melmbangun ni llail-nillai l 

budaya. Se llailn i ltu, jilka kelbi lasaan dillakukan se lcara kolelktilf, pe lrtanyaan 

telntang apakah kelbi lasaan iltu bailk atau buruk tildak be lgi ltu pelntilng; 

ke lbilasaan selpe lrtil i lnil di langgap selbagail ‘urf. Tildak selpe lrtil adat, yang 

melnurut fuqohah di langgap se lbagail tradilsi l se lcara kelse lluruhan tanpa 

melmpe lrtilmbangkan apakah dillakukan ole lh ilndi lvildu atau kellompok 

telrte lntu89.  

Hal ilni l se lsuail de lngan apa yang dilkatakan Syailkh Abdul Wahab 

Khallaf telntang delfi lni lsi l ‘urf, yang belrartil apa yang orang keltahuil dan 

lakukan satu sama lailn dalam belntuk kata-kata, tilndakan, atau 

pe lnilnggalkan. Ilnil juga dilse lbut selbagail adat. Keltilka dila belrbilcara 

telntang masalah pelrsamaan atau pelrbe ldaan antara ‘urf dan adah, di la 

melrujuk pada pelndapat ahlil syar'i l bahwa ti ldak ada pelrbeldaan antara 

‘urf dan adat yang belrbe lda hanyalah lafadz, dan melre lka se lcara 

substansi lal sama90.  

 
88 Ifrosin, Fiqh Adat (Tradisi Masyarakat Dalam Pandangan Fiqh) (Jawa Tengah: Mukjizat, 

2007). 6 
89 Ibid. 
90 Dr. Wahba Zuhaili, Ushul Fiqh Islami (Beirut: Darul Fikr. Juz II. 89 
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Se llailn i ltu, tiltilk pe lrbe ldaan dan pelrsamaan yang di lselbutkan di l atas 

se lbe lnarnya muncul karelna banyaknya de lfilni lsi l yang di lbelri lkan olelh 

se ltilap ulama. Fuqhoha', dil si lsi l lailn, hampi lr tildak melmbeldakan keldua 

i lstillah telrse lbut dalam kontelks praktils. Telrmasuk dalam 

melngkajil kai ldah al-Adat Muhakkamah91. 

Wawancara Pelrtama pelnuli ls lakukan de lngan selorang tokoh 

agama, bellilau banyak melmpe llajaril dan melnge ltahuil kaildah kaildah 

filqi lhi lyyah. Adapun pelndapat belli lau telntang Tradilsi l Melllttilgil adalah 

se lbagail be lrilkut92 : “Dari l se lluruh rangkai lan pellaksanaan adat i lnil, 

Tradi lsi l Me lllattilgi l i lni l masi lh dalam kontelks i lslam, kare lna adanya tradilsi l 

i lnil se lmata mata yang dil harapkan ilalah kelbe lrkahan dari l Allah SWT 

dan di lyakilni l adanya manfaat bailk dalam ke lselhatan, ke lrukunan, 

maupun kelse ljahtelraan dalam be lrumah tangga se lrta masi lh me llilbatkan 

orang orang Shole lh di l dalamnya. Adapun ‘Urf se lndi lri l be lrlandaskan 

pada Hadi lts Nabi l yang belrbunyi l “Maa Roahul Muuslimuuna 

Hasanan fahuwa indallahi hasan” Maka hal telrse lbut di lpelrbole lhkan 

dalam agama se lpanjang hal te lrse lbut harapannya be lrgantung pada 

Allah SWT. dan tildak belrte lntangan dalam syari lat Ilslam. 

Me lncaril kelbe lrkahan orang orang Sholelh iltu banyak Rilwayat 

yang melmbe lnarkan, dilantaranya banyak sahabat yang melngambi ll 

be lrkah dari l Nabi l, bai lk i ltu dari l ke lri lngat, be lkas baju, se lntuhan Nabi l, 

 
91 Faiz Zainuddin, “Konsep Islam Tentang Adat (Telaah Adat Dan Urf Sebagai Sumber Hukum 

Islam),” JURNAL LISAN AL-HAL 9, No.2 : 394. 
92 Wawancara Dengan Uztad Salam Rahim, LC (Secara Online) Di Desa Bunde Kecamatan 

Sampaga Pada Tanggal 28 Januari 2024 Jam 20.18 WITA.  
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dan masi lh banyak ke lbelrkaha lai lnnya yang di lmi llilki l olelh Rasulullah. 

Dan i ltu juga ada dil kalangan sahabat, tabi l’iln, se lrta ulama ulama iltu 

me lrupakan se lsuatu yang di lbe lnarkan, namun pe lrlu di l gari ls bawahi l, 

bahwa teltap harapannya belrgantung pada Allah SWT. delngan 

me lngambi ll sarana dari l orang orang yang dilci lntail Allah SWT. Delngan 

di lhadilrkannya orang orang Sholelh telrse lbut dapat dil si lmpulkan bahwa 

Tradi lsi l i lni l melnandakan bahwa apa yang dillakukan ilalah husnudzon 

kelpada Allah dan optilmi lsme l pandangan kelde lpan agar kelluarga 

telrse lbut dapat me lnjadil ke lluarga yang Sholelh Shole lhah. 

Jilka se lsuatu yang be lrtelntangan de lngan pokok syari lat ilslam, 

maka  i ltu ti ldak lagil hasan bagi l pandangan orang orang mukmi ln yang 

be lnar. Dari l tradi lsi l i lni l juga ti ldak telrdapat hal hal yang belrte lntangan 

de lnga syari lat syarilat i lslam, tildak ada harapan ke lpada se llailn Allah 

tildak ada hal hal yang silfatnya ghoilb, maka daril se lgi l objelknya Tradilsi l 

adat Melllattilgil te lrgolong kel dalam katelgori l ‘al-‘Urf al-shahi lh” 

Wawancara keldua pelnuli ls lakukan delngan se lorang Kelpala KUA 

Ke lcamatan Sampaga, Kabupateln Mamuju, belli lau melnjellaskan 

bagailmana Hukum Pelrkawi lnan Adat dalam pelrspe lktilf be llilau se lbagail 

Ke lpala KUA93: 

“Hukum Ilslam pada dasarnya me lngakui l kelbe lragaman budaya 

telrmasuk pe lrni lkahan adat, se llama ti ldak me llanggar pri lnsi lp-pri lnsi lp 

 
93 “Wawancara Dengan Bapak Yusbar S.Ag, MA, Di Desa Bunde Kecamatan Sampaga Pada 

Tanggal 15 Februari 2024 Jam 13.16 WITA. 
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syari lah. Namun, ti ldak ada undang-undang Ilslam yang se lcara spe lsi lfi lk 

me lngatur pe lrni lkahan adat di l Ilndone lsi la. Hukum Ilslam di l Ilndone lsi la 

umumnya di latur olelh undang-undang selpe lrtil Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 te lntang Pelrkawilnan. 

Pelnti lng untuk dilcatat bahwa melski lpun pe lrni lkahan adat dapat 

di lakuil, pri lnsi lp-pri lnsi lp dasar dalam Ilslam harus te ltap dilhormati l. Hal 

i lnil me lncakup pe lrse ltujuan dari l keldua be llah pi lhak, pe lmbayaran mahar, 

dan pe lme lnuhan hak-hak pelre lmpuan dan lakil-lakil dalam pe lrni lkahan. 

Se llailn undang-undang pe lrkawi lnan, pri lnsi lp-pri lnsi lp syari lah le lbilh 

lanjut dilatur olelh be lrbagai l fatwa dan pelndapat ulama. Olelh kare lna i ltu, 

pandangan Hukum Ilslam te lrhadap pelrni lkahan adat dapat belrbe lda-

be lda telrgantung pada i lntelrpre ltasi l dan kontelks hukum Ilslam yang 

be lrlaku dil suatu telmpat”. 

4. ‘Urf yang Bailk (‘al-‘Urf al-shahi lh) 

‘Urf shahi lh (bai lk) yailtu 'urf yang tildak melnghalalkan selsuatu 

yang haram dan tildak melmbatalkan yang wajilb, karelna tellah dilbi lasakan 

olelh masyarakat dan tildak be lrtelntangan de lngan hukum syar'i l. 

Hukumnya 'urf shahilh harus diljaga dan 

di lpelli lhara dildalam melne ltapkan hukum, me lmutuskan hukum dan 

se lbagailnya94. Mujtahild harus melmellilhara di ldalam tasysril̀ -nya iltu dan 

bagil haki lm melmelli lhara pada hukumnya. Kare lna apa yang dilke ltahuil 

orang satu sama lailn dan apa yang melre lka lakukan dapat dilgunakan 

 
94 Abdul Wahab Khallaf, Ushul Fiqh (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2010). 89 
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se lbagail hujjah, kelse lpakatan, dan kelmaslahatan melre lka. Sellama tildak 

melnyalahil syari lat, maka wajilb melme llilharanya. Syar`il melmellilhara 

ke lsahilhan 'urf Arab dalam tasyril̀ a95.  

Prof. Muhammad Abu Zahra belrpe lndapat kalau 'urf shahilh 

telrbagi l melnjadil dua. Pe lrtama, 'urf `aam. Me lnurut ulama madzhab 

Hanafil, 'urf' aam me lmi llilki l ke lmampuan untuk melngalahkan qilyas, yang 

ke lmudilan dilke lnal selbagail i lsti lhsan 'urf. ‘Urf i lnil bi lsa melntahsi ls nash 

yang `aam yang be lrsi lfat zhannil 

bukan yang qhot`il. Salah satu contohnya ilalah melni lnggalkan 

ke lumuman daril nas zhanni l karelna adanya 'urf  ilalah larangan Nabil 

SAW me lnge lnail jual bellil yang di lse lrtail de lngan syarat. Se lbagilan belsar 

ulama madzhab Hanafil dan Malilkil belrpe lndapat bahwa selmua syarat 

bolelh di lgunakan jilka belrlakunya dilanggap se lbagail 'urf (kelbi lasaan)96. 

Ke ldua, 'urf Khusus,'urf se lmacan ilni l ti ldak bole lh be lrlawanan delngan 

nash. Ilni l hanya dapat belrtelntangan delngan qilyas karelna illlatnya tildak 

di ltelmukan mellaluil jalan qhat'il, bailk be lrupa nash maupun yang 

melnye lrupail nash se lcara telrang dan telrang.  

Adat adalah tradilsi l yang hildup di l Masyarakat, maka daril 

gabungan Kaildah Al-‘Adah Muhakkamah dan‘Urf i lnil dapat kilta lilhat 

bahwa Tradilsi l Adat Melllattilgi l i lnil ti ldak be lrtelntangan delngan Syarilat 

Ilslam. Selluruh rangkailan pellaksanaan Tradi lsi l ilni l juga tildak ada unsur 

 
95 Ibid. 
96 Muhammad Abu Zahra, Ushul Fiqh (Beirut, Lebanon: Darul Fikr al-Araby, 2003). 274 
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yang belrtelntangan daril ajaran agama, khususnya juga tildak telrlelpas dari l 

syarat Pelrni lkahan dalam Ilslam, dilsi ltulah telrdapat nuansa Antropologil 

Hukum Ilslamnya. Dan adat ilni l justru melmbe lrilkan dampak posi ltilf  

se ltellah Ilslam masuk. Ilslam melmbelri l pe lmahaman bagailmana 

se lharusnya melmpe llail wanilta dan prila tildak belrtelmu dan belrse lntuhan 

se lbe llum akad nilkah belrlangsung, dan masi lh banyak dampak posiltilf 

se lrta manfaat yang dapat dilte lrilma. Nuansa etnografi antropologi dalam 

tradisi adat Mellatigi mencakup pendekatan yang holistik dan 

mendalam untuk memahami praktik-praktik budaya, nilai-nilai, dan 

dinamika sosial yang terkait dengan upacara pernikahan dalam pada 

Suku Mandar. Melalui pengamatan partisipan, wawancara mendalam, 

dan analisis artefak budaya, peneliti dapat memperoleh wawasan yang 

kaya dan komprehensif tentang makna dan pentingnya tradisi 

pernikahan adat. 

C. Proses Pelaksanaan Adat Mellattigi dalam Pernikahan Suku Mandar 

Di Desa Binanga Kecamatan Sendana Kabupaten Majene  

Dari l hasill pe lnelli ltilan pelnuli ls, Tradilsi l Adat Me lllattilgi l ilni l be lrasal daril 

kata “Lattilgi l” yang melrupakan Bahasa Mandar yang artilnya “Daun 

Pacar”. Dan untuk kata “Me l” dalam kata Me lllattilgi l se lndi lri l iltu me lrupakan 

“Pe llaku”. Jadil dapat di l si lmpulkan bahwa Me lllattilgi l adalah “Pellaku yang 

me lmbe lri lkan daun pacar”. Tradilsi l Adat Me lllattilgi l ilni l tildak hanya dillakukan 

di l Suku Mandar saja, namun juga Suku Bugi ls me llakukan adat yang selrupa. 

Adapun pe lrbe ldaan daril ke lduanya hanya dari l namanya saja, Suku Bugi ls 



116 

 

 
 

ke lrap melnyelbut Me lllatilgil se lbagai l Mappaccil. Dan prose ls pe llaksanaan 

ke lduanya teltap sama97.  

1. Se ljarah Tradilsi l Adat Melllattilgi l 

Wawancara keltilga pe lnulils di llakukan de lngan se lorang Budayawan 

Mandar, belli lau banyak melmahamil dan me lmpelrhatilkan bagailmana 

adat adat Mandar belrjalan. Belri lkut pelndapat belli lau melnje llaskan 

telntang Tradilsi l Adat Melllattilgi l pada Pelrni lkahan Suku Mandar98: 

“Tradi lsi l Me lllattilgi l ilni l me lrupakan Tradi lsi l Pra Ilslam. Namun ti ldak 

di lkeltahuil si lapa yang melmulai l, silapa yang me lmpe lngaruhi l, dan 

si lapa yang di lpelngaruhi l. Adat telrse lbut be lrjalan belgi ltu saja di l 

be lbelrapa Ke lrajaan telrdahulu hilngga di l masa se lkarang, telntu 

telrdapat belbe lrapa pe lrubahan si lgnilfi lkan pada seltilap zaman. 

Namun asal usulnya te lrlupakan dalam alur waktu. Tradi lsi l 

Me lllattilgi l i lnil te lrse lbar luas, hampi lr di l se lluruh Suku di l Sulawelsi l 

Barat dan Sulawe lsi l Se llatan mellaksanakan adat te lrse lbut. Bailk dari l 

Ke lrajaan dil pe lsi lsi lr. Namun be ldanya untuk Suku Bugils se lndi lri l 

me lnyelbutnya Mappaccil, dan untuk Suku Mandar melnye lbutnya 

Me lllatilgi l. Dan untuk  prose lsnya masi lh te ltap sama.  

Me lllattilgi l selkarang dan Me lllattilgi l telrdahulu belrbe lda, telrdapat 

pe lrubahan pada ke lduanya. Ada belbe lrapa Pe lllattilgi lang, ada yang 

Me lllattilgi l adat, yang dilhadilrkan adalah unsur unsur adat (pe ljabat 

 
97 “Wawancara Dengan Bangsuhari Di Majene Tanggal 2 Januari 2024 Jam 19.17 WITA.” 
98 Wawancara Dengan Budayawan Muhammad Ridwan Alimuddin Di Desa Pambusuang 

Kecamatan Balanipa Pada Tanggal 21 Januari 2024 Jam 14.23 WITA 
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pe ljabat dil Kelrajaan). Te ltapil kare lna selkarang Kelrajaan sudah tildak 

ada, maka dari l iltu dil belbe lrapa kelgi latan, jilka ada yang ilngi ln 

me llaksanakan Melllattilgil adat, yang be lrhak di l utus untuk 

me lmbe lri lkan Lattilgi l iltu orang orang yang me lmi llilki l kelturunan 

kelrajaan ataupun bangsawan. Kare lna syarat Melllatilgi l i ltu ilalah 

harus orang yang di l pandang te lrhormat atau se lse lorang yang 

me lmi llilki l kelturunan kelrajaan ataupun bangsawan”. 

Se ltellah Ilslam masuk, Tradi lsi l i lni l di l Ilslami lsasi lkan, se lhi lngga 

telrdapat be lbelrapa pe lrubahan. Di lmulai l dari l waktu pellaksanaannya 

yang awalnya dillakukan kapan saja, dan di lgantil de lngan dillakukan 

se ltellah Ilsya, yang dulunya keldua me lmpe llai l duduk belrdampi lngan, 

dan se lkarang ke ldua me lmpe llail harus di l pi lsahkan (di l rumah masi lng 

masi lng)”. 

Untuk adat ilsti ladat yang dilkhususkan dalam pelrni lkahan adat dil De lsa 

Bi lnanga juga masilh melncakup belbelrapa adat yang dillakukan dil Kabupateln 

Majelne l se lcara belrurut, antara lailn se lbagail be lrilkut99 :  

a) Massulaji lng (Me lncalonkan dan melncocokkan antara dua orang 

yang dilpe lrsunti lng) 

b) Me lssi lsi l’ atau Mammanu’ manu’ (pelmbuka jalan dalam rangka 

pe lndelkatan pilhak prila kelpada pilhak wani lta) 

c) Me lttumael atau Ma’duta (Melngi lrilm utusan untuk mellamar) 

 
99 Andi Syaiful Sinrang, Mengenal Mandar Sekilas Lintas (III) Tentang Beberapa Upacara Adat 

Suku Mandar Di Sulawesi Selatan (Majene, Sulawesi Barat: Yayasan Kebudayaan Mandar) 47-62. 
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d) Mambottuil Sorong (Mas Kawi ln) 

e) Me lmbawa Paccanrilng (Pe lrnyataan rasa ge lmbilra olelh pi lhak lakil 

lakil atas telrcapailnya ke lse lpakatan atau sorong dan be lsarnya 

be llanja. Yang dilbawa domilnan buah buahan selgala macam dan 

se lbanyak mungkiln. Me lnurut kelbilasaan, paccanrilng i lni l dilbagil 

bagilkan kelpada se lgelnap kelluarga dan teltangga, dan 

pe lngantarannya harus arak arakan) 

f)  Ma’lolang (Pelrkunjungan lakil lakil Belrsama sahabat sahabatnya 

ke l rumah wanilta) 

g) Mappadai l Balaja (Pilhak laki l lakil me lngantar uang bellanja yang 

tellah di lse lpakatil ke l rumah pi lhak wanilta delngan arak Arakan yang 

lelbi lh ramail lagil) 

h) Mappasau  (Mandi l Uap, yang di l maksudkan dilsi lni l agar se lmua 

bau busuk yang mungki ln ada pada calon me lmpellail wani lta 

melnjadil hi llang. Bahannya telrbuat aril tumbuh tumbuhan yang 

di lse lbut “daun bunga” selje lnils daun pandan dan belbelrapa 

campuran relmpah relmpah lailnnya) 

i) Palattilgi lang atau Melllattilgi l (Me lngolelskan “Daun Pacar” pada 

tellapak tangan melmpe llail se lbelgai l si lmbol obat) 

Pada Skri lpsi l ilni l, pelnuli ls akan lelbilh me lmbahas lelbi lh dalam 

telrkai lt salah satu adat Pelrnilkahan Suku Mandar yailtu 

“Me lllatilgil” 

2. Aturan Pe llaksanaan Pelllattilgilang 
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Sampail saat ilni l Pe lllattilgi lang dalam Masyarakat Suku 

Mandar sudah ada tilga macam, yailtu pe lllatilgi lang selcara adat, 

pe lllattilgi lang olelh Raja Raja dil Piltu Ba’ba Bilnanga dan 

Pelllattilgilang se lcara paulil atau obat. Pe lllattilgi lang selcara adat 

se lpe lrtil i lnil hanya bi lsa di llakukan olelh orang orang yang ada 

ke lturunan bangsawannya. Kelmudi lan untuk Pelllatilgilang se lcara adat 

dan pe lllattilgi lang olelh Raja Raja dil Pi ltu Ba’ba Bi lnanga tildak se lmua 

orang pantas mellakukannya100.Khusus untuk Pelllattilgi lang Paulil 

atau obat, bolelh di llakukan olelh silapa saja, kapan saja dan dilmana 

saja. Adapun urutannya selbagail be lrilkut101: 

a. Kadhi l atau Ilmam (bolelh se lcara Dilnas atau Pri lbadil) 

b. Pe ljabat (bolelh se lcara Dilnas atau Prilbadil) 

c. Orang yang banyak anak dan belrhasi ll melndi ldilk anaknya 

d. Orang be lrillmu pelnge ltahuan 

e. Orang kaya 

f. Tomato’dor bulu matanna artilnya orang yang dilse lganil 

karelna ke lbelranilannya 

Pe llakasanaan Pelllattilgilang waktunya ada dua macam102: 

a. Be lrsamaan delngan haril akad nilkah 

b. Se lharil se lbe llum akad nilkah (malam haril) 

 
100 Ibid. 
101 Ibid, 65. 
102 Ibid. 
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Pe llaksanaan Pelllattilgilang (To-Me lllattilgi l) se lcara adat harus 

be lrbusana lelngkap delngan kelri ls di l pi lnggang kelcualil Kadhi l. 

Khusus Pe lllattilgi lang paulil (obat), busana dan ke llelngkapan lailnnya 

be lbas.  

Ji lka diladakan selharil se lbellum akad ni lkah bilasanya 

di llakukan belrsamaan delngan pelmbacaan belrzanji l, dan jilka 

di ladakan belrsamaan delngan akad nilkah, bagi l bangsawan tilnggil 

di llakukan belrsamaan delngan pattudu (me lnyelrtakan kuda telrlatilh 

yang dapat melnaril delngan gelrakan telrtelntu yang diltuntun olelh 

pawangnya dan dilse lrtail bunyi l alat musilk re lbana, selmakiln be lsar 

bunyi l relbana, maka kuda telrse lbut juga akan telrpancilng untuk 

melnari l lelbi lh agrelsi lf). 

3. Bahan bahan yang pelrlu dilsi lapkan103: 

a. Lattilgi l (Daun Pacar) 

b. Anak pohon pi lsang muda 

c. Ke llapa 

d. Ke lmilri l yang dilhaluskan 

e. Buluh yang dilbe llah bellah ujungnya 

f. Daun pi lsang muda 

g. Bangottuo 

h. Pi lri lng tua 

i. Bantal 

 
103 Observasi Pelaksanaan Mellattigi (Pada Mempelai Wanita) Di Desa Binanga, 31 Januari 2024 
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j. Cucil tangan selrta lap tangannya 

k. Be lras 

l. Tellur 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 2.1 Alat dan Bahan yang dilgunakan dalam Melllattilgil 

4. Tata Cara Pellaksanaan 

a. Ji lka Pelllattilgilang di llaksanakan belrsamaan haril akad nilkah 

harus melmakail Bangottuo selbagail alat pe lngolels agar wudhu 

calon melmpe llail wanilta tildak batal. Jilka ti ldak, bolelh langsung 

de lngan tangan. 

b. Posi lsi l antara yang dilolelsi l dan pelngolels pacar, (lilhat pada contoh 

gambar) 

c. Se lbailknya ole lsan iltu be lrmakna dan tildak be lrtelntangan delngan 

ni llail nillail agama (Ilslam). Telntang hal ilnil para pelngole ls yang  
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bi lasa mellakukan, telntu punya nilat, cara dan rahasila rahasila 

se lndi lril se lndi lri l. 

 

     

 Gambar 2.2 Prose ls Me lllattilgi l pada zaman Ke lrajaan Suku Mandar 

 

 

 

Gambar 2.3 Prose ls Pe llaksanaan Melllattilgi l se ltellah Ilslam Masuk 

 

Untuk pellaksanaan daril zaman dahulu sampail se lkarang 

tildak telrdapat pelrubahan daril selgi l prose lsi l pellaksanaan, namun 

hanya belrubah daril se lgi l orang yang be lrtugas me lngolelskan daun 
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pacar kel tangan telrhadap calon melmpe llail (to me lllattilgi l).  Se lpe lrtil 

yang sudah diljellaskan pada Seljarah Adat Tradilsi l ilni l, untuk pada 

zaman Kelrajaan (selbe llum Ilslam masuk), maka yang belrhak 

melngole lskan daun pacar kel tangan melmpe llail ilalah, kadhil (i lmam), 

raja raja, selrta orang orang yang dil anggap telrhormat lailnnya. 

Se ltellah Ilslam masuk dan se lilri lng jalannya pe lrkelmbangan zaman, 

orang orang yang awalnya raja, kelmudilan dil gantil delngan ilmam 

(orang pelrtama yang turun tangan melngolelskan), lalu dillanjutkan 

de lngan orang orang yang dil anggap telrhormat lailnnya104. 

Wawancara kele lmpat pelnuli ls me lrujuk ke lpada apa dampak yang 

di lrasakan olelh se lse lorang yang tellah mellaksanakan melllattilgi l, untuk orang pelrtama, 

pe lnulils me llakukan wawancara delngan se lorang melmpe llail wani lta yang baru baru 

saja mellaksanakan adat melllattilgi l, Adapun pelnjellasan bellilau telntang dampak apa 

yang dil rasakan se ltellah mellaksanakan adat telrse lbut ilalah105 : 

“Untuk adat me lllattilgi l ilni l se lndilri l mungki ln saya tildak bilsa langsung 

me lrasakan apa dampak yang saya dapat se ltellah me llakukan adat telrse lbut, namun 

saya hanya melngi lkutil bagai lmana tradi lsi l i lnil be lrjalan delngan se lme lsti lnya, teltapil 

saya be lrkelyakilnan bahwa de lngan dillaksanakannya tradilsi l i lnil pada malam se lbe llum 

akad dan bai lk pada saat hari l akad dapat me lmbe lri lkan hal hal posi ltilf untuk Rumah 

Tangga saya keldelpannya dan sellamanya, kare lna selti lap pelrbuatan pastil se llalu ada 

 
104 Wawancara Dengan Budayawan Muhammad Ridwan Alimuddin Di Desa Pambusuang 

Kecamatan Balanipa Pada Tanggal 21 Januari 2024 Jam 14.23 WITA.  
105 Wawancara Dengan Mempelai Wanita (Nur Rahmah) Di Desa Binanga Kecamatan Sendana 

Pada Tanggal 31 Januari 2024 Jam 20.33 WITA. 
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tujuannya, dan selmua se lsuai l de lngan syari lat Ilslam. Me lllattilgi l se lndi lri l tujuan nya 

adalah doa bagil calon melmpe llail agar hi ldup rumah tangganya Sakilnah, 

Mawaddah, Warahmah se lrta be lrke llilmpahan be lrkah dan bahagila” 

Wawancara kellilma pelnuli ls, masi lh sama se lpelrti l topilk i lnforman keldua, 

pe lnulils melwawancarail salah satu Kelpala Ke lluarga dil De lsa Bilnanga, dilmana orang 

telrse lbut te llah pelrnah mellaksanakan tradilsi l Me lllattilgi l pada Tahun 2001, dan tellah 

melne lmpuh pelrni lkahan sellama 23 tahun. Be lrilkut pandangan bellilau telntang tradilsil 

Me lllattilgi l

106 : 

“Selcara spontan me lmang ti ldak langsung saya rasakan. Tapi l saya 

be lrkelyakilnan de lngan doa yang tulus yang di lbe lri lkan kelluarga telrde lkat saya, akan 

me lmbe lri lkan suge lstil telrse lndi lri l bagi l saya, apa lagil yang me lmbe lri lkan doa mellaluil 

me lllatilgil te lrse lbut  orang yang saya hormati l dan anak-anak kelturunannya bailk-

bai lk, yang saya kelnal sellama i lni l, maka saya se lakan-akan belrmi lmpi l me lmi lli lkil 

kelluarga se lpe lrti l me lre lka, dan melnjadilkannya contoh kelluarga Bahagi la, yang 

shale lh-shalelhah. Apa lagil Ke lluarga saya sudah me lnce lri ltakan selbe llumnya kel saya, 

bahwa fungsi l me lllatilgi l iltu, se lbagai l si lmbol do’a yang dil harapkan belrmanfaat 

se lbagai lmana me ldila-me ldi la iltu yang sangat belrmanfaat dalam kelhi ldupan selhari l-

hari l, se lpelrti l adanya Gula yang belrmakna Manils yang di l harapkan agar pelri llaku 

kelluarga saya se ltellah pe lrni lkahan nanti lnya se llalu me lngahsi llkan yang mani ls dan di l 

sukai l banyak orang, ke lmudi lan ada Ke llapa yang me lnye lrtail Gula te lrse lbut, di lmana 

 
106 Wawancara Dengan Salah Satu Warga Yang Telah Melaksanakan Mellattigi Bapak 

Lahamuddin SE, Di Desa Binanga Kecamatan Sendana Pada Tanggal 10 Februari 2024 Jam 12.17 

WITA. 
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kelluarga saya belrce lri lta bahwa, delngan adanya Kellapa se lbagil me ldi la melllattilgil i ltu, 

juga selbagai l silmbol do’a bahwa belrlakulah se lpelrti l kellapa yang dil butuhkan selmua 

orang yang di lmana se lmua kompone ln ke llapa iltu me lme li llilkil manfaat se lmuanya. 

Se lmoga kelluarga saya nanti lnya juga bilsa me lnajadil pe lnyelbar manfaat bagi l orang-

orang yang ada di l se lki ltar kami l nanti lnya. Kare lna kami l yaki ln bahwa Nabi l 

Muhammad te llah belrsabda dalam Hadi ltsnya ; “Khairunnas Anfauhum linnas” 

Se lbailk-bai lk manusi la adalah yang be lrmanfaat bagi l se lsamanya. Jadi l i lnformasi l awal 

dari l ke lluarga telrde lkat saya se lbe llum me lllatilgi l, me lmbuat se lmangat dan ke lyaki lnan 

saya untuk melnyambut acara me lllatuilgi l i ltu se lmaki ln kuat. ” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Me lrujuk pada selluruh pelne lliltilan skri lpsi l i lni l, pelnuli ls pada akhilrnya 

akan melngambill kelsi lmpulan selbagail belri lkut : 

1. Prose ls pe llaksanaan Tradilsi l Adat Me lllattilgi l melrupakan si lmbol doa bagil 

para melmelpe llail pe lngantiln, se lluruh prose ls rangkailan acara nya melmi llilki l 

artil yang telrse llubung di l dalamnya, waktu pellaksanaan pelllatilgi lang dil 

bagil me lnjadil dua, yailtu be lrsamaan delngan haril akad dan selharil se lbe llum 

akad. Dalam prose ls pe llaksanaan selcara adat, orang yang melmbe lrilkan 

daun pacar kelpada pilhak melmpe llail (To Melllattilgil) harus be lrbusana 

lelngkap, dan khusus untuk pe lllattilgilang obat bolelh melmakail pakailan 

yang be lbas, de lngan syarat harus sopan dan rapil. Adapun bahan yang 

pe lrlu dil si lapkan ilalah: Lattilgi l (daun pacar); Anak pohon pilsang muda; 

Ke llapa; Kelmilri l yang di lhaluskan; Buluh yang di lbellah be llah ujungnya; 

Daun Pi lsang muda; Bangottuo; Pi lrilng Tua; Bantal; Cucil tangan se lrta 

lap tangannya; Belras; dan Tellur. Adapun untuk tata cara pellaksanaanya 

i lalah selbagail belri lkut: Jilka Pelllattilgilang di llaksanakan belrsamaan haril 

akad nilkah harus me lmakail Bangottuo se lbagail alat pe lngolels agar wudhu 

calon melmpe llail wanilta tildak batal. Jilka ti ldak, bolelh langsung delngan 

tangan; Posi lsi l antara yang dilole lsi l dan pelngolels pacar, salilng 

be lrhadapan; Selbailknya olelsan iltu be lrmakna dan tildak belrtelntangan 

de lngan nillail ni llail agama (Ilslam) Telntang hal ilni l para pelngolels yang 
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bi lasa mellakukan, telntu punya nilat, cara dan rahasila rahasila selndi lril 

se lndi lril. 

2. Tilnjauan Antropologil Hukum Ilslam Telrhadap Tradilsi l Adat Me lllattilgi l dil 

pandang selbagail bagilan ilntelgral daril si lste lm hukum yang dil dalamnya 

melli lbatkan manusila dalam kontelks budaya dan sosi lal selrta agama, 

dalam tradilsi l i lnil be lrlandaskan keltelntuan , kaildah al adah muhakmmah 

atau ‘urf. Tradilsi l Adat Melllattilgil telrmasuk golongan ‘urf shahilh yang 

di lmana tildak melnghalalkan selsuatu yang haram dan tildak melmbatalkan 

yang wajilb, karelna tellah dilbilasakan olelh masyarakat dan tildak 

be lrtelntangan delngan hukum syar'il. Adat adalah tradilsi l yang ada dil 

masyarakat. Olelh karelna i ltu, daril gabungan Kaildah Al-‘Adah 

Muhakkamah dan ‘Urf i lni l, dapat dillilhat bahwa tradilsi l Me lllattilgi l tildak 

be lrtelntangan delngan Syarilat Ilslam. Dalam selluruh rangkailan 

pe llaksanaannya, tildak ada unsur yang be lrtelntangan delngan ajaran 

agama, telrutama telrkailt delngan syarat pelrni lkahan Ilslam, dan daril si ltulah 

nuansa antropologil hukum Ilslamnya. 

B. Saran 

1. Bagil Akade lmilsi l 

a) Bagil pe lne llilti l se llanjutnya yang akan mellakukan kajilan yang sama, 

dapat melnge lmbangkan pelne lliltilan tujuan yang ilngi ln dilte lliltil dan lelbi lh 

melmfokuskan telrhadap apa yang diltelli ltil. 
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b) Pe lne lliltil harus me lmahamil te lntang fokus kajilan yang akan diltelliltil 

de lngan melmpelrbanyak studil li ltelratur yang be lrkailtan delngan fokus 

kajilan yang diltelli ltil. 

c) Untuk para pelne llilti l sellanjutnya, dilsarankan agar melni lngkatkan lagil 

ke ltellilti lan bailk dalam selgi l kelle lngkapan data yang dil pe lrolelh. 

2. Bagil Prakti lsi l 

Pe lran aktilf yang di lbe lrilkan ole lh para praktilsi l bai lk agama atau adat lelbi lh 

be lsar se lrilri lng banyaknya budaya budaya asi lng yang saat ilni l telrus 

be lrkelmbang selhi lngga dapat melnggelse lr ni llail nillail sosi lal budaya yang 

telrdapat dalam tradilsi l Adat Melllattilgi l dalam Pe lrnilkahan Suku Mandar. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama Responden : Muhammad Ridwan Alimuddin 

Jabatan  : Budawan/Sejarawan 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

 

 

1 

Bagailmana fillosofil 

Tradilsi l Adat Me lllattilgil? 

Tradilsi l Me lllattilgi l i lni l melrupakan Tradilsi l Pra 

Ilslam. Namun tildak di lkeltahuil si lapa yang 

melmulail, si lapa yang melmpe lngaruhil, dan 

si lapa yang dilpelngaruhi l. Adat telrse lbut 

be lrjalan belgi ltu saja di l be lbelrapa Ke lrajaan 

telrdahulu hilngga di l masa selkarang, telntu 

telrdapat belbe lrapa pelrubahan si lgni lfilkan pada 

se ltilap zaman. Namun asal usulnya telrlupakan 

dalam alur waktu. Tradilsi l Me lllattilgi l i lnil 

telrse lbar luas, hampilr dil se lluruh Suku dil 

Sulawe lsi l Barat dan Sulawelsi l Se llatan 

mellaksanakan adat telrse lbut. Bailk daril 

Ke lrajaan dil pe lsi lsi lr. Namun beldanya untuk 

Suku Bugi ls se lndi lri l me lnyelbutnya Mappaccil, 

dan untuk Suku Mandar melnyelbutnya 

Me lllatilgi l. Dan untuk  proselsnya masilh teltap 

sama.  

 

Me lllattilgi l zaman se lkarang dan Melllatti lgil 

telrdahulu belrbelda, telrdapat pelrubahan pada 

ke lduanya. Ada belbe lrapa Pelllattilgi lang, ada 

yang Me lllattilgil adat, yang dilhadilrkan adalah 

unsur unsur adat (peljabat peljabat dil 

Ke lrajaan). Teltapil karelna se lkarang Kelrajaan 

sudah ti ldak ada, maka daril i ltu di l be lbelrapa 

ke lgilatan, jilka ada yang i lngiln me llaksanakan 

Me lllattilgi l adat, yang belrhak dil utus untuk 

melmbe lrilkan Lattilgi l i ltu orang orang yang 

melmi llilki l ke lturunan kelrajaan ataupun 

bangsawan. Karelna syarat Melllatilgil i ltu i lalah 

harus orang yang dil pandang telrhormat atau 

se lse lorang yang melmi llilki l ke lturunan kelrajaan 

ataupun bangsawan. Selte llah Ilslam masuk, 

Tradilsi l i lnil di l Ilslamilsasi lkan, selhi lngga 

telrdapat belbe lrapa pelrubahan. Di lmulail daril 

waktu pellaksanaannya yang awalnya 
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di llakukan kapan saja, dan dilgantil de lngan 

di llakukan seltellah Ilsya, yang dulunya ke ldua 

melmpe llail duduk be lrdampilngan, dan 

se lkarang keldua melmpellail harus di l pi lsahkan 

(di l rumah masilng masi lng). 

2 Ke lrajaan apa saja yang 

mellakukan Adat 

Me lllattilgi l? 

Se lcara adat Mandar, Melllattilgil di l lakukan 

olelh 7 ke lrajaan dan para Pelllatilgilang nya pun 

melmi llilki l urutan masilng masilng (se lsuail 

ke ltelntuan kelrajaan), adapaun Kelrajaan 

antara lailn : 

1. Ke lrajaan Balanilpa 

2. Ke lrajaan Selndana 

3. Ke lrajaan Banggael 

4. Ke lrajaan Pamboang 

5. Ke lrajaan Tappalang 

6. Ke lrajaan Mamuju 

7. Ke lrajaan Bilnuang 

3 Apakah ada prose lsi l adat 

i lstiladat lailn se lbe llum 

mellangkah mellaksanakan 

Me lllattilgi l? 

Untuk adat ilsti ladat yang dilkhususkan dalam 

pe lrnilkahan adat dil De lsa Bi lnanga juga masi lh 

melncakup belbe lrapa adata yang dillakukan dil 

Kabupateln Majelne l selcara belrurut, antara lailn 

se lbagail be lrilkut : 

1. Massulaji lng (melncalonkan dan 

melncocokkanantara dua orang yang 

di lpelrsunti lng) 

2. Me lssi lsi l’ atau Mammanu’ manu’ 

(pe lmbuka jalan dalam rangka pelnde lkatan 

pi lhak prila kelpada pilhak wanilta) 

3. Me lttumael atau Ma’duta (melngilri lm 

utusan untuk mellamar) 

4. Mambottuil Sorong (mas kawi ln) 

5. Me lmbawa Paccanrilng (pelrnyataan rasa 

ge lmbilra olelh pi lhak laki l lakil atas 

telrcapailnya kelse lpakatan) 

6. Ma’lolang (pelrkujungan lakil lakil 

Be lrsama shabat sahabatnya kel rumah 

wani lta) 

7. Mappadai l Balaja (pilhak lakil lakil 

melngantar uang bellanja yang tellah 

di lse lpakatil ke l rumah pilhak wanilta delngan 

yang lelbi lh ramail lagil) 

8. Mappasau (mandi l uap,yang dilmaksud 

di lsi lnil i lalah agar selmua bau busuk yang 

ada pada calon melmelpe llail wanilta 

melnjadil hi llang) 
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9. Pallattilgi lang atau Me lllattilgil 

(Me lngolelskan “daun pacar” pada tellapak 

melme lpellail pe lngantiln se lbagail si lmbol 

obat) 

4 Apa yang me lmbeldakan 

Me lllattilgi l delngan adat 

adat telrse lbut? 

Dari l selluruh rangkailan prosels adat yang 

di llakukan selbe llum Melllattilgi l ilni l melrupakan 

pe lmbuka untuk melnge ltahuil apakah calon 

melmpe llail wanilta ilngi ln melne lri lma pilhak lakil 

lakil yang melncalonkan dilri l, hal ilni l juga 

se lbagail si lmbol kelhormatan bagil calon 

melme lpellail wanilta dan kelluarganya. Untuk 

Me lllattilgi l selndi lri l melrupakan selrangkailan 

adat yang dillakukan khusus untuk keldua 

melmpe llail se lcara relsmi l dan se ltellah adanya 

pe lrse ltujuan daril ke lluarga melmpellail wani lta 

dan melnjadil si lmbol doa dan obat ke lpada 

ke ldua melmelpe llail yang se llanjutnya akan 

mellaksanakan akad nilkah. 

5 Bagailmana selrangkailan 

prose ls tradilsi l adat 

Me lllattilgi l? 

1. Ji lka Pelllattilgi lang dillaksanakan 

be lrsamaan haril akad nilkah harus 

melmakail Bangottuo selbagail alat pelngolels 

agar wudhu calon melmpe llail wanilta tildak 

batal. Jilka ti ldak, bolelh langsung de lngan 

tangan. 

2. Posi lsi l antara yang di lolelsi l dan pe lngolels 

pacar dillakukan selcara belrhadap hadapan. 

3. Se lbailknya olelsan i ltu belrmakna dan tildak 

be lrtelntangan delngan ni llail ni llail agama 

(Ilslam). Telntang hal ilni l para pelngolels 

yang bilasa mellakukan, telntu punya nilat, 

cara dan rahasila rahasila selndi lri l se lndilri l. 

 

6 Si lapa saja orang orang 

atau pellaku yang belrhak 

mellakukan pelllatilgilang? 

Untuk Pelllatilgilang se lcara adat dan 

pe lllattilgi lang olelh Raja Raja dil Piltu Ba’ba 

Bilnanga ti ldak selmua orang pantas 

mellakukannya. Khusus untuk Pelllattilgilang 

Paulil atau obat, bolelh di llakukan olelh si lapa 

saja, kapan saja dan dilmana saja. Adapun 

urutannya selbagail belri lkut : 

1. Kadhi l atau Ilmam (bolelh se lcara Dilnas atau 

Pri lbadil) 

2. Pe ljabat (bolelh se lcara Dilnas atau Prilbadil) 
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3. Orang yang banyak anak dan belrhasi ll 

melndi ldi lk anaknya 

4. Orang be lrillmu pelnge ltahuan 

5. Orang kaya 

6. Tomato’dor bulu matanna artilnya orang 

yang dilse lgani l karelna kelbe lranilannya 

 

7 Kapan waktu pe llaksanaan 

Me lllattilgi l dillakukan? 

Pe llakasanaan Pelllattilgilang waktunya ada 

dua macam : 

1. Be lrsamaan delngan haril akad nilkah 

2. Se lharil se lbe llum akad nilkah (malam haril) 

Pe llaksanaan Pelllattilgilang (To-Me lllattilgi l) 

se lcara adat harus be lrbusana lelngkap de lngan 

ke lrils di l pi lnggang ke lcualil Kadhi l. Khusus 

Pelllattilgilang paulil (obat), busana dan 

ke llelngkapan lailnnya belbas. Ji lka di ladakan 

se lharil se lbe llum akad nilkah bilasanya 

di llakukan belrsamaan delngan pelmbacaan 

be lrzanji l, dan jilka di ladakan belrsamaan 

de lngan akad nilkah, bagil bangsawan tilnggil 

di llakukan belrsamaan delngan pattudu 

(melnye lrtakan kuda telrlatilh yang dapat 

melnari l delngan ge lrakan telrtelntu yang 

di ltuntun olelh pawangnya dan dilse lrtail bunyil 

alat musilk re lbana, selmakiln be lsar bunyil 

re lbana, maka kuda telrse lbut juga akan 

telrpancilng untuk melnaril le lbilh agre lsi lf). 
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Nama Informan  : Yusbar 

Jabatan  : Kepala KUA Kecamatan Sampaga 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagailmana pelrspe lkti lf KUA 

telntang hukum adat 

telrkhususnya adat 

Me lllattilgi l? 

Hukum Ilslam pada dasarnya melngakuil 

ke lbelragaman budaya telrmasuk pelrni lkahan 

adat, sellama tildak mellanggar prilnsi lp-prilnsi lp 

syari lah. Namun, tildak ada undang-undang 

Ilslam yang se lcara spe lsi lfilk me lngatur 

pe lrnilkahan adat dil Ilndone lsi la. Hukum Ilslam 

di l Ilndone lsi la umumnya dilatur olelh undang-

undang se lpe lrtil Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 telntang Pelrkawilnan. 

Pe lntilng untuk di lcatat bahwa melski lpun 

pe lrnilkahan adat dapat dilakuil, pri lnsi lp-prilnsi lp 

dasar dalam Ilslam harus teltap dilhormatil. Hal 

i lnil melncakup pelrse ltujuan daril keldua bellah 

pi lhak, pelmbayaran mahar, dan pelme lnuhan 

hak-hak pelre lmpuan dan lakil-lakil dalam 

pe lrnilkahan. 

Se llailn undang-undang pelrkawilnan, prilnsi lp-

pri lnsi lp syari lah lelbilh lanjut dilatur ole lh 

be lrbagail fatwa dan pelndapat ulama. Ole lh 

karelna iltu, pandangan Hukum Ilslam 

telrhadap pe lrnilkahan adat dapat belrbe lda-

be lda telrgantung pada ilntelrpre ltasil dan 

kontelks hukum Ilslam yang belrlaku 

di l suatu telmpat 
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Nama Informan  : Ustadz Salam Rahim 

Jabatan  : Tokoh Agama 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Bagailmana pelrspe lkti lf 

Hukum Ilslam telrhadap 

tradilsi l adat Melllattilgi l? 

Dari l se lluruh rangkailan pellaksanaan adat ilni l, 

Tradilsi l Me lllattilgil i lni l masilh dalam kontelks 

i lslam, karelna adanya tradilsi l i lni l se lmata mata 

yang dil harapkan ilalah kelbe lrkahan daril Allah 

SWT dan dilyakilni l adanya manfaat bailk 

dalam kelse lhatan, kelrukunan, maupun 

ke lse ljahtelraan dalam belrumah tangga selrta 

masilh me llilbatkan orang orang Sholelh di l 

dalamnya. Adapun ‘Urf selndi lri l belrlandaskan 

pada Hadilts Nabi l yang be lrbunyil “Maa 

Roahul Muuslimuuna Hasanan fahuwa 

indallahi hasan”. Maka hal telrse lbut 

di lpelrbole lhkan dalam agama selpanjang hal 

telrse lbut harapannya belrgantung pada Allah 

SWT. dan tildak be lrtelntangan dalam syari lat 

Ilslam. 

Me lncaril ke lbelrkahan orang orang Sholelh i ltu 

banyak Rilwayat yang melmbe lnarkan, 

di lantaranya banyak sahabat yang melngambi ll 

be lrkah daril Nabi l, bai lk i ltu daril ke lri lngat, belkas 

baju, selntuhan Nabil, dan masilh banyak 

ke lbelrkaha lailnnya yang dilmillilki l ole lh 

Rasulullah. Dan iltu juga ada dil kalangan 

sahabat, tabil’iln, se lrta ulama ulama i ltu 

melrupakan selsuatu yang dilbe lnarkan, namun 

pe lrlu dil garils bawahi l, bahwa teltap 

harapannya belrgantung pada Allah SWT. 

de lngan melngambill sarana daril orang orang 

yang di lcilntail Allah SWT. De lngan 

di lhadilrkannya orang orang Sholelh telrse lbut 

dapat dil silmpulkan bahwa Tradilsi l i lnil 

melnandakan bahwa apa yang dillakukan ilalah 

husnudzon ke lpada Allah dan optilmilsmel 

pandangan keldelpan agar kelluarga telrse lbut 

dapat melnjadil kelluarga yang Shole lh 

Shole lhah. 
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2 Masuk dalam katelgori l 

apakah tradilsi l adat 

Me lllattilgi l? 

Ji lka selsuatu yang belrtelntangan delngan 

pokok syari lat ilslam, maka  iltu tildak lagil 

hasan bagil pandangan orang orang mukmiln 

yang belnar. Daril tradilsi l i lnil juga tildak 

telrdapat hal hal yang belrte lntangan delnga 

syari lat syarilat ilslam, tildak ada harapan 

ke lpada sellailn Allah tildak ada hal hal yang 

si lfatnya ghoilb, maka daril selgi l objelknya 

Tradilsi l adat Melllattilgi l te lrgolong kel dalam 

katelgori l ‘al-‘Urf al-shahilh”. 
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Nama Informan  : Nur Rahma 

Jabatan  : Calon pengantin mempelai wanita 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

1 Apa yang anda keltahuil 

telntang Adat Melllattilgi l? 

Saya tildak be lgiltu tahu banyak telntang adat 

telrse lbut, yang saya ke ltahuil me lllattilgil di l 

ambill daril bahasa Mandar yailtu “lattilgi l” 

yang artilnya daun pacar. Saya melngi lkutil 

se lbagailmana kelyakilnan kelluarga dan kelrabat 

saya telntang suatu be lntuk relstu dan 

pe lnghormatan kelpada lelluhur. Adat 

Me lllattilgi l atau Mappacil juga melmilli lkil 

se lrangkailan bahan bahan yang dil pakail untuk 

melngole ls tellapak tangan calon pelngantiln 

yang di l yaki lnil bahan bahan telrse lbut se lpe lrtil 

be lras, tellur, daun pacar dan lailn se lbagailnya 

melmi llilki l artil masilng masilng.  

2 Apa dampak yang anda 

rasakan se ltellah 

mellaksanakan Adat 

Me lllattilgi l? 

Untuk adat melllattilgil i lnil se lndi lril mungki ln 

saya tildak bilsa langsung melrasakan apa 

dampak yang saya dapat se ltellah mellakukan 

adat telrse lbut, namun saya hanya melngi lkutil 

bagailmana tradilsi l ilni l belrjalan delngan 

se lmelsti lnya, teltapil saya be lrke lyakilnan bahwa 

de lngan dillaksanakannya tradilsi l i lni l pada 

malam selbe llum akad dan bailk pada saat haril 

akad dapat melmbe lrilkan hal hal posi ltilf untuk 

Rumah Tangga saya keldelpannya dan 

se llamanya, karelna selti lap pelrbuatan pastil 

se llalu ada tujuannya, dan selmua se lsuail 

de lngan syarilat Ilslam. Melllattilgi l se lndi lril 

tujuan nya adalah doa bagil calon melmpe llail 

agar hildup rumah tangganya Sakilnah, 

Mawaddah, Warahmah selrta be lrkelli lmpahan 

be lrkah dan bahagila. 
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Nama Informan  : Lahamuddin 

Jabatan  : Kepala Keluarga (orang yang telah     

melaksanakan adat Mellattigi)  

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Sudah be lrapa lama usila 

pe lrnilkahan anda? 

Sudah 21 Tahun 

2 Apakah se lbellum melni lkah 

anda mellaksanakan tradilsi l 
Me lllattilgi l? 

Ilya, saya mellaksanakan adat telrse lbut 

3 Apakah dalam pelrnilkahan 

anda dan ilstril di l karunilail 

anak? 

Alhamdulilllah, saya dil karunilail e lmpat orang 

anak 

4 Apa yang anda keltahuil 

telntang adat Melllattilgi l? 

Se lcara spontan melmang tildak langsung saya 

rasakan. Tapil saya belrke lyakilnan de lngan doa 

yang tulus yang dilbelri lkan kelluarga telrdelkat 

saya, akan melmbe lrilkan suge lstil telrse lndi lri l bagil 

saya, apa lagil yang melmbelri lkan doa mellaluil 

melllatilgil te lrse lbut  orang yang saya hormatil 

dan anak-anak kelturunannya bailk-bailk, yang 

saya kelnal sellama ilni l, maka saya selakan-akan 

be lrmilmpil me lmilli lkil ke lluarga se lpelrti l melre lka, 

dan melnjadilkannya contoh kelluarga Bahagi la, 

yang shalelh-shalelhah. 

5 Apakah ada dampak yang 

anda rasakan daril 

Me lllattilgi l se llama jalannya 

rumah tangga anda? 

Apa yang sudah kelluarga saya celri ltakan 

se lbe llumnya kel saya, bahwa fungsil me lllatilgi l 

i ltu, selbagail si lmbol do’a yang dil harapkan 

be lrmanfaat selbagailmana meldi la-meldi la i ltu 

yang sangat belrmanfaat dalam kelhi ldupan 

se lharil-hari l, se lpelrti l adanya gula yang 

be lrmakna manils yang dil harapkan agar 

pe lrillaku kelluarga saya seltellah pelrnilkahan 

nantilnya sellalu melngahsi llkan yang manils dan 

di l sukail banyak orang, kelmudilan ada Kellapa 

yang melnye lrtail gula telrse lbut, di lmana 

ke lluarga saya belrcelri lta bahwa, delngan 

adanya Kellapa selbagi l meldi la melllattilgi l i ltu, 

juga se lbagail si lmbol do’a bahwa belrlakulah 

se lpe lrtil ke llapa yang dil butuhkan se lmua orang 

yang dilmana selmua komponeln kellapa i ltu 

melme lilli lkil manfaat selmuanya. Selmoga 

ke lluarga saya nantilnya juga bilsa melnajadil 
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pe lnyelbar manfaat bagil orang-orang yang ada 

di l se lkiltar kamil nantilnya. Karelna kamil yaki ln 

bahwa Nabil Muhammad tellah belrsabda 

dalam Hadiltsnya ; “Khairunnas Anfauhum 

linnas” Se lbailk-bai lk manusi la adalah yang 

be lrmanfaat bagil se lsamanya. Jadil ilnformasil 

awal daril ke lluarga telrde lkat saya se lbellum 

melllatilgil, melmbuat selmangat dan kelyakilnan 

saya untuk melnyambut acara melllatuilgil i ltu 

se lmakiln kuat. ” Selmua kelyaki lnan dan doa 

doa yang tellah dil panjatkan saat malam i ltu, 

sudah Allah iljabah delngan cara saya dil 

amanahkan anak anak yang sholelh sholelhah, 

harmonils rumah tangga saya sampail selkarang 

dan masilh banyak lagil dampak posi ltilf 

lailnnya. 
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DOKUMENTASI 

 

 

Gambar 3.1 Wawancara delngan Budayawan 

 

 

Gambar 3.2 Wawancara delngan Kelpala KUA Kelcamatan Sampaga 
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Gambar 3.3 Wawancara delngan salah satu ke lpala kelluarga yang pelrnah 

mellaksanakan adat Melllattilgil 

 

 

Gambar 3.4 Pe lrmohonan ilziln ke lpada Kelpala Delsa Bi lnanga untuk melmpelrolelh 

data Monografil delsa 
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Gambar 3.5 Wawancara delngan calon me lmpellail wani lta yang mellaksanakan adat 

Me lllattilgi l 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Wawancara delngan Tokoh Agama selcara onlilne l (vila zoom) 
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